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ABSTRAK

Paramita, Dewi Pradnya. 2014. Persepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap
Bimbingan dan Konseling Dikaji dari Partisipasi MereKgerhadap
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun
Ajaran 2013/2014.Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakulthsiu
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Prof. Dr. DYP.
Sugiharto, M. Pd., Kons., dan Pembimbing Il : Prof. Dr. Sugiyo, M.Si.,

Kata Kunci : persepsi, partisipasi, guru mata pelajdniampingan dan konseling.

Partisipasi guru mapel enupakan salah satu kunci sukses dalam
pelaksanaan BK di sekolah. Hal ini dikarenakan guru mapel memiliki kelebihan
dalam hal intensitas pertemuan dengan siswa. Namun demikian masih banyak
guru mapel yang kurang optimal dalam berpartisipasi. Membantut&ed& di
sekolah merupakan wujud nyata partisipasi guru mapel dalam pelaksanaan BK di
sekolah. Permasalahanna adalah guru mapel enggan untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaan BK sehingga partisipasinya dirasa kurang. Hal tersebut diduga karena
guru mapel krang sesuai dalam mempersepsi #Hingga timbul persepsi yang
berbedabeda Sering kali BK dianggapsebagaipolisi sekolah sehingga guru
mapel merastdak perlubempartisipasi. Hal tersebut juga terjadi di SMA Negeri 1
Maos, dimana partisipasi guru maperhadappelaksanaan BK belum optimal dan
persepsguru mapejuga masih kurang sesuarhadap BKdi sekolah

Penelitian initermasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalah persepsi guru mapeldsgghBK dan
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah partisipasi guru mapel terhadap
pelaksanaan BK. Penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi. Jenis data
yang digali dalam penelitian ini adalah bersifat bukan faktual atau abstrak,
sehingganstrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat ukur
skala psikologi. Penelitian inbertujuan untukmengetahuiseberapa besar
kontribusipersepsi guru mata pelajaran terhaB&pdikaji dari partisipasi mereka
terhadappelaksanaaBK.

Hasil penelitian menunjukkabahwatingkat partisipasi guru mata pelajaran
termasuk dalam kategori tinggi (75,13%) dan persepsi guru mapel terhadap BK
dalam kriteria sesuai (70,52%)engan kontribusyang diperoleh dari pengaruh
partisipasi terhadap persepsdaiah (0,49616) = 0,2462 = 24,62% yaitu
kontribusi persepsi terhadap naik turunya tingkat partisipasi adalah 24,62%,
sedangkan 75,38% merupakamtribusidari faktor lain Hal ini berarti hipotesis
kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima. Dapat disintam bahwa ada korelasi
positif antara persepsi guru mapel terhadap BK dengan partisipasi guru mapel
terhadap pelaksanaan BK di SMA Negeri 1 Maos. Dari hasil tersebut maka
disarankan kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah, perlu membangun
suasana yandapat memicu tumbuhnya kerjasama antara guru mapel dan guru
pembimbing terhadap pelaksanaan BK di sekolah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterbatasan guru pembimbing di sekolah dalam memahami dan
memberikan pelayanan untuk siswa baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang
pada akhirnya menuntut adanya kenasayang baik antara guru pembimbing
dengan guru mata pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada peluang waktu yang
dimiliki oleh guru mata pelajaran untuk bertatap muka dengan siswa secara
langsung yang lebih lama dibandingkan dengan guru pembimbing gahing
keberadaan guru mata pelajaran sangat berperan penting untuk peningkatan
efektifitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan
demikian maka munculah paersepsi dari guru mata pelajaran terhadap bimbingan
dan konseling di sekolah sejga dibutuhkannya partisipasi guru mata pelajaran
terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan di sekolah
dimana keduanya sangat berpengaruh terhadap layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan oleh guru pembimbing.

Fenomena dilagngan menunjukan bahwa selama menjalankan tugas kuliah

praktik di sekolah, partisipasi atau peran setteugnata pelajaran masih sangat



rendah yang disebabkan karena persepsi guru terhadap bimbingan dan konseling
yang kurang tepat. Guru mata pelajaratkdsan hanya bertugas mengajar saja
dan enggan untuk melibatkan diri dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru mata pelajaran sudah cukup sibuk dengan jadwal
mengajarnya sehingga semua usaha yang berkaitan dengan pemasalahan siswa
dianggap sebagai kewajiban dari guru pembimbing. Kurangnya kesadaran guru
mata pelajaran untuk perpartisipasi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
tentunya disebabkan oleh fakttaktor tertentu misalnya kurangnya pengetahuan
guru mata pelajaran terti@ bimbingan dan konseling di sekolah. Hal tersebut
tentunya masih banyak faktor lain yang belum diketahui yang berpengaruh
dengan timbulnya partisipasi.

Partisipasi merupakan suatu bentuk dari tingkah laku seseorang, sedangkan
tingkah laku sendiri dapalipengaruhi oleh banyak faktor yang salah satunya
yaitu persepsi yang akan muncul. Meskipun upaya pemasyarakatan bimbingan
dan konseling telah dilakukan oleh berbagdak. Namun hasilnya berbéda
beda, pemahaman dan pengetahuan yang beragam akan meammperkepsi
yang beragam pula dari setiap guru mata pelajaran. Adanya persepsi guru mata
pelajaran yang beragam tentang bimbingan dan konseling, dimungkinkan akan
mempengaruhi timbulnya partisipasi yang berbeda pula. Dari fenomena yang
terjadi di lapanganmenunjukkan adanya persepsi guru mata pelajaran yang
kurang sesuaiterhadap bimbingan dan konseling. Lebih khususnya mengarah
pada persepsi yang kurarggsuaitentang bimbingan konseling di sekolah,

sehingga dapat berpengaruh pada kondisi kurangnya pastisguru mata



pelajaranterhadappelaksanaan bimbingan konseling di sekolah dan fenomena
lainnya dapat menghambat terselenggaranya layanan bimbingan dan konseling.
Guru mata pelajaran hendaknya dapat ikut berperan serta dalam pelaksanaan
bimbingan dan koseling di sekolah.

Perlunya partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan
konseling yang dikaji dari persepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan
konseling sangat dibutuhkan kolaborasi antara guru mata pembimbing dengan
guru mata pelajran. Dimana Bentuk kolaborasi antara konselor dengan guru mata
pelajaran dan wali kelas antara lain dalam:

(1) Memperoleh informasi tentang peserta didik seperti kehadiran,

prestasi belajar, kebiasaan dalam mengikuti pelajaran yang diberikan,

partisipasipeserta didik dalam kelas, dan (2) Membantu mengatasi
masalah peserta didik. Bentuk kolaborasi dalam hai ini konselor
bertugas menganalisis berbagai penyebab tirnbulnya masaiah,
menunjukkan berbagai alternatif jalan keluar, dan di pihak guru
membantu merajasi dalam substansi pelajarannya yang dapat berupa
remedial teachingatau yang lain, (3) Membantu guru dalam
menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif/menyenangkan,

(4) Memberi bantuan kepada guru dalam memahami karakteristik

peserta didik, (5Membantu guru agar dalam pembelajaran diselingi

informasi yang terkait dengan dunia industri, (6) Membantu guru

dalam mengidentifikasi aspelspek bimbingan yang dapat diiakukan

oleh guru bidang stud{Sugiyo, 2011 : 23)

Sesuai dengan panduan umum dalauokubseri pemandu pelaksanaan
bimbingan dan konseling, Buku IIl (Depdikbud 1995 : 38) sebagai mitra kerja,
guru mata pelajaran dapat menjalankan perannya dengan ikut serta
memasyarakatkan bimbingan dan konseling kepada siswa. Selain itu juga
mendukung dan smbantu memberikan informasi tentang siswa baik lisan

maupun berupa catatan anekdot kepada guru pembimbing supaya masalah siswa

dapat terentaskan. Dengan adanya peran serta dari guru mata pelajaran, guru



pembimbing akan sangat terbatu dalam pelaksanaabirgen konseling di
sekolah, sehingga hasilnya bisa maksimal.

Adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu
wujud usaha sadar dari pemerintah untuk membantu tercapainya tujuan inti dari
pendidikan yaitu perkembangan kepribadian yangliéiinoleh anak didik secara
optimal sebagai pribadi yang positif. Hal tersebut perlu diikuti dengan kesadaran
oleh semua pihak yang ada disekolah untuk membantu terselenggaranya layanan
bimbingan dan konseling, karena layanan bimbingan dan konseling akarup
bagian integral dari sekolah yang tidak bisa dipisahkan.

Pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah guru
pembimbing di bawah koordinasi seorang koordinator bimbingan konseling di
sekolah. Namun sebagai suatu bentuk usaha berdalaa proses pendidikan
layanan bimbingan konseling tidak bisa dilakukan tanpa melibatkan personil
sekolah yang lain. Personil sekolah itu sendiri terdiri dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, staf administrasi dan ya
lain.untuk itulah dalam pelaksanaaan layanan bimbingan dan konseling
dibutuhkan kerja sama yang baik antara guru pembimbing dengan personil
sekolah lainnya.

Bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk memberikan bantuan
secara utuh yang malibatksn ketor, pimpinan sekolah, guru mata peiajaran,
staff administrasi, orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu agar pelaksanaan
bimbingan dan kcnseling mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam program

bimbingan dan konseling maka harus dipahami lima preasar bimbingan dan



konseling. Dimana premis dasar bimbingan dan konseling yaitu (1) Tujuan
bimbingan dan konseling bersifat kompatibel dengan tujuan pendidikan, (2)
Program bimbingan dan konseling bersifat perkembangan artinya bahwa fokus
utama layananiimbingan dan konseling adalah mengawal perkembangan peserta
didik melalui upaya memfasilitasi peserta didik agar dapat tumbuh dan
berkembang agar menjadi pribadi yang mandiri dan bsrkembang secara optimal,
(3) Program bimbingan dan konseling merupakan Tieaitding approach artinya
merupakan tim yang bersifat kolaboratif antar staff. Untuk itu program bimbingan
dan konseling menuntut semua komponen sekolah dan anngota masyarakat stake
holders bersinergi dalam membantu pelaksanaan bimbingan dan konséling, (4
Program bimbingan dan konseling menerapakan proses yang sistematis dan
dikemas melalui tahaf@hap perencanaan, desain, implernentasi, evaluasi dan
tindak lanjut, (5) Program bimbingan dan konseling harus dikendalikan oleh
kepemimpinan yang mempunyai ivdan misi yang kuat tentang bimbingan dan
konseling(Gysbers dan Henderson 2006:28).

Bmbingan dan konseling merupakan bagian yang integral dari seluruh
program pendidikan. Bimbingan dan konseling hendaknya membantu tercapainya
tujuan pendidikan yaitu peeknbangan individu yang optimal, dengan
kemampuan sosial yang tinggi dan memiliki keimanan yang mendasari
ketakwaannya sebagai individu yang matang dalam mencapai perkembangannya.
Akan tetapi pada kenyataannya yang sering dijumpai yaitu justu sebaliknya,
keadaan pribadi individu yang kurang berkembang dan mudah repuh, memiliki

jiwa sosial yang rendah atau bahkan berlebihan segingga terkadang



menyalahgunakannya, misal adanya tawuran atau permusuhan dengan sesama
teman, serta rendahnya keimanan dan ketagw&ashubungan dengan hal
tersebut, dalam proses pendidikan sering dijumpai permasalahan yang dialami
oleh individu atau siswa di sekolah, maupun yang berada di luar sekolah yang
menyangkut dimensi kemanusiaan seorang imdividu. Potensi yang ada pada
individu tersebut tidak dapat berkembang dengan optimal, individu yang berbakat
tidak pernah mengembangkan bakat yang dimilikinya, individu yang memiliki
kecerdasan yang tinggi kurang mendapatkan ransangan dan fasilitas serta sarana
prasarana pendidikan, sehinggakdtadan kecerdasan yang dimilikinya tidak
dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu, individu tersebut perlu mendapatkan
penanganan khusus, sehingga individu tersebut dapat mengejar prestasi dan
tuntutan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk melapear pemberian
pelayanan tersebut, maka perlu adanya pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah. Maka di situlah peran penting dari bimbingan dan kagselalam
menangani permasalaliglermasalahan yang dihadapi siswa disekolah dan turut
sertanya gwr mata pelajaran yang selalu memberikan pengarahan dan
pengawasan saat pelajaran berlangsung. Di sekolah seyogyanya seorang guru
mata pelajaran memahami tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan dan
konseling sampai dengan peran penting dari guru pembindangpartisipasi

guru mata pelajaranpun penting untuk membantu memperoleh data siswa yang
bermasalah baik dengan tugas perkembangannya sebagai individu yang
berkembang. Namun, pada kenyataannya sekarang sering dijumpai di lapangan

guru mata pelajaran tidakanyak yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan



bimbingan dan konseling yang dikarenakan oleh faktor kesibukan seorang guru
mata pelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan partisipasi dan pemahaman dari guru
mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan darekogsli sekolah.

Sehubungan dengan hihal di atas peneliti ingin meneliti tentaRgrsepsi
Guru Mata Pelajaran Terhadap Bimbingan dan Konséik@ji dari Partisipasi
Mereka TerhadapPelaksanaan Bimbingan Konselinly SMA Negeri 1 Maos.
Alasan mengapaemeliti tertarik untuk meneliti partisipagrhadappelaksanaan
bimbingan dan konseling dengan persepsi guru mata pelajaran terhadap layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Maos yaitu peneliti ingin mengetahui
bagaimana tingkakontribusi partisipasi dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah terhadap persepsi atau pandangan guru mata pelajaran
tentang layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh seorang
konselor sekolah atau guru pembimbing di SMA Negeri 1 Maos. Sehingga
peneiti dapat mengetahui persepsi positif dan persepsi negatif pada guru mata
pelajaran terhadap layanan bimbingan dan konseling di sekolah, karena setiap
guru memiliki persepsi yang berbeda satu dengan lainnya mengenai layanan
bimbingan dan konseling. Terkawa melalui persepsi terhadap layanan
bimbingan dan konseling itulah guru mata pelajaran dapat berpartisipasi dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Maka dari itu peneliti perlu
untuk menelitiPersepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap BimbimganKonseling
Dikaji dari Partisipasi Merek@ierhadaPelaksanaan Bimbingan dan Konseling di
SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/20Kharena bimbingan dan konseling

tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada persepsi yang positif dan partisipasi



yang baik pula dari guru mata pelajaran. Oleh karena itu persepsi dan patisipasi
guru mata pelajaran sanagat berperan penting untuk kelancaran terlaksananya

layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkanfenomena diatas maka rumusan permasalaharya addah

sebagai berikut :

1. Bagaimana gambargrartisipasi guru mata pelajarégrhadappelaksanaan
bimbingan konseling di SMA Naegeri 1 Maos?

2. Bagaimana gambaran persepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan
konseling di SMA Naegeri 1 Bbs?

3. Seberapa besdtontribusi partisipasi dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling di kaji dari persepsi merele@ahadap bimbingan dan konseling di

SMA Naegeri 1 Mao®

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian intujoaka

yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran partisipasi guru mata pelajsdradap
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Naegeri 1 Maos

2.  Untuk mengetahui gambaran persepsi guru mata pelajaran terhadap

bimbingan dan konseling di SMNaegeri 1 Maaos



3.  Untuk mengetahui sederapa bersakontribusi partisipasi guru mata
pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dikaji dari persepsi

mereka terhadap bi mbingan dan konselin

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tupn penelitian tersebut, manfaat yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan dan dapat di gunakan sebagai
bahan pedoman dalam mengadakan penelitian khususnya tpattisipasi
guru mata pelajaragalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dikaji dari
persepsi mereka terhadap bimbingan dan konseling di sekolah
2.  Manfaat Praktis
Memberikan informasi bagi guru mata pelajaran dan konselor sekolah / guru
pembimbing agar lebih bijaksana dalam menanganmasalahan yang

dialami oleh siswa.

1.5 Garis Besar Sistematika Skripsi

Sistematika penyusunan ini merupakan suatu bentuk gambaran dari
penyusunan skripsi dengan tujuan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami seluruh isi skripsi ini. Skripsi ini disusun dengistematika sebagai

berikut:
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BAB | Pendahuluan, dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan garis besar sistematika skripsi.
BAB Il Landasan Teori, terdiri dari:(1) Penelitian Terdahulu; (2)

Partisipas] (3) Partisipasi guru mata pelajaran dalgalaksanaarBK ; (4)
Persepsi guru mata pelajaranhadapBK; (5) Kaitan antargersepsi guru mata
pelajaran terhadap bimbingan dan konseling dikaji dari partisipasi mereka
terhadappelaksanaan bimbimag dan konseling di SMA Negeri 1 Mao)
Kerangkaberfikir; (7) Hipotesis.

BAB lll Metode Penelitian, menguraikan tentang: jenis penelitian, populasi
dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, metode dan alat
pengumpulan data, validitas dagalibilitas, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikan pelaksanaan
penelitian dan hastasil yang telah diperoleh dari pelaksanaan penelitian.

BAB V Simpulan céin Saran, menguraikan tentasgnpulan dari hasil
peneliten dan sarasaran.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka serta lamplaanpiran yang

mendukung.



11

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka yang melandasiipan, yang
meliputi : (1) Renelitian terdahulu; (3Partisipasi guru mat pelajaran dalam
pelaksanaaBK; (4) Persepsi guru mata pelajaraniadapBK; (5) Kaitan Antara
Patisipasi Guru Mata Pelagr dalam Pelaksanaan Bimbingatan Konseling
Dikaji dari Persepsi Mereka Terhadap Bi@rgan dan Konseling di Sekolah; (6)

Kerangla Berfikir; (7) Hipotesis.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan sebelum
penelitian ini, oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan masukan bagi
peneliti pemula dan untuk membandingkan antara peneliting gatu dengan
yang lainnya. 8belum diuraikan mengenai teédgori yang berkaitan dengan
penel i ti an Peraeps)Guueata Redjardn Térhadap Bimbingan dan
Konseling Dikaji dari Partisipasi MereKeerhadapPelaksanaan Bimbingan dan
Konseling diSMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/20@4, terl ebih
akan dipaparkamengenai beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung
penelitian tersebut. Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Pertama, penelén terdahulu oleh Harie Gunawan (2008) dilakukan dalam

da

skripsi yang berjudul AHubungngmMugaBer sepsi
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Tugas Guru Pembimbindengan Tingkat Partisipasinydalam Pelaksanaan
Program BK di SMP dan MTS s&ecamatan Kaliwungu Sekt Kabupaten
Kendal Tahun 20070. Penelitian tersebut
SMP dan MTS se kecamatan Kaliwungu selatan Kabupaten Kendal pada tahun
2007. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara persepsugu mata pelajaran tentang tugasyas guru pembimbing dengan
tingkat partisipasinya dalam pelaksanaan program BK di SMP dan MTS se
Kecamatan Kaliwungu selatan Kabupaten Kendal. Hasil pemeliHarie
Gunawan (2008 : 9®4 ) menunjukan bahwa Dapat disinkan bahwa ada
hubungan antara persepsi rgumata pelajaran tentang tugasas guru
pembimbing dengan tingkat partisipasinya dalam pelaksanaan program BK di
SMP dan MTS seKecamatan Kaliwungu selatan Kabupaten Kendal tahun 2007.

Kedua, penelitian terdahuoleh Syaifudin Zuhri (2002) dilakukan dalam
Tesis dengan judul A Studi Tentang Part.i
Pada SMA Negeri di Kota Semarang A penel
SMA di kota Semarang pada tahun 2002 dengan hasil panefitenunjukkan
bahwa secara umum para guru SMA Negeri di kota Semaramgjiknéntensitas
partisipasi yng positif atau telah berpartisipasi secara aktif dalam setiap proses
manajemen sekolah. perilaku partisipasi memperlihatkan fenomena yang cukup
kondusf dan positif, dimana mayoritas guru memilikingkat kontribusi
partisipasi yang tinggi. Hanya saja yang perlu dicermati dalam hal keputusan atau
kebijakan yang strategis para guru memiliki kadar partisipasi relatif kurang

dibanding yang bersifat rutimtau biasa. Data penelitian menunjukkan hasil
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korelasi antara variabel yang signifikan, yaitu penghargaan guru terhadap profesi
keguruan, sikap guru terhadap lingkungan kerja, profesi guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai hubungan yangikagndtau positif
dengan intensitasaptisipasi guru dalam manajemsekolah.

Ketiga, penelitian terdahulu oleh Heriyono ( 2007 ) dilakukan dalam tesis
yang berjudul APengaruh Partisipasi Gur |
Motivasi Berprestasi Guru IPA Teadap Kemampuan Paedagogis GGiuru
I PA SMP Di Kota Magelang Tahun 2006 A p
guru SMP di Kota Magelang dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa :

Partisipasi guru dalam MGMP di Kota Magelang tergolong
baik (ratarata 67,06) dengan nilai paling tinggi 89,00 dan paling
rendah 56,00 Motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kota
Magelang tergolong baik (ratata 78,84); dengan nilai paling tinggi
103,00 dan paling rendah 65,00 Kemampuan Paedagogis guru SMP
Negeri di Kota Magelag tergolong baik (rateata nilai 112,51);
dengan nilai paling tinggi 138,00 dan paling rendah 88,00 Pengaruh
Partisipasi guru dalam MGMP terhadap Kemampuan Paedagogis
guru SMP Negeri Kota Magelang sebesar 58.40 % Pengaruh
Motivasi berprestasi guru terhgal Kemampuan Paedagogis guru
SMP Negeri Kota Magelang sebesar 52,90 %, Terdapat pengaruh
secara simutan antara Partisipasi guru dalam MGMP dan Motivasi
berprestasi guru terhadap Kemampuan Paedagogis guru SMP Negeri
di Kota Magelang sebesar 76.90 %.

Dari penelitian terdahulu oleh Heriyono ( 2007 ) dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan Paedagogis Gu@auru IPA tergolong baik memiliki pengaruh yang
cukup tinggi terhadap Partisipasi Guru dalam mengikuti MGMP IPA dan
Motivasi Berprestasi Guru IPA SMP Di Kota MagadaTahun 2006.

Berdasarkan dari ketiga penelitian terdahulu, perbedaan dengan penelitian

yang akan diteliti d aRemeapsi GueunMiat Pelaja)mam y ang

Terhadap Bimbingan dan Konseling Dikaji dari Partisipasi Mer€kghadap
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Pelaksanaan Bibingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran
2013/2014n . Penelitian terdahulu hanya menel.]
partisipasi saja. Sedangkan penelitian yang akan diteliti akan mengukur seberapa

besar tingkat partisipasi guru mata pmian dalam pelaksanaan bimbingan dan

konseling dikaji dari persepsi mereka terhadap bimbingan dan konseling di SMA

negeri 1 Maos.

2.2 Partisipasi Guru Mata Pelajaran dalam Pelaksanaan BK

2.2.1Konsep Patrtisipasi
Pengertian tentang partisipasi secara formal adatahsertanya seseorang,
baik secara mental maupun emosional untuk memberikan sumbangan kepada
proses pembuatan keputusan mengenai persoalan dimana keterlibatan pribadi
orang yang bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melakukannya.
Pengertian pdisipasi menurusiti Irene Astuti Dwiningrumadalah;
APartisi pasi adal ah keterlibatan ment
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong
pencapaian tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut
bertanggungjab t er hadap kel ompoknyaodo. ( Sit|
Menurut pendapatdi atas partisipasi dapat menentukan sikap dan
keterlibatan setiap individu dalam setikplompok sehingga dapat mendorong
individu untuk berperan serta dalam partisipasi sehingga tujuairigan dan
konseling dapat terlaksana. Partisipasi akan berjalan apabila adanya kemauan dari
setiap individu dalkelompokuntuk ikut berperan serta dalam partisipasi.

Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan mental/pikiran dan

emosi/perasaan sesang di dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk
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memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta
turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. Menurut Khadiyanto
(2007:31) menyatakan bahwa :

Partisipasi seorangdividu adalah keikutsertaan/pelibatan masyarakat

dalam kegiatan pelaksanaan pembangunan dalam merencanakan,

melaksanakan dan mengendalikan serta mampu untuk meningkatkan

kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi, baik secara
langsung maupun tidak lgeung sejak dari gagasan, perumusan
kebijaksanaan hingga pelaksanaan program.

Dari beberapa pengertian di atas dapat saya di simpulkan bahwa partisipasi
memiliki makna yang luas dan beragam. Dimana Partisipasi guru mata pelajaran
dalam bimbingan dan koekng adalah suatu wujud dari peran serta guru mata
pelajaran dalamaktivitas berupa perencanaan dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling di sekolah. Wujud
dalam partisipasi dapat berupa saran, jasa, ataudam dzentuk materi baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam suasana yang demokratis.
2.2.2Indikator Partisipasi

Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Dimana
keberhasilan peningkatan partisipasi dalam penyelenggaraadidigen di
sekolah dapat diukuRendapat yang sistematis tentandikator partisipasi atau
peran guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sampaikan Mugiarso (2006 :116)bahwaindikator partisipasi atau peran guru
mata pelajaran dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah dapat

diuraikan menjadi :

1) Guru sebagai informator



2)

3)

4)

5)
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Peranan guru memberikan informasi tentang siswa kepada konselor sekolah
dan memberikannformasi kepada siswa dalam upaya memasyarakatkan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru sebagai fasilitator
Guru dapat berperan sebagai fasilitator terutama ketikangsungkan
layanan pembelajan baik yang bersifat preventtaupun kuratif. Peran
selagai fasilitator juga bisa diwujudkan dengan memberikan kemudahan
bagi siswa untuk mendapatkan layanan bimbingan dan konseling serta turut
memfasilitasi siswa dengan membantu mengambangkan suasana kelas yang
kondusif untuk belajar.

Guru sebagai mediator
Dalam kedudukannya yang strategakni berhadapan langsung dengan
siswa, guru dapat berperan sebagai mediator antara siswa dengan guru
pembimbing. Perwujudan peran ini yang paling nyata adalah pengalih
tangan kasus siswa kepada guru pembimbing. Dalam jm@rgumga guru
sebagai mediator dengan orang tua siswa.

Guru sebagai motivator
Dalam peranan ini, guru dapat berperan sebagai pemberi motivasi siswa
dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah,
sekaligus memberikan kesempatan kepadaasiswuk memperoleh layanan
bimbingan dan konseling.

Guru sebagai kolaborator
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Selagai mitra seprofesi yakni sansama sebagai tenaga pendidik di
sekolah, guru dapat berperan sebagai kolaborator konselor di sekolah,
misalnya dalam penyelenggaraan berbagaisj layanan bimbingan dan
konseling seperti layanan responsif dalam bimbingan konseling.

Menurut Mulyasa (2008: 41) indikator keberhasilan partisipasi sekolah akan
membentuk: a) saling pengertian antar sekolah, orang tua, masyarakat dan
lembagalembaga la yang ada dalam masyarakat termasuk dunia kerja, b) saling
membantu antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan
pentingnya peranan masHmggsing, c) yang erat antara sekolah dengan berbagai
pihak yang ada di masyarakat dan merekaasee bangga dan ikut bertanggung
jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat saya disimpulkan bahwa indikator
keberhasilan partisipasi adalah meningkatnya saling pengertian dan saling
membantu antara stakeholdeesutama dalam setiap peningkatan mutu yang
dilakukan oleh sekolah dan masyarakat. Sedangkan indikator partisipasi guru
terhadapbimbingan dan konseling yaitu Peran guru sebagai informator dan
memberikan masukan, melakukan peran guru sebagai fasilitataliatore
motivator dan kolaborator atau berkontribusi terhadap pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi
Menurut Slamet (1993. 13743), faktorfaktor yang mempengaruhi

partisipasi adalah jenis kelamin, usiagkat pendidikan, tingkat pelapatan dan
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mata pencaharian. Faktor yang mempengaruhi partisipasi antara lain sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Jenis Kelamin

Partisipasi yang diberikan oleh seorang pria akan berbeda dengan partisipasi
yang diberikan oleh seorang wanita. Hai disebabkan karena adanya
sistem pelapisan sosial yang terbentuk dalam masyarakat yang membedakan
kedudukan dan derajat antara pria dan wanita, sehingga menimbulkan
perbedanperbedaan hak dan kewajiban.

Usia

Dalam masyarakat terdapat perbedaan kekhmuwan derajat atas dasar
senioritas, sehingga memunculkan golongan tua dan golongan muda yang
berbedebeda dalam haal tertentu, misalnya menyalurkan pendapat dan
mengambil keputusan.

Tingkat Pendidikan

Faktor pendidikan mempengaruhi dalam berpadsifarena dengan latar
belakang pendidikan yang diperoleh, seseorang lebih mudah berkomunikasi
dengan orang luar dan cepat tanggap terhadap inovasi.

Tingkat Penghasilan

Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih besar bagi
masyarakat untulberperan serta. Tingkat pendapatan ini mempengaruhi

kemampuan finansial masyarakat untuk berinvestasi.
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5) Mata Pencaharian

Jenis pekerjaan seseorang akan menentukan tingkat penghasilan dan

mempengaruhi waktu luang seseorang yang dapat digunakan dalam

bempartisipasi, misalnya menghadiri pertenwymartemuan.

Dari faktor yang mempengaruhi partisipesatasdapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling yaitu faktor jenis kelamisjau tingkat pendidikan,
rendahnya motivasi, kurangnya informasi dan komunikasi, adanya persepsi yang
kurang tepat terhadap bimbingan dan konseling di sekolah.
2.2.4Tingkat Partisipasi

Menurut Peter Oakely dalam Siti Irene (2011 -68) terdapat tujuh
tingkatan partisipasi. Tingkatan partisipasi tersebut adalah sebagai berikut :

1) Manipulation
Merupakan tingkat paling rendah mendekati tidak ada
partisipasi, cenderung membentuk indoktrinasi.

2) Consultation
Stakeholdemempunyai peluang untuk memberikan saran yang
akan digunakan seperti yang mereka harapkan

3) Consensuduilding
Pada tingkat ini tskeholder berinteraksi untuk saling
memahamdan dalam posisi yang bernegosiasi, toleransi dengan
seluruh anggota kelompok. Kelemahan yang sering terjadi
adalah individuindividu dan kelompok masih cenderung diam
atau setuju yang bersifat pasif.

4) Desisionmaking
Konsensus terjadi didasarkan pada keputusan kolektif dan
bersumber pada rasa tanggung jawab untuk menghasilkan
sesuatu. Negosiasi pada tahap ini mencerminkan derajat
perbedaan yang terjadi dalam individu maupun kelompok

5) Risktaking
Proses yang berlangsung dan berkembang tidak hanya sekedar
menghasilkan keputusan, tapi memikirkan akibat dari hasil
yangmenyangkut keuntungan, hambatan, dan implikasi. pada
tahap ini semua ang memikirkan resiko yang diharapkan dari
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hasil keputusan. Karenany, akuntabilitas merupakan basis
penting.

6) Patnership

memerlukan kerja secara equal menuju hasil yang mutual. Equal
tidak hanya sekedar dalam bentuk syukur dan fungsi tetapu
dalam tanggungwab.

7) Selfmanagement

Puncak dari partisipasiStakeholdeberinteraksi dalam proses
saling belajar(learning prosessuntuk mengoptimalkan hasil
dan halhal yang menjadi perhatian.

Dari penjelasan di atas maka dapat saya simpulkan bahwa begitu penting
partisipasi seorang guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah, karena tanpa partisipasi dari guru mata pelajaran bimbingan
dan konseling di sekolah tidak akan berjalan dengan lancar, tentunya dengan
tingkat partisipasi yang badan memenuhi kriteria yang berlaku, oleh karena itu
peran serta dari guru mata pelajaran tersebut sangat berpengaruh dan berperan
penting demi terwujudnya tujuan dari bimbingan dan konseling di sekolah.
2.2.5Tahapi Tahap Partisipasi
Tahap tahap partisipasi sara umum antara lain sebagai berikut :

1) Tahap partisipasi dalam pengambilan keputusan.

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini terutama berkaitan

dengan penentuan alternatif dengan masyarakat untuk menuju kata sepakat

tentang berbagai gagasayang nenyangkut kepentingan bersama.

Partisipasi dalam hal pengambilan keputusan sangat penting, karena

masyarakat menuntut untuk ikut melakukan arah dan orientasi

pembangunanDengan demikian partisipasiasyarakat dalam mengambil

keputusan ini merupakasuatu proses pemilihan alternatif berdasarkan

pertimbangan yang menyeluruh dan rasional.
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3)

4)
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Tahap partisipasi dalapelaksanaan

Partisipasi dalampelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana
yang telah disepakati sebelumnya, baik yang berkaitan dgregancanaan,
pelaksanaan, maupun tujuan. Ruang lingkup partrisipasi dalam pelaksanaan
suatu program meliputi menyelenggarakan sumber daya dan dana, kegiatan
administrasi dan koordinasi, dan penjabaran program. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwpartisipasi masyarakat dalam pelaksanaan suatu
program merupakan suatu unsur penentu keberhasilan program itu sendiri.
Tahap partisipasi dalapengambilan manfaat.

Partisipasi ini tidak terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil
pelaksanaan progra yang bisa dicapai. Dari segi kualitas, keberhasilan
suatu program akan ditandai dengan kenaikatput sedangkan dari segi
kuantitas dapat dilihat seberapa bgsarsentas&eberhasilannya program
yang dilaksanakan, apakah sesuai dengan target yahgliéédapkan.

Tahap partisipasi dalam evaluasi

Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini berkaitan dengan masalah
pelaksanaan program secara menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rengana yan
ditetapkan atau ada penyimpangan. (Siti Irene, 2016261

Dapat saya simpulkan bahwa dalam partisipasi guru mata pelajaran dalam

bimbingan dan kaseling disekolah memiliki tah&mhap sebagai berikut :

1)

Tahap pengambilan keputusaygng diwujudkan dengekeikutsertaan guru

mata pelajaran dalam kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.
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4)
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Tahap pelaksanaayang merupakan tahap terpenting dalamgi&tan
bimbingan dan konselingebab inti dari bimbingan dan konseling adalah
pelaksanaannya. Wujud nyata idpartisipasi guru mata pelajaran pada
tahap ini dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (1) Partisipasi dalam bentuk
sumbangan pemikiran, (2) Partisipasi dalam bentuk sumbangan materi, (3)
Partisipasi dalam bentuk keterlibatan sebagai anggota dalam kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah..

Tahappengambilan manfaaberkaitan dengan kualitas dan kuantitas hasil
yang bisa dicapai dalanpartisipasi guru mata pelajaran pada tahap
perencanaan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.

Tahap evaluasdianggap penting sebab partisipasi guru mata patajaada
tahap ini dianggap sebagai umpan balik yang dapat memberi masukan demi
perbaikan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah selanjutnya.

Dari tahajptahap partisipasili ataspartisipasi gur mata pelajaran dalam

pelaksanaan bimbingan konseling hendaknya memiliki tahapan sdpeitts

dalam partisipasinya pada pelaksanaan bimbingan dan konseling dikaji dari

persepsi mereka terhadap bimbingan dan konseling di sekolah. dengan adanya

tahapan partisipasi tersebut guru dapat memahami peran mereka terhadap

bimbingan dan konseling sehingga tingkat partisipasi guru tinggidemikian guru

dapat berpartisipasi dengan aktif terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling

di sekolah.

2.2.6 Partisipasi Guru Mata Pdajaran Terhadap Pelaksanaan Bimbingan

dan Konseling di Sekolah
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Partisipasi guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling merupakan
salah satu bahan kajian yang akan di nilai dalam penelitian ini. Tingkat partisipasi
guru mata pelajaran dalam peneiitimi di artikan sebagai peran serta seluruh
guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling yang
dimaksudkan untuk memperlancar ketercapaian tujuan penyelenggaraan
bimbingan dan konseling di sekolah. Wujud nyata partisipasi guru mata aelajar
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat dilihat dari sejauh mana
mereka menjalankan peran dan tugasnya dalam bimbingan dan konseling di
sekolah.

Dari berbagai teori tentang partisipasi guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan bimbingan dan konsgliyang telah diuraikan sebelugay dapat di
ketahui bahwa ciriciri guru mata pelajaran yang memiliki tingkat partisipasi
tinggi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah yaitu sebagai
berikut :

1.  Turut aktif dalam memberikan informasi yang dibhiktan guru pembimbing
dalam upaya pelayanan BK di sekolah.

2. Turut aktif memasyarakatkan bimbingan dan konseling di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

3. Selalu memberikan kesempatan dan kemudahan siswa yang memerlukan
layanan BK.

4.  Turut aktif sebagai meator bagi siswa dengan guru pembimbing maupun

dengan orang tua siswa.



24

5. Ikut memberikan dorongan kepada siswa untuk memanfaatkan layanan BK
serta memberikan motivasi pada guru pembimbing dalam melaksanakan
tugasnya.

6. Ikut memberikan berperan aktif dalam pelgnggaraan konferensi maupun
kunjungan rumah serta melakukan diagnostkesulitan belajar, serta
membantu pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan uraian di atas bahwa keberhasilan partisipasi adalah
meningkatnya saling pengertian dan saling membantu antakehslders
terutama dalam setiap peningkatan mutu yang dilakukan oleh sekolah dan
masyarakat. Sedangkateberhasilanpartisipasi guru terhadap bimbingan dan
konseling adalahketerlibatan guru mata pelajaran melalui terciptanya nilai dan
intensitas komitran terhadappelaksanaan BK di sekolahrekuensi keterlibatan
guru dalam aktivitas pengambilan keputusan yang dipandang gepitiak
bimbingan dan konselingdanya forum untuk menampung partisipasi guru yang
representatif, jelas arahnya dan dapat dikdiersifat terbuka dan inklusif, harus
ditempatkan sebagai temipmengekspresikan keinginannyakus guru adalah
pada memberikan arah dan mengundang orang lain untuk berpartiggatin
pengembangan berdasarkan pada konsensus antara guru pemtdarbgwgu
mata pelajaran, daningkat ketuntasan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab dalam pengambilan keputusan pelaksanaan bimbingan dan konseling di

sekolah
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2.3 Persepsi Guru Mata Pelajaran Tehadap Bimbingan dan

Konseling

2.3.1Konsep Persepsi

Menurut Sugiyo (2006:28) e@rsepsi merupakan suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
organisme sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas
yang integrated dalam diri individu.

Menurut Rahmat (Dalam Sugiyo 2006 ; 28 Jmengemukakan
pengertian persepsi sebagai berikut :

persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau huliungan

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan

menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan maknastradéi

inderawi. Walgito (1997 ; 53) mengemukakan bahwa persepsi

merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu proses

yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat

reseptonya

Persepsi merupakan proses integrated dalanmdividu terhadap stimulus
yang diterimanya. Dengan demikian maka dapat dikemukakan bahwa persepsi itu
merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diinderanya sehingga merupakansuatu yang berarti dan merupakan respon yang
integated dalam diri individu. Karena persepsi merupakan aktivitas yang
integrated dalam diri individu, maka apa yang ada dalam individu akan ikut aktif
dalam persepsi. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam persepsi dapat

dikemukakan karena perasaan, kemampbarfikir, pengalamaipengalaman

individu tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi
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mungkin akan berbeda antara individu satu dengan individu lain. Maka persepsi
bersifat individu. ( Bimo Walgito 2002 : 70 )

Persepsi dapat berasdari luar individu dan dari dalam individu yang
bersangkutan. Dalam persepsi, walaupun stimulusnya sama akan Keatapa
pengalaman yang tidak sama, adanya kemungkunan hasil persepsi antara individu
satu dengan individu yang lain tidak sama. Keadaam#mberikan gambaran
bahwa persepsi itu memang individual. Pengalapergalaman guru sendiri
dapat diperoleh dari pergaulan dengan guru lain dan saling mempengaruhi. Dan
dari pergaulan itu membentuk pengetahuan, penguatan perasaan dan meneguhkan
perilaku.

Dapat disimpulkan pengertiadi atas bahwa persepsi adalah proses
pengorganisasian terhadap bimbingan dan konseling, penginterprestasian terhadap
stimulus yang diterima organisme berupa peristiwva dalam bimbingan dan
konseling, pengalaman terhadap bimbmgdan konseling, informasi tentang
bimbingan dan konseling, memperhatikan bagaimana bimbingan dan konseling di
sekolah, dan menafsirkan kesan yang berakhir dengan kesimpulan tentang
bimbingan dan konseling di sekolah dan memaknainya. Persepsi dapat pula di
artikan sebagai proses penginterpretasian seseorang atau kelompok terhadap
bimbingan dan konseling di sekolah, perististiwa atau stimulus dengan melibatkan
pengalarrpengalaman yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling tersebut
atau hubungan yang dimdeh melalui proses kognisi dan afeksi untuk
menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan untuk membentuk konsep tentang

bimbingan dan konseling di sekolah tersebut.
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Sedangkan persepsi guru tentang bimbingan dan konseling di sekolah
adalah bagaimana gururgebut memberi penilaian atau memandang terhadap
adanya bimbingan dan konseling yang mencakup berbagai layanan diantaranya
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan penguasaan konten, layanan konseling peroranganatapimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, dan layanan mediasi
serta berbagai kegiatan pendukung BK yang meliputi Aplikasi instrumentasi,
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. Dan
aspek yangdapat mempengaruhi persepsi guru mata pelajaran terhadap
bimbingan dan konseling di sekolah adalah pengindraan, kemampuan berfikir atau
pengetahuan dan perasaan terhadap objek yang dipersepsi, objek yang dipersepsi
disini yaitu tetntang bimbingan dan kohisg di sekolah.
2.3.2Indikator Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra. Namun
proses ini tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebutis#iée ke
proses selanjutnya yang merupakan proses persepsi. Stimulus yang diindra
individu kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga
individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindrg Bumo Walgito, 2002 :

67)

Dari pen@rtian persepsi di atas terdapat beberapa indikator persepsi guru

mata pelajaran terhadap bimbingan dan konseling di sekolah yaitu sebagai

berikut :
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2.3.2.1Proses Pengamatatau Pengindraan
1) Mendengar tentang BK
Mendengar dalam proses pengindraan ini yaitu guata pelajaran
mendengar tentangnformasi baik positif maupun negatif tentang
persepsi guru mata pelajaran terhadapkselaaarBK di sekolah.
2) Melihat tentang BK
Melihat dalam proses pengindraan ini yaitu guru mata pelajaedihan
bagaimana prosepel&ksanaanBK yang diberikan terhadap sisw
sekolah
2.3.2.2Proses Pengelolaan Informasi
1) Proses Pengorganisasian
Proses pengorganisasiamerupakanproses pembagian kerja kedalam
tugastugas yang lebih kecil, membebankan tuggagas itu kepada orang
yang sesuai adgjan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya,
serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan
organisasiYang mana hal tersebut dapat dituangkan dalam bagan proses
pengorganisasian sebagai beridanang Fatal2004: 71).

Gambar 2.1
Proses Pengorganisasian

=) =
e (e
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2) Proses menyeleksi informasi tentang BK
Proses menyeleksi informasi tentang BK yang dimaksud yaitu guru mata
pelajaran bisa menyeleksi informasi baik yang bersifat positif maupun
negatif tentang BK di sekolah, dan dapaengetahui pentingnya
informasi yang diperoleh melalpelaksanaaBK di sekolah
3) Pengalaman tentang BK
Pengalaman terhdaggeleksanaarBK yaitu dapat merasakan peran guru
mata pelajaran terhadgmeleksanaanBK di sekolah, dan mengetahui
kelemahan dan kelétan pelaksanaarBK di sekolah
2.3.2.3Proses Penginterpretasian
Proses penginterpretasian tentang pelaksanaan BK yang dimaksud yaitu
guru mata pelajarardapat meginterpretasikanpeléksanaan BK di
sekolah
2.3.2.4Proses Penyimpulan atau Evaluasi

Setelah terbentuk penganatan, pengolahan informasi,
penginterpretasiarterjadilah penilaiaratau evaluasilari individu. Individu
membandingkan pengamatan, pengolahan informasi, penginterpretasian
yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki
individu secara subjektif. Penilaian individu berbeddeda meskipun
objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat indivifReadilaian atau
evaluasi yang dimaksud adalah guru mata pelajaran memberikan penilaian
atau Evaluasi tentang BK di sekolah. Evaluasi tersmeliputi dari evaluasi
terhadap pelaksanaan BK di sekolah, kegiegiatan BK, layanan yang

diberikan guru pembimbing kepada siswa di sekolah.
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2.3.3Proses Terjadinya Persepsi

MenurutDe Vito dalam Sugiyo (2005 : 34) mengemukakan bahwa peroses
persepsimeal u i tiga tahap yaitu A Pertama, S
merupakan proses sensori; Kedua, stimulasi organisasi terorganisasi, tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap pertama dan pada tahap ini akan memperoleh
pemahaman tertentu denganrmipi prinsip kedekatan dan kesamaan / kemiripan;
Ketiga, stimulasi sensori diinterpretasikan, maksudnya bahwa apa yang telah
diterima mel alui sensori akan diber.i ma k
bagian dari keseluruhan proses yang menghasitkaggapan setelah ransangan
ditetapkan kepada manusia. Dari segi psikologi dikatakan bahwa tingkah laku
seseorang merupakan fungsi dari cara dia memandang. Oleh karena itu, untuk
mengubah tingkah laku seseorang harus dimulai dengan mengubah persepsinya.

Proses pertama dalam persepsi adalah menerima rangsangan atau data dari
berbagai sumber melalui panca indera. Setelah diterima, rangsangan atau data
diseleksi untuk diproses lebih lanjut. Rangsangan yang diterima selanjutnya
diorganisasikan dalam suatu bdat$etelah rangsangan atau data diterima dan
diatur, penerima menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Proses penafsiran
inilah yang dinamakan persepsi. Persepsi pada intinya adalah memberikan arti
pada berbagai data dan informasi yang diterima. Sete&lakukan penafsiran
atau persepsi maka akan diwujudkan dalam reaksi atau tindakan terhadap objek
persepsi.

Dalam Walgito (2005 : 102 mengemukakan proses terjadinya persepsi

menjadi tga tahap, yaitu sebagai berikut
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(1) Proses kelaman, dimana objek menirkbal stimulus, dan

stimulus mengenai alat indra atau reseptor.

(2) Proses fisiologis. Merupakan proses dimana stimulus yang

diterima oleh alat indra dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak.

(3) Proses psikologis, proses yang terjadi di otak, sehingga individu

dapat menyadari apa yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai
suatu akibat dari stimulus yang doterimanya. Proses yang terjadi
dalam otak atau pusat kesadaran. Dengan demikian, taraf terakhir
persepsi adalah individu menyadari apa yang diterima.

Dalam prees persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan
dalam persepsi itu. Hal tersebut menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai
oleh satu stimulus saja, tetapi berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh
keadaan sekitarnya. Namun, tidak s@nstimulus mendapatkan respon individu
untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon
tergantuang pada perhatian individu yang bersangkutan. Prnafsiran terhadap
stimulus besifat subyektif sehingga pemaknaan stimulus yang lseloma tentu
menghasilkan interpretasi yang sama pula. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman,
kebutuhan, nlai dan harapan yang ada pada diri individu.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses
persepsi berlangsung dalam beberagsapa Proses tersebut dimulai dengan
adanya stimulus yang mengeai alat indera. Stimulus ini berasal dari objek atau
kejadian yang menjadi pengalaman individu. Stimulus yang diterima akan
diteruskan oleh syaraf sensoris ke pusat susunan syaraf (otak)h Sefi@imasi
sampai ke otak terjadi proses kesadaran, yaitu individu mampu menyadari apa
yang dilihat, dirasa, dan sebagainya. Setelah menyimpulkan dan menafsirkan

informasi yang diterimanya, individu memunculkan respon sebagai reaksi

terhadap stimulus yardjterimanya.
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Dalam penelitian ini, objek yang akan dipersepsi oleh guru mata pelajaran
adalah bimbingan dan konseling di sekolah. objek tersebut akan menjadi stimulus
yang akan diteruskan oleh syaraf seisséie otak kemudian ditafsirkaproses
penafsira ini dapat berbeda antara guru satu dengan lainnyanihi@rgantung
pengalaman masiiignasing guru khususnya yang berkaitan dengan persepsi guru
mata pelajaran tentang bimbingan dan konseling di sekolah. kompetensi dan
kepribadian yang ditampilkan konse juga turut mempengaruhi persepsi guru,
selain pengalaman, pengetahuan, kebutuhan dan harapan yang ada pagia masin
masing guru mata pelajaran.

2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecermatan
persegi yaitu faktor situasional dan faktor personal. Berikut ini faktor yang
mempengaruhi persepsi yaitu :

1. Faktor Situasional

Faktor situasional yang mempengaruhi persepsi seseorang antara lain yaitu :

1) Deskripsi Verbal, merupakdaktor yang mempengaruhi inddu dari
kata pertama. Jika kata pertama mempunyai konotasi positif maka
penilaian kita selanjutnya akan positif juga, dan jika kata pertama
mempunyai konotasi negative maka akan melahirkan penilaian yang
negative pula. Pengaruh kata pertama ini disgbimacy effect
Contoh apabila kita mengatakan jika teman baru kita cerdas, ramah
dan egois maka orang akan membayangkan jika teman baru kita

adalah seorang yang menyenangkan dan sebaliknya jika rangkaiannya
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4)

5)
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dibalik menjadi egois, cerdas dan ramah makarkesang terhadap
teman baru itu akan berubah.

Petunjuk Proksemik, proksemik adalah studi tentang penggunaan
jarak/ ruang dan waktu dalam menyampaikan pesan (Hall dalam
Sugiyo, 2005). Hall membagi jarak menjadi jarak public, jarak sosial,
jarak personal danarak akrab. Hall berpendapat jika keakraban
seseorang dengan orang lain akan diinterpretasikan dari jarak mereka.
Missal dua orang mahasiswa yang dalam duduknya selalu menjaga
jarak maka dapat disimpulkan jika mahasiswa tersebut tidak akrab.
Petunjuk Kirestik, adalah suatu petunjuk dalam mempersepsi orang
lain berdasarkan gerakan orang tersebut atau pada petunjuk kinestik.
Contoh: membusungkan dada berarti sombong, menundukkan kepala
berarti merendah, pertopang dagu berarti sedih.

Petunjuk Wajah, dapat glinakan untuk memberikan persepsi yang
dapat diandalkan. Petunjuk wajah bersifat universal yang sama dan
konsisten terhadap petunjuk wajah dari orang lain. Missal: tertawa,
senyum akan di anggap sebagai ungkapan bahagia.
Petunjukparalinguistik, adalah bagimana orangrang mengucapkan
tanda verbal. Contoh: orang yang mengucapkan sesuatu dengan
ucapan nada tinggi akan memberikan arti yang berbeda dengan yang

tidak.
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Petunjuk arifactual, yaitu petun juk yang meliputi segala macam
penampilan tubuh, baju ataastyang dipakai. Missal wanita cantik
akan lebih mudah mendapat pekerjaan daripada wanita jelek.

Faktor Personal

Adapun faktor personal yang secara langsung dapat mempengaruhi Persepsi

seseorang antara lain yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengalaman, pengalaman ini bermakna j#@makin seseorang
mempunyai pengalaman maka akan semakin cermat dalam
mempersepsi orang lain.

Motivasi, makna dari motivasi ini adalah jika seseorang mempunyai
motivasi terhadap orang lain maka persepsinya cenderung bias dan
tidak objektif.

Kepribadian dam khasanah psikologi lebih khusus dalam psikoogi
klinis kita sering mengenal istilah proyeksi sebagi salah satu
pertahanan ego.

Intelegensi seseorang akan mempengaruhi kecermatan dalam
mempersepsi orang lain artinya semakin cerdas seseorang persepsinya
akan lebih objektif di bandingkan dengan orang yang intelegensinya
rendah.

Kemampuan untuk menarik kesimpulan, kemampuan ini akan
menarik kecermatan dalam persepsi.

Mereka yang memperoleh angka rendah dalam tes otoritarianisme

cenderung menilai orang lainbid baik dan hal ini menyebabkan
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persepsinya akan tidak objektif. Mereka yang mempunyai tingkat
objektivitas tinggi mengenai diri mereka sendiri, cenderung memiliki
waasan yang baik atas perilaku orang lain. Sugiyo (2008138
Berdasarkan uraian di atakpat disimpulkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi guru mata pelajaran terhadap pelayanan bimbingan dan
konseling ada dua vyaitu faktoitusmsional @n faktor grsonal. Dimana faktor
situasional terdiri dari deskripsi verbal, petunjuk proksemigtunjuk kinestik,
petunjuk wajah, petunjuk paralinguistik, dan petunjuk arifactua.Sedangkan faktor
personal meliputi faktor pengalaman, motivasi, kepribadian, intelegensi dan
kemampuan yang dimiliki. Dari kedua faktor tersebut faktor yang sesuai yang
dagpat mempengaruhi persepsi guru mata pelajaran yaitu faktor personal yang
dapat mempengaruhi persepsi yang akan diberikan oleh guru mata pelajaran
terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah baik persepsi yang positif
atau negatif. Persepsi yangberikan guru mata pelajaran sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan pelayanan bimbingan dan konseling. Oleh karena itu
persepsi guru mata pelajaran terhadap pelayanan bimbingan dan konseling
memiliki peran penting di sekolah, karena pelayanan bimbingarkdnseliong
tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya persepsi yang positif terhadap
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.
2.3.5Pentingnya Persepsi Guru Mata Prlajaran Terhadap Bimbingan dan
Konseling di Sekolah
Persepsi guru mata pelajaran teldya pelayanan bimbingan dan konseling

sangatlah penting bagi seorang konselor, karena seorang guru mata pelajaran
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dapat memberikan pemahaman dan penilaian tentang pelayanbimgan dan
konseling yang diiksanankan di sekolah. Sehingga dapat terjalinakegma
antara guru mata pelajaran dengan konselor sekolah atau guru pergluialbim
menghadapi permasalaligermasalahan yang terjadi atau yang dialami oleh
siswa. Dengan demikian persepsi guru mata pelajaran dalam menunjang
pelaksanaan pelayanan bimbingtan konseling di sekolah sangatlah diperlukan.
Berdasarkan pernyataal atasdapat diketahui bahwa persepsi setiap guru
mata pelajaran terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah berbeda
beda, ada persepsi positif maupun negatif. Persegd#ifpguru mata pelajaran
terhadap pelayanan bimbingan dan konseling merupakan suatu penilaian yang di
berikan oleh seorang guru mata pelajaran terhadap pelayanan bimbingan dan
konseling dengan menilai sisi baik dari pelayanan bimbingan konseling tersebut
yaitu misalnya seorang guru mata pelajaran menilai bahwa pelayanan bimbingan
dan konseling di sekolah sangat membantu guru mata pelajaran dalam mengetahui
tugas perkembangan peserta didiknya, kemudian selain itu pelayanan bimbingan
dan konseling di sekah juga membantu guru mata pelajaran mengentaskan
permasalahan siswa yang sedang atau sering dihadapi siswa, misalnya siswa
bermasalah dengan belajar. Selain persepsi positif dari guru mata pelajaran
terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekalgh, $ebaliknya sering
muncul persepsi yang negatif dari guru terhadap pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah, sebab dari persepsi negatif yang muncul biasanya seorang
guru mata pelajaran kurang memahami apa tugas dan peran dari seorang guru

pembimbirg atau konselor sekolah itu sendiri yang terkadang menyalah gunakan
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tugas dan peranan konselor sekolah, sehingga menimbulkan kesalahpahaman

antara guru mata pelajaran dengan guru pembimbing.

Prayitno (2004 120 Kesalahpahaman guru terhadap pelayanamibg@an

dan konseling itu sendiri antara lain sebagai berikut :

1.

Bimbingan dan Konseling Disamakan Saja dengan atau Dipisahkan Sama
Sekali dari Pendidikan

Bimbingan dan konseling di sekolah secara umum termasuk ke dalam
ruang lingkup upaya pendidikan di s&do namun tidak berarti bahwa
dengan penyelenggaraan pengajaran (yang baik) saja seluruh misi sekolah
akan dapat tercapai dengan penuh. Kenyataan menunjukkan bahwa masih
banyak hal yang menyangkut kepentingan siswa yang harus ditanggulangi
oleh sekolah yrg tidak dapat teratasi dengan pengajaran semsaitia.

Konselor di Sekolah Dianggap sebagai Polisi Sekolah

Masih banyak anggapan bahwa peranan konselor di sekolah adalah
sebagai polisi sekolah yang harus menjaga dan mempertahankan tata tertib,
disiplin, dan keamanan sekolah.

Petugas bimbingan dan konseling bukanlah pengawas ataupun polisi
yang selalu mencurigai dan akan menangkap siapa saja yang bersalah.
Petugas bimbingan dan konseling adalah kawan pengiring penunjuk jalan,
pembangun kekuatan, dan pembintingkah laku positif yang
dikehendaki.Petugas bimbingan dan konseling hendaknya bisa menjadi
sitawarsidingin bagi siapa pun yang datang kepadanya. Dengan pandangan,

sikap, keterampilan, dan penampilan konselor siswa atau siapa pun yang
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berhubungan denga&wonselor akan memperoleh suasana sejuk dan memberi
harapan.

Bimbingan dan Konseling Dianggap SemBftata sebagai Proses
Pemberian Nasihat

Bimbingan dan konseling bukan hanya bantuan yang berupa
pemberian nasihat.pemberian nasihat hanya merupakan sebagiadaki
upayaupaya bimbingan dan konseling.Pelayanan bimbingan dan konseling
menyangkut seluruh kepentingan klien dalam rangka pengembangan pribadi
klien secara optiomal.

Konselor juga harus melakukan upayzaya tindak lanjut serta
mensinkronisasikanpaya yang satu dengan upaya yang lainnya sehingga
keseluiruhan upaya itu menjadi satu rangkaian yang terpadu dan
bersinambungan.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling Dibatasi pada Hanya Menangani
Masalah yang Bersifat Insidental

Pelayaan bimbingan dan konged) bertitik tolak dari masalah yang
dirasakan klien sekarang, yang sifatnya diadakan. Namun pada hakikatnya
pelayanan itu sendiri menjangkau dimensi waktu yang lebih luas, yaitu yang
lalu, sekarang, dan yang akan datang. Disamping itu konselor tidakj@ahhan
menunggu saja klien yang datang dan mengemukakan masalahnya.
Bimbingan dan Konseling Dibatasi Hanya untuk Kil€iren Tertentu Saja

Pelayanan bimbingan dan konseling bukan tersedia dan tertuju hanya

untuk Kklienklien tertentu saja, tetapi terbuka untgkegenap individu
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ataupun kelompok yang memerlukannya.Di sekolah misalnya, pelayanan
bimbingan dan konseling tersedia dan tertuju untuk semua siswa. Semua
siswa mendapat hak dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pelayanan bimbingan dan konseling. Patigimbingan dan konseling
membuka pintu yang selebi@barnya bagi siapa saja siswa yang ingin
mendapatkan atau memerlukan pelayanan bambingan dan konseling.
Bi mbi ngan dan Konseling Mel ayani ioOr an
Sebagaimana telah dikemukakdnmbingan dan konseling tidak
mel ayani Aorang sakito dan Akur ang n
hanya melayani orargrang normal yang mengalami masalah tertentu.
Konselor yang memiliki kemampuan yang tinggi akan mampu
mendeteksi dan mempertimbangkaniiglauh tentang mantap atau kurang
mantapnya fungdungsi yang ada pada klien sehingga kliennya itu perlu
dikirim kepada dokter atau psikiater.
Pelayanan Bimbingan dan Konseling Bekerja Sendiri
Pelayanan bimbingan dan konseling bukanlah proses yangdasriso
melainkan proses yang bekerja sendiri sarat dengan-unsur budaya,
sosial dan lingkungan. Oleh karenanya pelayanan bimbingan dan konseling
tidak mungkin menyendiri.
Konselor harus pandai menjalin hubungan kerja sama yang saling
mengerti dan salmy menunjang demi terbantunya klien yang mengalami
masalah itu serta harus bisa memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada

dan dapat diadakan untuk kepentingan pemecahan masalah.
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Konselor Harus Aktif, Sedangkan Pihak Lain Pasif

Sesuai dengan asas kegiatdn,samping konselor yang bertindak
sebagai pusat penggerak bimbingan dan konseling, pihak lain pun, terutama
klien, harus secara langsung aktif terlibat dalam proses tersebut.

Pada dasarnya pelayanan bimbingan dan konseling adalah usaha
bersama yang bebakegiatannya tidak sematmata ditimpakan hanya
kepada konselor saja. Jika dilakukan oleh satu pihak saja, dalam hal ini
konselor, maka hasilnya akan kurang mantap, terseedalat, atau bahkan
tidak berjalan sama sekali.

Menganggap Pekerjaan Bimbinganndgonseling Dapat Dilakukan oleh
Siapa Saja

Benarkah pekerjaan bimbingan konseling dapat dilakukan oleh siapa
saga?J awabannya bisa fAbenar o atau Ati dak
konseling dianggap sebagai pekerjaan yang mudah dan dapat dilakuakn
secarm mat i ran bel aka. ATi dako, jika bimb
berdasarkan prinsiprinsip keilmuan, dengan kata lain dilaksanakan secara
professional oleh orargrang yang ahli dalam bidang bimbingan dan
konseling. Keahliannya itu diperoleh melal@ngidikan dan latihan yang
cukup lama di perguruan tinggi.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berpusat pada Keluhan Pertama Saja

Usaha pemberian bantuan memang diawali dengan melihat-gejala
gejala dan keluhan awal yang disampaikan oleh klien.Namun jika

pemlahasan masalah itu dilanjutkan, didalami, dan dikembangkan, sering
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kali ternyata masalah yang sebenarnya lebih pelik dibandingkan dengan
yang tampak atau disampaikan.Konselor tidak boleh terpukau oleh keluhan
atau masalah yang pertama disampaikan olem ktetapi harus mampu
menyelami sedalardalamnya masalah klien yang sebenarnya.
Menyamakan Pekerjaan Bimbingan dan Konseling dengan Pekerjaan
Dokter atau Psikiater

Pekerjaan bimbingan dan konseling tidaklah sama dengan pekerjaan
dokter atau psikiater. Dot atau psikiater bekerja dengan orang sakit,
sedangkan konselor bekerja dengan orang sehat yang sedang mengalami
masalah. Cara penyembuhan yang dilakukan dokter atau psikiater adalah
dengan memakai obat dan resep serta teknik pengobatan lainnya, sedangkan
bimbingan dan konseling memberikan jalan pemecahan masalah melalui
pengubahan orientasi pribadi, penguatan mental/psikis, penguatan tingkah
laku, pengubahan lingkungan, upay@aya perbaikan, serta tekknik
bimbingan dan konseling lainnya.
MenganggapHasil Pekerjaan Bimbingan dan Konseling Harus Segera
Dilihat

Disadari bahwa semua menghendaki agar masalah yang dihadapi klien
sesegera mungkin dapdi atag hasilnya pun hendaknya dapat dilihat
dengan segera. Usahaaha bimbingan dan konseling bukanleampu
aladin yang dalam sekejap saja sudah dapat mewujudkan apa yang diminta.
Berlangsungnya usaha bimbingan dan konseling itu hendaklah serius dan

penuh dinamika, namun wajar dan penuh pertimbangan.Petugas bimbingan
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dan konseling haruslah berusaha dengepenuh kemampuan menghadapi
masalah klien.
Menyamaratakan Cara Pemecahan Masalah bagi Semua Klien

Tidak ada suatu cara yang ampuh untuk semua kliendan semua
masalah. Bahkan sering kali terjadi, untuk masalah yang sama cara yang
dipakai dibedakan. Padashrnya, pemakaian suatu cara tergantung pada
pribadi klien, jenis dan sifat masalah, tujuanyang ingin dicapai, kemampuan
petugas bimbingan konseling, dan sarana yang tersedia.
Memusatkan Usaha Bimbingan dan Konseling Hanya pada Penggunaan
Instrumentasi Bnbingan dan Konseling

Perlengkapan dan sarana utama yang pasti ada dan dapat
dikembangkan pada diri konselor adalah keterampilan pribadi, sedangkan
instrument (tes, inventori, angket,dsb) hanyalah sekedar pembantu.
Ketiadaan alaslat itu tidak boleh mengagggu, menghambat, atupun
melumpuhkan sama sekali usaha pelayanan bimbingan dan koneling.
Konselor hendaklah tidak menjadikan ketiadaan instrument seperti itu
sebagai alasan atau dalih untuk mengurangi, apalagi tidak melaksanakan
layanan bimbingan dan kagisg.
Pelayanan Bimbingan dan Konseling dibatasi Hanya Menangani Masalah
Masalah yang Ringan Saja

Memberikan sifat ringan atau berat kepada masalah yang dihadapi
klien tidaklah perlu dan hal itu tidak akan membantu meringankan usaha

pemecahan masalah igendiri. Tanpa menyebut bahwa masalah yang
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dihadapi itu berat atau ringan, tugas bimbingan dan konseling adalah

menanganinya dengan cermat dan tuntas.

Dari kesalahpahaman tersebut, maka persepsi guru mata pelajaran terhadap
bimbingan dan konseling di sdkb sangatlah penting dan diperlukan, karena
dapat membantu guru pembimbing dalam melaksanakan tugas dan peranannya
sebagai konselor sekolah yang baik tentunya dengan penilaian atau persepsi yang
positif dari guru mata pelajaran itu sendiri. Sedangkan peisepsi negatif,
konselor sekolah atau guru pembimbing dapat mengetahui kekurangan yang
dimilikinya, sehingga dalam melaksanakan tugas dan peranannya dapat di

tingkatkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2.4 Kaitan Persepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap
Bimbingan dan Konseling Dikaji dari Partisipasi Mereka

Terhadap Pelaksanaan Bimbingan dan Konselingli Sekolah

Partisipasi guru mata pelajaran yang dimaksudkan dalam penilitan ini
adalah turut berperan sertanya guru mata pelajaran dalam pelaksanakan
bimbingan dan konseling di sekolah baik secara fisik maupun mental emosional.
Partisipasi disini berarti tidak lepas dari peran guru mata pelajaran dalam
bimbingan dan konseling di sekolah. Partisipasi guru mata pelajaran dalam
bimbingan dan konseling bukan sdrianata keterlihatan fisik saja namun juga
psikis yaitu mental, emosiaonal, dan tanggung jawab. Untuk dapat berpartisipasi
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah ada prasyarat yang harus

dipenuhi terlebih dahulu.
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Partisipasi merupakan benttikgkah laku individu. Sebagaimana diketahui
bahwa tingkah laku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak
timbul dengan sendirinya, namun sebagai akibat dari adanya stimulus dan
rangsang yang mengenai individu. Walgito (2004 ; 8) betapat bahwa tingkah
laku manusia merupakan manifestasi kehidupan psikisnya. Apabila partisipasi
guru dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling komperhensif di sekolah di
analogikan dengan perilaku individu dalam organisasi, makatisipasi
merupakan saka satuvariabel kunci yang mempengarulgiersepsisepeti yang
dikemukakan Rbbin (2004 ; 51) bahwa varidibeariabel yang mempengaruhi
perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya diantaranya yaitu sikap,
kepribadian, kemampuan yang diperoleh dari Ipeglajaran, motivasi, dan
partisipasinya tentang pekerjaannya tersebut. Dari penjelasan tersebut partisipasi
seseorang dapat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap sesuatu, jika persepsi
positif terhadap suatu objek maka partisipasi yang diberikan sica. t

Persepsi merupakan hasil penilaian seseorang tentang sesuatu objek setelah
adanya aktivitas menerima (melalui panca indr@upa peristiwa, pengalaman,
informasi informasi dan akhirnya memberikan makna pada objek tersebut. Dalam
penelitian ini yag meliputi objek persepsi adalah layanan bimbingan dan
konseling yang mempersepsi adalah guru mata pelajaran.

Proses terbentuknya persepsi sendiri dipengaruhi oleh bebfakdpa di
antaranya adalah perhatidaktor fungsional darfaktor strukural. Perspsi juga
mudah dan dapat dilakukan oleh siapa saja. Bimbingan dan konseling mungkin

dianggap sepele dibandingkan dengan tugas dari guru mata pelajaran itu sendiri.
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Layanan bimbingan dan konseling merupakan suatu upaya pemberian batuan
kepada siswa yang mgalami permasalahan sehingga dapat memecahkan
masalah yang sedang dihadapi. Persépsiersepsi yang muncul seringkali
berujung pada terbentuknya sikap iri guru mata pelajaran pada guru pembimbing.

Persep$ipersepsi guru mata pelajaran tidak terjadi hegé#ja, akan tetapi
melalui proses dan dipengaruhi olehkfari faktor tertentu. Informasi yang
didengar, fakta yandilihat dan dari pengalamigmengalaman yang dialami akan
membuat guru mata pelajaranemiliki persepsi yang berbedseda. Persepsi
sendiri nerupakan proses awal sebelum seseorang melakukan tindakan atau
tingkah laku terhadap sesuatu.

Dari pendapat tersebut diperoleh keterangan bahwa bagaimana seseorang
mempersepsi pekerjaannya akan mempengaruhi perilakunya dalam organisasi.
Partisipasi merupan bentuk dari perilaku guru mata pelajaran yang sangat
diharapkan dalam sebuah organisasi bimbingan dan konseling di sekolah. Persepsi
guru tetntang layanan bimbingan dan konseling akan mempengaruhi tingkat
motivasi yang juga sangat berpengaruh terhadggdt partisipasi.

Persepsi sendiri dapat diartikan sebagai proses awal sebelum seseorang
melakukan tindakan atau tingkah laku. Dalam hal ini persepsi guru mata pelajaran
terhadap bimbingan dan konseling secara umum akan mempengaruhi
partisipasinya dalampelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.
Kekurangtepatan partisipasi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan
konseling yang di tunjukkan di lapangan secara khusus mengarah pada kesalahan

persepsi tetnatng layanan bimbingan dan konseling di $ekdika guru mata
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pelajaran kurang tepat dalam mempersepsi layanan bimbingan dan konseling,
maka mereka akan enggan untuk membantu adanya pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Tugas dari guru pembimbing adalah memberikan
layanan bimbingan dan korisg kepada siswa yang membutuhkan bantuan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut, sehingga
siswa dapat melaksanakan tugas perkemangannya dengan baik. Membantu tugas
dari guru pembimbing terhadap pelayanan bimbingan dan kogpseknupakan

wujud partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah. Jadi dapat dirumuskan bahwa persepsi guru mata pelajaran
tentang layanan bimbingan dan konseling akan mempengaruhi tingkat
partisipasinya sebagai benttikgkah laku dalam membantu dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah.

Dari banyaknya pengalaman balkngsung dantidak langsung serta
informasi informasi yang didapat oleh guru mata pelajaran tentang layanan
bimbingan dan konseling di sekolajuru mata pelajaran kemudian mempunyai
persepsi tentang layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Persepsi tersebut
dimungkinkan sangat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah.

Pemahaman guru mat&lpjaran tentang layanan bimbingan dan konseling
mempengaruhi persepsinya terhadap bimbingan dan konseling tersebut sebelum
akhirnya memutuskan untuk berperan serta atau tidak membantu pelaksanaan
bimbingan dan konseling. Semakin banyak dan mendetailmafsryang didapat

tentang objek yang dipersepsi maka akan semakin baik pula persepsinya, dengan
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persepsi yang baik diharapkan pengaruh yang diberikan terhadap tingkat
partisipasinya juga tinggi terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah. Denga kata lain semakin baik persepsi guru mata pelajaran terhadap
bimbingan dan konseling, maka tingkat partisipasinya akan semakin tinggi karena
guru mata pelajaran paham akan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
yang menjadi tanggung jawab guru pembing di sekolah.

Berdasarkan tinjauan pustafteatastentang partisipasi guru mata pelajaran
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dikaji dari persepsi mereka terhadap
bimbingan dan konseling maka kerangka berfikir yang diperoleh adalah sebagai
berikut :

Gambar 2.2.
Kerangka berfikir partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling dikaji dari persepsi mereka terhadap bimbingan
dan konseling di sekolah.

Persepsi merupakan hasil penilaan
seseorang tentang sesuatu objek set
adanya aktivitas menerima (melalui pan
indra) berupa peristiwa, pengalama
informasi informasi dan akhirnyz
m_emberikan mak_na paqlg objek tersel Tingkat partisipasiGuru
Dimana Persepsi positif guru mata

pelajaran terhadap BK di sdkb |::> mata pelagran dalam

I pelaksanaan bimbinga|
merupakan suatu penilaian yangyang dan lonseling  di
sesuai dengan keadaan yang sesunggu sekolah tinggi.
diberikan oleh guru mata pelajara
terhadap BK di sekolah yang dap
mempengaruhi tingkat partisipasi gu
mata pelajaran dalam pelaksanaan BK
sekolah.
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan landasan tedriatas maka dapat djakan hipotesis penelitian
sebagai berikut :
Seberapa bes&ontribusi persepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan
konseling dikaji dari partisipasi merekarhadappelaksanaan bimbingan dan

konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/2014



BAB 3

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakamsuatu kegiatan ilmiah dan pada dasarnya adalah
rangkaian kegiatan dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Penelitian
selalu berpedoman pada tata cara atau metode yang benar dan relevan. Metode
penelitian endiri merupakan cara yang ditempuh dalam penelitian ilmiah guna
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengeitidiuan.
yang terpenting perlu diperhatikan bagi peneliti adalah ketepatan peagguna
metode yang sesuai dengan obyek peneiitdan tujuan yang ingin dicapai,
sehinggaagar penelitian dapatengaraldan sistematiBerdasarkan hal tersebut,
dalam bab 3 ini akan dibahas secara sisterda@staranya(l) Jenis penelitian,

(2) Popilasi dan sampd{l3) Variabel penelitian(4) Definisi operasional(5) Alat

pengumpulan dataan(6) Metode analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan judul skripsli atas makajenispenelitian ini adalapenelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptifkuantitatif adalah penelitian yang
menggambarkan kenyataan atau kemungkinan yang terjadi di lapangan.

Menurut Gay dalam Sevilla (2003 : 71) mendefinisikan metode penelitian
deskriptif sebagai i kegiatan yang mel:i
mengunji hipotesis atau menjawab pertanygang menyangkut keadaan pada

waktu yang sedang berjalan dari pokok s
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(dalam Sevilla,2003 :77) tujuan utama metode penelitian deskriptif adalah untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang semantara berjalan pada $itiahpene
dilakuakan, dan memeriksa sebsdbab dari suatu gejala tertentu.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena dalam penelitian ini,
peneliti bertujuan untuk mengetahséberapa besatontribusi Persepsi Guru
Mata Pelajaran Terhadap Bimbarg dan Konseling Dikaji dari Partisipasi
MerekaTerhada@Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos

Tahun Ajaran 2013/2014

3.2 PopulasiPenelitian

Pengertian populasi menurut Arikunto (2002 : 108) adalah keseluruhan dari
objek penelitianPopubsi dalam penelitian ini adalaeluruhguru matapelajaran
kecuali guru BK dSMA Negeril Maostahun ajaran 2013/2014.

Data jumlah populasi yang ada dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1

Daftar Guru Mata Pelajaran SMA Negeri 1 Maos
Tahun Ajaran 2013/2014

NO | KODE MAPEL NO | KODE MAPEL
GURU GURU

1 A Biologi 26 Pk3 BK

2 B Geografi 27 X Biologi

3 C PKn 28 Y Bhs. Inggris

4 D Sejarah 29 Z Bhs. Inggris

5 E Sosiologi 30 Aa Fisika

6 F Sejarah 31 Ab Biologi

7 Pkl BK 32 Ac Ekonomi

8 G Bhs. Indones | 33 Ad Bhs. Inggris

9 H Pend. Jasmani 34 Ae Kimia

10 I Kimia 35 Af Matematika

11 J PKn 36 Ag Geografi
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12 K Matematika 37 Ah Fisika

13 L Sejarah 38 Al Ekonomi

14 M Ekonomi 39 Aj Bhs. Indonesia
15 N Bhs. Inggris | 40 Ak Bhs. Indonesia
16 @) Fisika 41 Al Bhs. Jawa

17 P Biologi / TIK | 42 Am Bhs. Inggris
18 Pk2 BK /TIK 43 An Bhs. Jawa

19 Q Bhs. Indonesia 44 Ao Matematika
20 R Matematika 45 Ap PA. Islam

21 S Seni Budaya | 46 Aq Seni Budaya
22 T Pend. Jasmani 47 Ar TIK

23 U Matematika 48 As Sosiologi

24 V Fisika 49 At PA. Kristen

25 W PA. Islam 50 Au Bahasa Jerman

3.3 Variabel Penilitian
3.3.1Identifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (2005 ; 2) variabel merupakan gejala yang menjadi focus
untuk diamati. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitepgser
guru mata pelajaran (X) dan variabel terikatnya yaitu tingkat partisipasi guru mata

pelajaran (Y).

3.3.2Hubungan Variabel

(X) “—> (Y)

( Sugiyono, 2005 ;5)
Gambar 1.
Pengarutingkat partisipaisguru mata pelajaraterhadagpelaksanaan Biengan
persepsi guru ata pelajaraterhadap BK

Keterangan :

X :Persepsi guru mata pelajaran tentang layanan bimbingan dan konseling
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Y : Tingkat partisipasi guru mata pelajar@mhadappelaksanaan bimbingan
dan konseling
Gambar di atas menunjukkan adanya hubungan antaebelbebas (X)
dengan variabel terikat (Y). Hubungan dua variabel atau lebih dinyatakan positif
bila nilai suatu variabel ditingkatkan maka akan meningkatkan variabel yang lain.
Sebaliknya jika satu variabel diturunkan maka akan menurunkan variabel yang

lain.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling
Partisipasi guru mata pelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah tinggi rendahnya keikutsertaan atau peran serta guru mata pelajaran
dalam pelaksanaan bimbingan dan konselignana partisipasi merupakan
suatu wujud dari peran serta guru mata pelajaran dalktivitas berupa
perencanaan dan pelaksanaan untukkuntencapai tujuan pembelajaran.
Wujud dalam partisipasi dapat berupa saran, jasa, ataupun dalam bentuk
materi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suasana yang
demokratis. Adapun wujud partisipasi guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan bimbingadan konseling adalah peran gurutagelajaran

sebagai informator dan memberi masukéasilitator yaitu memberikan
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fasilitas, mediator, motivatofmemberi dukungandlan kolaborator dalam
membantu pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Peasepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan dan konseling.

Persepsi guru mata pelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
penafsiran guru tentang adanya layanan bimbingan dan konsesiekpotah

yang melibatkan aspelispek pengindraan, kemaungm berfikir,
pengetahuan serta perasaarpengorganisasian, penginterpretasian,
pengalaman dan informasi tentang bimbingan dan konselfPada
penelitian ini yang mempersepsi adalah guru mata pelajaran dan subjek

persepsinya adalah layanan bimbingan darsé&lbngdi sekolah

Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mengumpulkan data

penelitian, untuk memperoleh datatayang diinginkan sesuai dengan tujuan

peneliti sebagai bagian dari langkah pengumpulan data alempangkah yang

sukar karena data yang salah akan menyebabkan kesinkesiampulan yang

ditarik akan salah pula (Arikunto, 2002: 15Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini diantaranya:

3.5.1 Skala Psikologi

Skala psikologi merupakanlad ukur aspek atau atribut afektif (Azwar,

2005: 3).Sutoyo (2009: 170) jugmenjelaskarskala psikologis digunakan untuk

mengungkap konstrak atau konsep skaéologisyang menggambarkan aspek

kepribadian individu seperti: tendensi agresifitas, sikeghaidap sesuatiself

esteemkecemasan, persepsi, dan motivasi.
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Adapun karakteristik skala sebagai aldétur psikologi menurut Azwar
(2013: 67) antara lain:

1. Stimulus atau item dalam skala psikologi berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsungngangkap atribut yang hendak
diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang
bersangkutan.
2. Dikarenakan atribut psikologis diungkap secara tidak langsung
lewat indikatorindikator perilaku sedangkan indikator perilaku
diterjemahkan dalam b&k itemitem, maka skala psikologi
selalu berisi banyak item.
3. Respons subjek tidak diklasifikasika
atau fAsal aho.

Sedangkan, kelemahan skala psikologis menurut Azwar (2013: 2) ialah sebagai
berikut:

1. Atribut psikologis bersifakatenttidak tampak

2. ltem dalam skala psikologis didasari oleh indikatalikator

perilaku yang jumahnya terbatas.

3. Respon yang diberikan oleh subjek sedidhyak dipengaruhi
oleh variabel tidak relevan seperti suasana hati subyek, kondisi dan
situasi di skitar, kesalahan prosedur administrasi, dan
semacamnya.

4. Atribut psikologis yang terdapat dalam diri manusia stabilitasnya

tidak tinggi

5. Intepretasi terhadap hasil ukur psikologis hanya dapat dilakukan

secara normatif.

Dalam penelitian ini metode pengumail data yang digunakan adalah
metode non tes dengan alat pengumpul data skala psikologis yaitu skala
partisipasi dan skala persepsi. Skala partisipasi dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan
konsling di sekolah, sedangkan skala persepsi dimaksudkan untuk menggali

informasi mengenai pandangan atau persepsi guru mata pelajaran terhadap

bimbingan dan konseling.
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Data yang diperoleh dari hasil skala psikologis masih bersifat kualitatif.
Agar dapat diaalisis secara kuantitatif maka jawaban dari responden diberi skor
berdasarkan skala interval dengan metode likert. Skala likert memiliki lima
kategori kesesuaian dan memiliki interval sko#.1Untuk jawaban yang
mendukung pernyataan diberi skor tertingtan untuk jawaban yang tidak
mendukung diberi skor terendah. Adapun pemberian skor tersebut dapat dilihhat

dalamtabelsebagai berikut :

Tabel 3.2

Kategori Jawaban Skala Partisipasi dan Skala Persepsi

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Nilai Jawaban Nilai

1 SangatSesuai 5 | SangatSesuai 1
2 Sesuai 4 | Sesuai 2
3 Cukup Sesuai 3 | Cukup Sesuai 3
4 | Tidak Sesuai 2 | Tidak Sesuai 4
5 | SangatTidak Sesuai 1 | SangatTidak Sesuai 5

3.5.2 Penyusunan InstrumenPenelitian
Instrument merupakan algang diginakan pada waktu melakukan suatu
penelitian dengan menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini terdapat 2
instrumen penelitian, yaitu :
(1) Instrument yang mengungkap tentang tingkat partisipasi guru mata
pelajaran dalam pelaksanaan BK di sekolah.
(2) Instument yang mengungkap tentang persepsi guru mata pelajaran terhadap
BK di sekolah.
Adapun langkallangkah dalam penyusunan instrument yang dikemukakan

oleh Arikunto (2006:166) adalah sebagai berikut :
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(1) Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menemtuvkaabel
dan kategori variad.
(2) Penulisan butirsoal atau item kuesioner, penyusunan skala
(3) Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengan pedoman
mengerjakan
(4) Uji coba instrument
(5) Penganalisisan ihasil, analisis item dengan validitas dan reliabilitas
(6) Mengadaka revisi terhadap itesitem yang dirasa kurang baik
dengan mendasarkan pada data yang diperoleh sewaktu uji coba.
Sejalan dengan pendapat di atas, maka lanigkatkah penyusunan
instrument pada penelitian ini adalah :
(1) Merumuskan tujuan yang ingin dicagEngan instrument tersebut
(2) Membuat definisi operasionahriabelyang akan diteliti
(3) Membuat definisi operasional menjanidikatorindikator
(4) Membuat kisikisi berdasarkamdikatorvariabelyang telah tersusun
(5) Menulis butirbutir pernyataan masiagasing pada skala partisipasi dan
skala persepsi
(6) Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengan petunjuk mengerjakan
(7) Uji coba instrument
(8) Penganalisisan hasil analisis item dengan validitas dan reliabilitas

(9) Mengadakan revisi terhadap itetam yang dirasa kuranbaik, dengan

berdasarkan pada data yang diperoleh sewaktu uji coba.

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas Instrumen
Validitas adalatsuatuukuranyang menunjukkatingkattingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumgArikunto, 2006:168 Sebuah nstrumen
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dikatakan valid apabila telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen
dikatakan valis apabila mengungkap eddédéa dari variabel yang diteliti secara
tepat.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korefasiduct Moment
Teknik uj korelasi Product Moment merupakan cara yang digunakan untuk
mengetahui validitas suatu alat yang mengkorelasikan skor yang diperoleh setiap
item dengan skor total dengan kemudian dibandingkan dengan r tabel. Apabila r
hitung lebih besar dari r tabel, ksadata tersebut di katakan valid. Adapun rumus
korelasiProduct Momenadalah sebagai berikut :

N& XY- (& x)Jay)
ey = VINE X - (& XFNE Y- (& )]

Keterangan :
rxy = skor total item dengan skor total
N = jumlah subyek
E X = jumlah skor item variabel X
E Y = jumlah skor item variabel Y
F XY =Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
F X2 =Jumlah kuadrat skor variabel X
E Y 2 =Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Arikunto 2009: 121)
Penelitian ini menggunakataraf signifikansi sebesar 5 %. Analisis butir
dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen

dengan cara skeskor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor total,
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kemudiandibandingkarpada taraf signifikansi 5 %Apabila r hiting lebih besar
dari r tabel berarti signifikansi dapat dikatakan bahwa item yang bersangkutan
valid.
3.6.1.1Validitas Skala Partisipasi

Dalam penelitian ini uji validitas pada skala partisipasig terdiri dari 75
butir pernyatan diujicobakan pa@® responden. Dari hasil tersebut, datata
yang diperoleh kemudian diberi skor sesuai dengan kriteria. Berdasarkan hasil uiji
validitas menggunakaAroduct Momentlengan taraf signifikan&i% dengan N =
20 pada skala partisipasi terdapat 9 item perngagaag tidak valid dikarenakan
r hitung < r tabel, yaitu lebih kecil dari 0,444. Iltem yang tidak valid adalah 4, 13,
20, 28, 43, 49, 52, 55, dan 63. Item pernyataan yang tidak memenuhi syarat/tidak
valid dihilangkan dan tidak digunakan dalam penelitiarefkaritemitem yang
lain telah mewakili dan sesuai dengan indikator yang akan dicari dalam
instrumen. Sehingga jumlah item pernyataan yang digunakan untuk penelitian
adalah 66 butir pernyataan.
3.6.1.2Validitas SkalaPersepsi

Dalam penelitian ini uji validitas padskalapersepsi yang terdiri dari 63
butir pernyatan diujicobakan pada 20 responden. Dari hasil tersebutddtta
yang diperoleh kemudian diberi skor sesuai dengan kriteria. Berdasarkan hasil uiji
validitas menggunakaAroduct Momentlengan taraf sigrikansi5% dengan N =
20 pada skala partisipasi terdapat 7 item pernyataan yang tidak valid dikarenakan
r hitung < r tabel, yaitu lebih kecil dari 0,444. Iltem yang tidak valid adalah 12, 20,

28, 33, 45, 57, dan 60. Item pernyataan yang tidak memenuhi/sglakavalid
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dihilangkan dan tidak digunakan dalam penelitian karena-itesm yang lain
telah mewakili dan sesuai dengan indikator yang akan dicari dalam instrumen.
Sehingga jumlah item pernyataan yang digunakan untuk penelitian adalah 56 butir
pernyataan
3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapatdipercayauntuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Oleh karena itu, makin tinggi reliabilitas suatu instrumen
semakin diprcaya serta diandalkan sebagai alat pengumpul data (Arikunto 2009 :
171).

Adapun dalammencari reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut :

e k & a4s.9

rni= eﬂ% > U

elk- Sy
Keterangan:
ra = reliabilitas instrumens
k = banyaknya butir pertgaan atau banyaknya soal
Z & = jumlah varians butir
Z & = varians total

(Arikunto 2009: 171)
Hasil perhitungan r hitung dibandingkan dengan r tabel pada taraf

signifikansi 5%. Jika r hitung > dari pada r tabel maka instrumen tersebut dapat
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dikatakan reliabel. Adapun Klasifikasi reliabilitas instrumen menurut arukunto
(2006:178) adalah sebagai berikut :

Tebl 3.3
Klasifikasi Reliabilitas

Reliabilitas Klasifikasi
09<rh1 Sangat Tinggi
0,7<rh 0,8 | Tinggi

0,5<rh 0,6 | Cukup
0,3<rh0,4 | Rendah
0,0<rh 0,2 | Sangat Rendah

(Arikunto, 2006:178)

3.6.2.1Reliabilitas Skala Partisipasi

Untuk uji reliabilitas skala partisipasi didapat hasil 0,954. Apabila nilai ini
dibandingkan dengantabeldengan N = 20 dan taraf keyakinan 5% = 0,288 maka
dari apayang dijelaskan di atas bahwa instrument yang digunakan adalah reliable
karena r hitung > r tabel.
3.6.2.2Reliabilitas Skala Persepsi

Untuk uji reliabilitas skalgersepsididapat hasil 048. Apabila nilai ini
dibandingkan dengantabeldengan N = 20 dan tarkéyakinan 5% = 0,288 maka
dari apa yang dijelaskan di atas bahwa instrument yang digunakan adalah reliable

karena r hitung > r tabel.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang teramat penting dalam penelitian,
karena dengan analisis, dagasebut dapat diberi arti dfan makna yang berguna

dalam memecahkan masalah penelitian (Nazir, 2005:346). Analisis data
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dimaksudkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian atau menjawab
hipotesis dalam penelitian. Analisis data yang digunakan dalarelifpen ini
adalah menggunakan analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Selain itu,penelitian ini juga menggunakan analisis korelasi.
3.7.1 Analisis Deskiiptif Persentase

Analisis deskriptif persentasedigunakan untuk memberikan gambaran
fenomena penelitian tentang partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
BK dikaji dari persepsi mereka terhadap Bk di SMA Negeri 1 Maos. Berdasarkan
instrumen penelitian yak menggunakan 5 option dengan skor terrendah 1 dan

skor tertinggi 5, maka dapat dibuat kriteria di bawah ini.

Persentasskor maksimum = (5:5) x 100% =100%

Persentasskor minimum = (1:5) x 100% =20%
Rentangamersentasekor = 100%- 20% =80%

Banyaknya kriteria = Partisipasi (sangat rendah, rendah, sedang,

tinggi, sangat tinggi), Persepsi (Tidak sesuai, kurang sesuai, cukup
sesuai,sesuai, sangat sesuai )

Panjang kelas interval = rentang : banyaknya = 80% : 5 = 16%
Dengan panjang kelas interva6% danpersentaseskor terendah adalah

20%, maka dapat ditentukan kriteria sebagai berikut :
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Tebl 3.4
Kriteria Partisipasi dan Persepsi
Kriteria
Interval % — -
Partisipasi Persepsi
87% - 100 % Sangat Tinggi Sangat Sesuai
70%-87% Tinggi Sesuai
53% - 70% Sedang Cukup Sesuai
36% - 53% Rendah Kurang Sesuai
20% - 36 % Sangat Rendah Tidak Sesuai

Kriteria  penelitian  tingkat partisipasi dan  persepsi tersebut
akanmempermudah peneliti dalam menentus@rsentasartisipasi guru mata
pelajaran dam pelaksanaan BK dan persepsi guru matggran terhadap BK di

sekolah.

3.8 PersiapanPenelitian
Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian ada beberapa hal yang harus

disiapkan yaitu sebagai berikut :

1. Menentukan lokasi dan populasi yang akan dijadikanegupjenelitian.
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 1 Maos Kabupaten Cilacap.
Adapun anggota populasi dalam penelitian ini adalah semua guru mata
pelajaran SMA Negeri 1 Maos.

2.  Menentukan sampel penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah berjumlald7 guru mata pelajaran SMA Negeri 1 Maos.

3. Menyusun Instrumen berupa skala psikologis dengan alat pengumpul data
menggunakan skala partisipasi dan skala persepsi. Skala partisipasi

digunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi guata m
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pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, sedangkan skala
persepsi digunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi guru mata
pelajaran tentang layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Mengadakan uji coba terhadap instrum#inSMA Neger 2 Magelang
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian, skala
partisipasi dan skala persepsi diuji validitas dan reliabilitas instrumen
terlebih dahulu, hal ini untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid

dan reliabel untuk menguulkan data atau tidak.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan dari analisis data penelitian dan pembahasan
hasi | yang t el ah Pedsepki&lrsMata #ddagaran Teahadagpe n a i
Bimbingan dan Konseling Dikadari Partisipasi Merekd erhadapPelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013£014
Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang proses penelitian yang meliputi

pelaksanaan penelitian, hgsénelitiandan pembahasan hasil jeditian.

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian mengend&ersepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap
Bimbingan dan Konseling Dikaji dari Partisipasi MerékerhadapPelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/2014
dilaksanakan pada tanggal 06 sampai dengan 17 Januari 2014 dengan populasi
seluruh guru mata pelajaran yaitu berjumlah 47 responden.

Dalam kegiatan penelitian ini, anafisyang digunakan adalah andadisi
deskriptif persentasedengan menggunakan metode analisselasi Product
Moment. Analisis deskriptif persentasedigunakan untuk mencari bagaimana
tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling dan untuk mengetahui tingkat persepsi guru mata pelajaran terhadap

bimbingan dan koreding di sekolah. Adapun analiBrodact Momentigunakan
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untuk mengetahuseberapa besdwntribusi antargersepsi guru mata pelajaran
tentang layanan bimbingan dan konseldiaji dari tingkat partisipasi mereka
terhadappelaksanaan bimbingan konselidgSMA Negeri 1 Maogahun ajaran

2013/2014

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskriptif Persentase Rrtisipasi Guru Mata Pelajaran Terhadap
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
tingkat partisipasi gurimata pelajaran dalam pelaksanaan BK di sekolah. Hasil
analisis deskriptifpersentasgartisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan
BK di sekolah sebagai berikut.

Berdasarkan hasil skala partisipasi yang telah diberikan kepada 47 (empat
puluh tujuh) ®mang guru mata pelajaran diperoleh data yang kemudian diolah
untuk mencari analisis baik perindikator maupun secara keseluruan dari hal yang
hendak diukurDeskriptif persentasperindikator pada skala partisipasi dilakukan
dengan membuat skala intervakerbasarkan jumlah item yang mewakili
komponen tersebut. Hasil dari deskriptif perindikator pada skala partisipasi adalah
sebagai berikut :

1) Deskriptif SkalaPersentas®artisipasi pada Indikator Peran Guru Sebagai
Informator dan Memberikan Masukan.
Pada indkator ini terdapat 22 item pernyataan. Untuk mencari skor

maksimal adalah dengan mengalikan jumlah item dengan skor tertinggi,
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sedangkan untuk mencari skor minimal adalah dengan mengalikan jumlah
item dengan skor terendah. Untuk mendaingeadalah skomaksimal
dikurangi skor minimal, dan panjang kelas interval diperoleh Rarige
dibagi dengan banyak kelas (kriteria). Dari proses perfitungan diperoleh
skor maksimal = 110, sedangkan skor minimal =Ra&nge= 88 Adapun
panjang kelas interval adalah L7J@&bel hasideskriptif persentasdapat di

lihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.1

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Informator
dan Memberikan Masukan

Skor Interval % % Kriteria

92,4< x1100 87 % - 100 % 17,02| Sangat Tingi

57,2< X74,0 53% - 70% 34,04 Sedang

396 < X57,D 36%-53% 0 Rendah

F
8
74,8< X920 70%-87% | 23 | 48,94 Tinggi
16
0
0

22<  X39,80 20 % - 36 % 0 | Sangat Rendal]

Indikator Peran Guru Sebagai Informator dan Memberikan Masukan

50.00% 1

40.00% 1

30.00% 1

20.00% 7

10.00% 7 . . -

0.00% : : — = =~
Sangat Tinggi Sedang Rendah  Sangat
Tinggi Rendah
Grafik 4.1

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Informator
dan Memberikan Masukan
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Keterangan :

Dari tabel di atas dapat diperoleh data bahwa pada indikator peran guru
sebagai informator dan memberikan masukan dalam pelaksanaan BK di sekolah
ada 8 guru mata pelajargh7,02 % berada pada kategori memiliki ntiaipasi
yang sangat tinggi, 23 guru mata pelajar@® 94 % memiliki partisipasi tinggi,
dan 16 guru mata pelajaraB4(04 % memiliki partisipasi sedang, dan tidak ada
guru mata pelajaran yang memiliki partisipasi rendah dan sangat rendah. Hal ini
berati sebagian besar guru mata pelajard®94 % telah turut serta membantu
memberikan informasi baik kepada guru pembimbing maupun siswa dalam
kaitannya dengan pelaksanaan BK di sekolah. Guru mata pelajaran juga telah
turut serta memasyarakatkan bimbingden konseling kepada warga sekolah
lainnya dengan baik.

2) Deskriptif Persentas&kala Partisipasi pada Indikator Peran Guru Sebagai

Fasilitator

Pada indikator ini terdapat 12 item peryataan. Sama dengan teknik di atas
untuk mencari skor maksimal adalah demgnengalikan jumlah item dengan skor
tertinggi, sedangkan untuk mencari skor minimal adalah dengan mengalikan
jumlah item dengan skor terendah. Untuk menBamgeadalah skor maksimal
dikurangi skor minimal, dan panjang kelas interval diperoleh Rarige dibagi
dengan banyak kelas (kriteria). Dari proses penghitungan diperoleh skor
maksimal = 60, sedang skor minimal = Range= 48 adapun panjang interval

adalah 9,6Tabelhasildeskriptifpersentasdapat dilihadi bawah ini :
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Tabel 4.2
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru sebagai Fasilitator
Skor Interval % F % Kriteria
50,4< x600 87%-100 % 6 12,77 | Sangat Tinggi
40,8< %50,4] 70%- 87 % 30 | 63,83 Tinggi
31,2<  x40,8] 53% - 70% 11 | 23,40 Sedang
21,6< x31,2]1 36%-53% 0 0 Rendah
12< X1, | 20%-36% 0 0 Sangat Renda

Indikator Peran Guru sebagai Fasilitator

80.00% -

60.00% -
40.00% -
20.00% - .
- - /

0.00%

Sangat Tinggi Sedang  Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Grafik 4.2
Hasil Analisis Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru sebagai
Fasilitator

Keterangan :

Dari tabel di atas dapat diperoleh data bahwa pada indikator peran guru
sebagai fasilitatordalam pelaksanaan BK di sekolah ada 6 guru mata pelajaran
(12,7®%6) berada pada kategori memiliki partisipasi yang sangat tinggi, 30 guru
mata pelajaran6@,83%) memiliki partisipasi tinggi, dan 11 guru mata pelajaran
(23,40%6) memiliki partisipasi sedanglan tidak ada guru mata pelajaran yang
memiliki partisipasi rendah dan sangat rendah. Hal ini berarti sebagian besar guru

mata pelajaran6@83%) telah menjalankan peranannya sebagai fasilitator dengan
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sangat baik. Guru mata pelajaran telah memberikamuéehan bagi siswanya
untuk memperoleh layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
3) Deskriptif Persentasskala Partisipasi padadikator Peran Guru Sebagai
Mediator
Pada indikator ini terdapat 9 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka dipeteh skor maksimal = 45, sedangkan skor minimal R&nhge =
36. Adapun panjang kelas interval adalah T@bel hasil deskriptif persentase
dapat dilihat padtabeldi bawahini :

Tabel 4.3
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran guru sebagai Mediator

Skor Interval % F % Kriteria
37,8<  x450 87%- 100 % 16 | 34,04 | Sangat Tinggi
30,6< x37,8] 70%- 87 % 22 | 46,81 Tinggi

8
1
0

23,4<  x30,6] 53% - 70% 17,02 Sedang
16,2<  x23,4] 36% - 53% 2,13 Rendah
9< x16,D |20%-36% 0 | Sangat Rerah

Indikator Peran guru sebagai Mediator

50.00% A
40.00%
30.00% A
20.00% A
10.00% - l
T T T - T -— T

0.00%

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Grafik 4.3
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru sebagaiMediator

Keterangan :
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Dari tabel di atas dapat diperoleh data bahwa pada indikator peran guru
sebagai mediator dalam pelaksanaan BK di sekolah ada 16 guru mata pelajaran
(3404%) berada pada kategori memiliki partisipasi yang sangat tinggi, 22 guru
mata pelajaran46.81%) memiliki partisipasi tinggi, dan 8 guru mata pelajaran
(1702%) memiliki partisipasi sedang, 1 guru mata pelaja@h3(%) memiliki
partisipasi rendah dan tidaedda guru mata pelajaran yang memiliki partisipasi
sangat rendah. Hal ini berarti sebagmsar guru mata pelajara46@814%) telah
menjalankan peranannya sebagai mediator dengan baik.

4)  Deskriptif Persentasskala Partisipasi padandikator Peran Guru Sebag

Motivator

Pada indikator ini terdapat 9 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 45, sedangkan skor minim&ange =
36. Adapun panjang kelas interval adalah T&bel hasil deskriptif persentase
dapat diliha padatabeldi bawahini :

Tabel 4.4
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Motivator

Skor Interval % F % Kriteria
33,6< x40 O] 87%-100% | 18 | 38,30| Sangat Tinggi
27,2<  x33,80 70%-87% 21 | 44,68 Tinggi
8
0
0

20,8<  X27,D|53% - 70% 17,02 Sedang
14,4<  x20,80| 36% - 53 % 0 Rendah
8< X449 |20%-36% 0 | Sangat Rendal
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Indikator Peran Guru sebagai Motivator

50.00% A

40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% - l
- -

0.00%

Sangat Sesuai Cukup Kurang Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.4

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Motivator

Keterangan :

Dari tabel di atas dapat diperoleh data bahwa pada todikeeran guru
sebagai motivator dalam pelaksanaan BK di sekolah ada 18 guru mata pelajaran
(38,30%) berada pada kategori memiliki partisipasi yang sangat tinggi, 21 guru
mata pelajarand@,680) memiliki partisipasi tinggi, dan 8 guru mata pelajaran
(1702%) memiliki partisipasi sedang, dan tidak ada guru mata pelajaran yang
memiliki partisipasi rendah dan sangat rendah. Berdasarkan data tersebut berarti
sebagianbesar guru mata pelajarad4(686) telah menjalankan peranannya
merupakanmotivator yang baik bagi siswa maupun guru pembimbing dalam
pelaksanaan BK di sekolah.

5) Deskriptif Persentasekala Partisipasi padandikator Peran Guru Sebagai

Kolabolator

Pada indikator ini terdapat 9 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di

atas, maka diperoleh skor nsakwal = 45, sedangkan skor minimal =Raange =
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36. Adapun panjang kelas interval adalah T@bel hasil deskriptif persentase

dapat dilihat padtabeldi bawahini :

Tabel 4.5
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Kolabolator
Skor Interval % F % Kriteria
75,6<  x90 J 87%- 100 % 7 | 14,89 | Sangat Tinggi
61,2< x75,& 70%- 87 % 30 | 63,83 Tinggi
46,8< x61,2 53% - 70% 10 | 21,28 Sedang
32,4< x46,8] 36%-53% 0 0 Rendah
18<  xX32,4 |20%-36% 0 0 Sangat Rendah

Indikator Peran Guru Sebagai Kolabolator

70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00%
30.00% -
20.00% l
10.00% A
- -

0.00%

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Grafik 4.5

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Peran Guru Sebagai Kolabolator

Keterangan :

Dari tabel di atas dapat diperoleh data bahwa pada indikator peran guru
sebagai kolabolator dalam pelaksanaan BK di sekolah ada 7 guru mata pelajaran
(14,8%%6) berada pda kategori memiliki partisipasi yang sangat tinggi, 30 guru
mata pelajaran6@,83%) memiliki partisipasi tinggi, dan 10 guru mata pelajaran

(21,28%0) memiliki partisipasi sedang, dan tidak ada guru mata pelajaran yang
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memiliki partisipasi rendah dan sabhgandah. Keterangan yang diperoleh dari
data tersebut adalah sebagtmsar guru mata pelajara@3@83%) telah mampu
menjadi kolabolatoyang baik bagi guru pembimbing dalam pelaksanaan BK di
sekolah. Guru mata pelajaran telah berpartisipasi aktif dafeayaupenyelesaian
masalah siawa sesuai dengan peranannya.

Untuk lebih mengetahui secara keseluruhan kriteria dari hasil skala
partisipasi guru mata pelajaran, maka disusun analisis deskripsi secara
keseluruhan yang mencakup perolehan skor total dari massmgindikator
besertapersentaseintuk menemukan tingkat kriteri@eskripsi persentaselari

semuandikatordapat dilihat dalam bentukbeldi bawah ini :

Tabel 4.6
Deskriptif PersentasePer-Indikator Partisipasi

No. Indikator Jumlah | Rata-rata | % | Kiriteria

1. | Peran Guru sebagai
Informator dan 3254 6923 729 | Tinggi
memberi masukan

2. | Peran Guru sebagai 2117 45,04 75 Tinggi
Fasilitator

3. | Peran Guru sebagai 1658 35,28 | 7839 Tinggi
Mediator

4. | Peran Guru sebagai 1491 31,72 | 7931| Tinggi
Motivator

5. | PeranGuru sebagai 3132 66,63 | 7404 | Tinggi
Kolabolator
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Persentase Per-Indikator Partisipasi

80.00% -
78.00% -
76.00% -
74.00% -
72.00% -
70.00% -

68.00%

Peran Guru Peran Guru Peran Guru Peran Guru Peran Guru

sebagai sebagai sebagai sebagai sebagai
Informator Fasilitator Mediator Motivator Kolabolator
dan memberi
masukan
Grafik 4.6

Deskriptif PersentasdPer-Indikator Partisipasi

Dengan melihat tabel di atas, maka dapat diambil simpulan bahwa
partisipasi guru mata pelajaréerhadappelaksanaan BK di sekolah yang ditiha
dari masingmasing indikator termasuk pada kategori tinggi. Hal tersebut
ditunjukkan oleh besargrersentasgang diperoleh dari pembagian antara jumlah
perolehan skor untuk setiamdikator dengan jumlah skor maksimal dari
komponen tersebut kemudian dikkan dengan100%. Lebih jelasnya dapat

dilihat dalam bagan berikut ini :

JML SkorPerindikator

x 100%
JML skor Maksimal perindikator x JML responden

Hasil secara keseluruhan dari penghitungan analisis deskygsEntase
menjelaskan bahwpaartisipasi guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Mitsin
ajaran 2013/2014intuk membantu dalam pelaksanaan BK di sekolah termasuk

pada kategori tinggi. Hasil ini mengacu pada perolehan skor dari penyebaran skala
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partisipasi kepada 47 orang guru matajaean yang meliputi seluruh populasi di
SMA Negeri 1 Maos. Dari hasil tesebut kemudian dicari-rata perolehan skor
total skala partisipasi untuk kemudian dikonversikan dengan repinsgntase
sehingga bisa diambil simpulan bagaimana kategori datisgasi guru mata
pelajaran dalam pelaksanaan BK di sekolah.

Berdasarkan jawaban skala partisipasi yang telah diberikan kepada 47
orang guru mata pelajaran diperoleh wati@ sebesar 247,97513 %) yang
termasuk pada kriteria tinggi. Wikt mengetahukriteria partisipasi guru mata

pelajaranterhadappelaksanaan BK diekolah dapat dilihat pada &hlai bawah

ini:
Tabel 4.7
Kriteria Partisipasi

Interval Skor Kriteria F Persentaséb

277,2< X3300 Sangat tinggi 6 1667
224 4< X772 Tlnggl 30 75
1716< x244 Sedang 11 8,33
1188< x171( Rendah 0 0

66< x118@3 Sangat rendah, 0 0

Jumlah 47 100,00 %
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Kriteria Partisipasi
80.00% -

60.00% -
40.00%

20.00%

- _— -
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

0.00%

Grafik 4.7
Kriteria Partisipasi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa partisipasi guru mata pelajaran
terhadap pelaksanaan BKdi sekolah masuk dalam kategori tinggi, hal ini
didiukung oleh 20 orang guru mata pelajaran yang menjadi sampel penelitian di
sekolah lain yaitu di SMA Negeri 2 Magelang yang memiliki partisipasi tinggi
untuk membantu dalam pelaksanaan BK disekolah depgaentassebesar 75
%. Untk lebih memperjelas hasil pada tabel di atas, dapat dilihat pada tabel
seperti di bawah ini :

Tabel 4.8

Hasil Penelitian Partisipasi Guru Mata Pelajaran di SMA Negeri 1
Maos dalam Pelaksanaan BK di Sekolah

N (Jumlah Respondgn | 47 Guru Mata pelajaran

Skor Total 11652

Ratarata 247,91(7513 %

Kriteria Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa secara
keseluruhan dari skala partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan BK di
sekolah dengan jumlahesponden sebanyak 47 orang guru mata pelajaran
diperoleh rataata skor 247,91 dengaersentas@5,13 % Apabila dilihat dari
tabeltersebut di atas, maka tingkat partisipasi guru mata pelajaran di SMA Negeri
1 Maostahun ajaran 2013/201dalam pelaksaaan BK di sekolah termasuk
dalam kategori tinggi.

Dari 47 orang guru mata pelajaran diperoleh hasill667 %) guru
memiliki tingkat partisipasi sangat tinggi dalam pelaksanaan BK di sekolah, 30
(75 %) guru mempunyai tingkat partisipasi yang tinggi, (8133 %) guru
memiliki partisipasi sedang, tidak ada guru mata pelajaran jang memiliki
partisipasi rendah dan sangat rendah dalam pelaksanaan BK di sekolah.

4.2.2 Deskriptif Persentase Persepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap

Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat
persepsi guru mata pelajaran terhadap BK di sekolah. Hasil analisis deskriptif
persentaspersepsi guru mata pelajaran terhadap BK di sekolah sebagai berikut.

Berdasarkan hasil skala pepsi yang telah diberikan kepada 47 orang guru
mata pelajaran diperoleh data yang kemudian diolah untuk mencari analisis baik
perindikator maupun secara keseluruhan dari hal yang hendak diukur. Analisis
deskripstifpersentasperindikator pada skala perssi dilakukan dengan membuat
skala interval berdasarkan jumlah item yang mewakili komponen tersebut. Hasil

dari deskriptif perindikator pada skala persepsi adalah sebagai berikut :
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1) Deskriptif PersentaseSkala Persepsi pada Indikator Proses Pengamatan

ternadap BK

Pada indikator ini terdapat 16 item pernyataan. Untuk mencari skor
maksimal adalah dengan mengalikan jumlah item dengan skor tertinggi,
sedangkan untuk mencari skor minimal adalah dengan mengalikan jumlah item
dengan skor terendah. Untuk mend@angeadalah skor maksimal dikurangi skor
minimal, dan panjang kelas interval diperoleh d@aingedibagi dengan banyak
kelas (kriteria). Dari proses penghitungan diperoleh skor maksimal = 80,
sedangkan skor minimal = 1Range $64. Adapun panjang kelas @éntval adalah
12,8. Tabel hasilleskriptifpersentasdapat dilihat di bawabh ini :

Tabel 4.9

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengamatan terhadap BK di
Sekolah

Skor Interval % F % Kriteria
67,2< x 080 87%-100% | 4 | 8,51 | Sangat Sesua
54,4< x67,D | 70%-87% 16 | 34,04 Sesuai
41,6< 54, |53% -70% | 19 | 40,43| Cukup Sesuai
28,8< x41,80|36%-53% 7 | 14,90| Kurang Sesua
16< x8,8 |20%-36% | 1 | 2,13 | Tidak Sesuai

50.00% Indikator Pengamatan terhadap BK di Sekolah
. (VI
40.00% -
30.00% -~
20.00% - .
10.00% -
-
0.00% T : : : :
Sangat Sesuai Cukup Kurang Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.8

Hasil Dekriptif Persentasdndikator Pengamatan terhadap BK di
Sekolah
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Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dalam indikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mempersepsi, tersapat 4 orand,g§l¥o) (
berada pada kriteria sangatsis 16 orang gurus3@,04%) pada kriteria sesuai, 19
orang guru 4043%) pada kriteria cukup sesuai, 7 orang gutd,90%) berada
pada kriteria kurang sesuai, dan 1 orang guru (2,13%) pada kriteria tidak sesuai.
Hal ini berarrti sebagian besar gua0@43%) telah mampu melihat pelaksanaan
BK di sekolah secara baik serta informasi yang didengarnya terkait dengan
pelaksanaan BK juga sudah benar.

2) Deskriptif PersentaseSkala Persepsi pada Indikator Proses Pengolahan
informasi tentang BK ( Menyeleksi Informakentang BK )

Pada indikator ini terdapat 7 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 35, sedangkan skor minim&ange =
28. Adapun panjang kelas interval adalah 5,6. Tabel Haskriptif persentase
dapat dilifat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.10

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Menyeleksi Informasi Tentang BK )

Skor Interval % F % Kriteria
294< x35 O|87%-100% | 5 | 10,64| Sangat Sesua
23,8< X9, |70%-87% | 27 | 57,45 Sesuai

18,2< x23,8 | 53% - 70% 13 | 27,66| Cukup Sesuai
12,6< x18,D | 36%-53% 2 | 4,25 | Kurang Sesua
7< X120 20%-36% | O 0 Tidak Sesuai
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Indikator Pengolahan Informasi tentang BK di
Sekolah ( Menyeleksi Informasi Tentang BK))
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Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.9

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Menyeleksi Informasi Tentang BK )

Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dalam indikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mempersepsi, tersapat 5 orand @6AY
berada pada kriteria sangat sesuai, 27 ogaing 67,45% pada kriteria sesuai, 13
orang guru 27,6699 pada kriteria cukup sesuai, 2 orang gu4i%% berada
pada kriteria kurang sesuai, dan tidak ada guru pada kriteria tidak sesuai. Hal ini
berarrti sebagian besar gurbi7(45% dapat menyeleksnformasi tentang BK
dengan baik dan sesuai terhadap pelaksanaan BK di sekolah.

3) Deskriptif PersentaseSkala Persepsi pada Indikator Proses Pengolahan
informasi tentang BK ( Pengorganisasian Tentang BK )

Pada indikator ini terdapat 14 item pernyataan. Saaha@ya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 70, sedangkan skor minimaRaiidge =
56. Adapun panjang kelas interval adalah 11,2. Tabel HdesKriptif persentase

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.11
Hasil Deskriptif Persentiselndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Pengorganisasian Tentang BK )

Skor Interval % F % Kriteria
29,4< x35 O|87%-100% | 32 | 68,10 Sangat Sesua|

23,8< X9, | 70%-87% | 11 | 23,40 Sesuai

18,2< x23,8 | 53% - 70% 2 | 4,25 | Cukuy Sesuai
12,6< x18,2D|36%-53% | 2 | 4,25 | Kurang Sesua
7< x12,0 20%-36% | O 0 Tidak Sesuai

Indikator Pengolahan Informasi tentang BK di Sekolah
( Pengorganisasian Tentang BK))
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40.00%

20.00% - .
oo L -

0.00%

Sangat Sesuai Cukup Kurang Tidak
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.10

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Pengorganisasian Tentang BK))

Keterangan :

Berdasarka tabel di atas diperoleh data bahwa dalam indikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mempersepsi, tersapat 32 orang&yuody
berada pada kriteria sangat sesuai, 11 orang g3t4Q%) pada kriteria sesuai, 2
orang guru4,25% pada kriteriacukup sesuai, 2 orang gurd, 2599 berada pada
kriteria kurang sesuai, dan tidak ada guru pada kriteria tidak sesuai. Hal ini
berarrti sebagian besar guru dapat mengetahui pengorganisasian tentang BK

dengan baik terhadap pelaksanaan BK di sekolah.
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4) Deskrptif PersentaseSkala Persepsi pada Indikator Proses Pengolahan
informasi tentang BK ( Pengalaman Tentang BK)
Pada indikator ini terdapat 11 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 55, sedangkan skor minimaRadde =
44. Adapun panjang kelas interval adalah 8,8. Tabel Haskriptif persentase
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.12

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Pengalaman Tentang BK )

Skor Interval % F % Kriteria
294< x35 O|87%-100% | 4 | 8,51 | Sangat Sesual
23,8< X9, |70%-87% | 23 | 48,94 Sesuai
18,2< x23,8 | 53% - 70% 15 | 31,91 | Cukup Sesuai
12,6< x18,2D|36%-53% | 5 | 10,64 | Kurang Sesua
7< x12,0 20 % - 36 % 0 0 Tidak Sesai

Indikator Pengolahan Informasi tentang BK di Sekolah
( Pengalaman Tentang BK))
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Grafik 4.11

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Pengolahan Informasi tentang
BK di Sekolah ( Pengalaman Tentang BK')
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Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dalam indikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mengpess tersapat 4 orang gur8,31%)
berada pada kriteria sangat sesuai, 23 orang ¢8r84% pada kriteria sesuai, 15
orang guru 31,9199 pada kriteria cukup sesuai, 5 orang gutQ,64% berada
pada kriteria kurang sesuai, dan tidak ada guru padaiktigak sesuai. Hal ini
berarrti sebagian besar guru sudah memiliki pengalaman dengan baik terhadap
pelaksanaan BK di sekolah.
5) Deskriptif Persentase Skala Persepsi pada Indikator Proses

Penginterpretasian Terhadap BK di Sekolah

Pada indikator ini terdapa item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 20, sedangkan skor minimd&angde =
16. Adapun panjang kelas interval adalah 3,2. Tabel daskriptif persentase

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.13
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Penginterpretasian Terhadap BK
di Sekolah
Skor Interval % F % Kriteria
294< x35 O 87%-100% | 9 | 19,15 | Sangat Sesua
23,8<  x9,4) 70%- 87 % 20 | 42,55 Sesuai
18,2< x23,8) 53% - 70% 14 | 29,79 | Cukup Sesua
12,6< x18,20 36%-53% 4 | 8,51 |Kurang Sesua
7< x12,00 |20%-36% 0 0 Tidak Sesuai
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Indikator Penginterpretasian Terhadap BK di Sekolah
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Grafik 4.12
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Penginterpretasian Terhadap BK
di Sekolah
Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa daldikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mempersepsi, tersapat 9 orand Qaa
berada pada kriteria sangat sesuai, 20 orang ¢ar65%) pada kriteria sesuai, 14
orang guru 29,79% pada kriteria cukup sesuai, 4 orang gusb1%9 berada
pada kriteria kurang sesuai, dan tidak ada guru pada kriteria tidak sesuai. Hal ini
berarrti sebagian besar guru dapat menginterpretasikan dengan baik tentang
pelaksanaan BK di sekolah.

6) Deskriptif Persentasé&kala Persepsi pada Indikator Proses Penyimpula
atau Evaluasi Tentang BK di Sekolah

Pada indikator ini terdapat 4 item pernyataan. Sama halnya pada teknik di
atas, maka diperoleh skor maksimal = 20, sedangkan skor minimd&ande =
16. Adapun panjang kelas interval adalah 3,2. Tabel Hasikriptf persentase

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.14
Hasil Deskriptif Persentasdndikator Penyimpulan atau Evaluasi
Tentang BK di Sekolah

Skor Interval % F % Kriteria
29,4< x 035 87%-100% | 9 | 8,51 | Sangat Sesua
23.8< X9,D|70%-87% 20 | 48,A Sesuai

18,2<  x23,8|53% - 70% 14 | 34,04 | Cukup Sesuai
12,6< x18,D|36%-53% 4 | 8,51 | Kurang Sesua
7< X12,© 20 % - 36 % 0 0 Tidak Sesuai

Indikator Penyimpulan atau Evaluasi Tentang BK
di Sekolah
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30.00% -
20.00% -
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Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.13

Hasil Deskriptif Persentasdndikator Penyimpulan atau Evaluasi
Tentang BK di Sekolah

Keterangan :

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa dalam indikator pengamatan
terhadap BK sebagai dasar untuk mempersepsi, tersapat 9 orand Qaay
berada pada kritexisangat sesuai, 20 orang guR,65% pada kriteria sesuai, 14
orang guru 29,79% pada kriteria cukup sesuai, 4 orang gu8b1% berada
pada kriteria kurang sesuai, dan tidak ada guru pada kriteria tidak sesuai. Hal ini
berarrti sebagian besar gurapét menyimpulkan dan mengevaluasi dengan baik

tentang pelaksanaan BK di sekolah.
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Untuk lebih mengetahui keseluruhan dari persepsi guru mata pelajaran,
maka disusun analisis deskripsi secara keseluruhan yang mencakup perolehan
skor total dari masingnasingindikator besertapersentasaintuk menentukan
tingkat kriteria. Deskripsi persentasalari semua indikator dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini :

Tabel 4.15
Deskriptif PersentasePer-Indikator Persepsi

No. Indikator Jml | Rata-rata % Kriteria

1. | Proses Paggamatan Terhadap BK 2470 52,55 82,1 | Sesuai

2. | Proses Pengolahan Informasi Tentat Sesuai
BK (Menyeleksi Informasi Tentang | 1177 55,31 71,55
BK)

3. | Proses Pengolahan Informasi Tental 2587 55,04 78,63| Sesuai
BK (Pengorganisasian tentang BK)

4. | Proses Pengolahdnformasi Tentang| 1745 37,13 67,50| Sesuai
BK ( Pengalaman Tentang BK)

5. | Proses Penginterpretasian Terhadag 675 14,36 71,80 Sesuai
BK

6. | Proses Penyimpulan atau Evaluasi | 627 13,34 66,70 Sesuai
Tentang BK

Persentase Per-Indikator Persepsi

90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -
0.00% - - - - -
Proses Proses Pengolahan Proses Pengolahan Proses Pengolahan Proses Proses
Pengamatan Informasi Tentang Informasi Tentang Informasi Tentang Penginterpretasian Penyimpulan atau
Terhadap BK BK (Menyeleksi BK BK (Pengalaman  Terhadap BK  Ewaluasi Tentang
Informasi Tentang (Pengorganisasian  Tentang BK ) BK
BK) tentang BK)
Grafik 4.14

Deskriptif PersentasePer-Indikator Persepsi
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Dengan melihat tabel di atas, maka dapat diambil simpulan bahwa persepsi
guru mata pelajaran tentang pelaksanaan BK di sekolah yang dilihat darimasing
masing indikator termasuk pada kategori tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh
besararpersetaseyang diperoleh dari pembagian antara jumlah perolehan skor
untuk setiapindikator dengan jumlah skor maksimal dari komponen tersebut
kemudian dikalikan denganl00%. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan

berikut ini :

JML SkorPerindikator
X 100%
JML skor Maksimal perindikator x JML responden

Dari hasil analisis perindikator persepsi dalam penelitian ini dapat diketahui
bahwa persentaseterendah didapat pada indikatproses penyimpulan atau
evaluasi tentang BK yaitu sebesar 66,70%. idaberarti faktor terbesar yang
mempengaruhi sesuai tidaknya persepsi dalam penelitian ini yaitu proses
penyimpulan atau evaluasi tentang BK. Lebih jauh apabila pesepsinya kurang
sesuai berarti guru mata pelajaran lebih sering menyimpulkan atau mengevalua
kurang sesuai terhadap pelaksanaan BK di sekolah. Kurang sesuainya persepsi
guru mata pelajaran 15% kemungkinan disebabkan karena hal tersebut.
Selebihnya guru mata pelajaran telah meiliki pengamatan dan pengolahan
informasi, serta dapat menginterprétas terhadap pelaksanaan BK di sekolah
dengan baik.

Hasil secara keseluruhan dari penghitungan deskripiErsentase
menjelaskan bahwa persepsi guru mata pelajaran terhadap BK di SMA Negeri 1

Maostahun ajaran 2013/201térmasuk pada kategori sesuai. Hasi mengacu
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pada perolehan skor dari penyebaran skala persepsi képamlang guru mata
pelajaran yang meliputi seluruh populasi di SMA Negeri 1 Mabsin ajaran
2013/2014 Dari hasil tesebut kemudian dicari ra#da perolehan skor total skala
partispasi untuk kemudian dikonversikan dengan rentpegsentasesehingga

bisa diambil simpulan bagaimana kategori dari persepsi guru mata pelajaran
terhadap BK di sekolah. Adapun ratda yang diperoleh adalah 197,47 dengan
persentas@0,52% yang termasuk g@a kriteria sesuai. Untuk mengetahui kriteria

persepsi guru mata pelajaran terhadap BK dapat dilihattpbdkli bawah ini :

Tabel 4.16
Kriteria Persepsi
Interval Skor Kriteria F | Persentaséb
235,2<  x2400 | SangaftSesuai 3 6,38
190,4<  x35Q2 | Sesai 25 53,20
145,6<  x190¢4 | Cukup Sesuai | 17 36,17
100,8< x145® | Kurang Sesuai| 2 4,25
56< x100(3 Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 47 100,00 %
Kriteria Persepsi
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% -
0.00% L —_—
Sangat Sesuai Cukup Kurang  Tidak Sesuai
Sesuai Sesuai Sesuai
Grafik 4.15

Kriteria Persepsi
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Dari tabel di atas dapar diketahui bahwa persepsi guru mata pelajaran
dalam pelaksanaan BK di sekolah masuk dalam kategori tinggi, hal ini didukung
oleh 20 orang guru mata pelajaran yang menjadi sampel penelitian yaitu di SMA
Negeri 2 Magelangtahun ajaran 2013/201#emiliki persepsi yang sesuai
terhadap pelaksanaan BK di seloldenganpersentaseb3,20%. Untuk Irbih
memperjelas hasil pada tabel di atas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.17

Hasil Penelitian Persepsi Guru Mata Pelajaran di SMA Negeri 1 Maos
Terhadap BK di Sekolah

N (Jumlah Responden)| 47 Guru Mata plajaran

Skor Total 9281
Ratarata 197,47(70,52%)
Kriteria Sesuai

Berdasarkartabel di atas dapat diperoleh penjelasan secara keseluruhan,
persepsi guru mata pelajaran terhadap BK di sekolah dengan jumlah responden
sebanyak 47 orang guru mata padan diperolehrateata skor sebesar 197,47.
Apabila dilihat daritabel tersebut di atas, maka perepsi guru mata pelajaran
terhadap BK di SMA Negeri 1 Madahun ajaran 2013/20Bkrada pada kriteria
sesuai.

Dari 47 orang guru diperoleh hasil 8,38%) guu memiliki persepsi
terhadap BK di sekolah pada kriteria sangat sesuai,5320% guru mata
pelajaran pada kriteria sesuai, 17 (36,17%) guru mata pelajaran dengan kriteria

cukup sesuai, dan 2 (4,25%) orang guru mata pelajaran dengan kriteria kurang
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sesug serta tidak ada guru (0%) yang memiliki persepsi yang tidak sesuai
terhadap BK di sekolah.
4.2.3 Deskriptif Persentaselotal Skala Partisipasi dan Skala Persepsi

Tujuan ketiga dari penelitian ini adalah untséberapa bes&ontribusi
persepsi guru mata pedagn terhadap bimbingan dan konseling dikaji dari
partisipasi merekterhadapelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri
1 Maos Tahun Ajaran 2013/201Hasil deskriptif persentasetotal skala
partisipasi dan persepsebagai berikut.

Skala partisipsi dan skala persepsi dalam penelitian ini menjaring data
tentang partisipasi guru mata pelajatarhadappelaksanaan BK dan persepsi
guru mata pelajaran terhadap Bk di sekolah. Dari 47 responden dalam penelitian
ini memiliki kategori berbeda satu samanlabaik pada partisipasi maupun pada
persepsi. Berikut akan disajikan deskriiiérsentaseotal antara partisipasi dan
persepsi sebagai berikut :

Tabel 4.18
Deskriptif Persentaselotal Skala Partisipasi dan Skala Persepsi

No | Kode Deskripsi PersentiseTotal Skala Partisipasi danSkala Pesepsi
Resp PARTISIPASI PERSEPSI

Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-01 | 281 | 74.93% | Tinggi 212 75.71% Sesuai
2 R-02 | 225 60% Sedang | 192 68.57% Sesuai
3 R-03 [ 221 | 58.93% | Sedang | 175 62.5% | Cukup Sesua
4 R-04 [ 291 | 77.6% Tinggi 182 65% Cukup Sesua
5 R-05 241 | 64.27% | Sedang | 176 62.86% | Cukup Sesua
6 R-06 | 230 | 61.33% | Sedang | 201 71.79% Sesuai
7 R-07 | 246 | 65.6% Sedang | 211 75.36% Sesuai
8 R-08 215 | 57.33% | Sedang | 171 61.07% | Cukup Sesua
9 R-09 [ 245 | 65.33% | Sedang | 163 58.21% | Cukup Sesuai
10 | R-10 | 246 | 65.6% Sedang | 207 73.93% Sesuai
11 | R11 242 | 64.53% | Sedang | 172 61.43% | Cukup Sesua
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12 | R-12 | 270 72% Tinggi 254 90.71% | Sangat Sesu3
13 | R13 | 262 | 69.87% | Tinggi 211 | 75.36% Sesuai
14 | R-14 | 211 | 56.27% | Sedang | 203 72.5% Sesuai
15| R15 | 269 | 71.73% | Tinggi 235 | 83.93% Sesuai
16 | R-16 | 223 | 59.47% | Sedang | 192 | 68.57% Sesuai
17 | R-17 208 | 55.47% | Sedang | 221 78.93% Sesuai
18 | R-18 | 216 | 57.6% Sedang | 188 67.14% | Cukup Sesua
19 | R19 | 281 | 74.93% | Tinggi 236 84.29% | Sangat Sesu3
20 | R-20 | 258 | 68.8% Tinggi 188 67.14% | Cukup Sesua
21 | R21 | 256 | 68.27% | Tinggi 226 | 80.71% Sesuai
22 | R22 | 253 | 67.47%| Sedang | 212 | 75.71% Sesuai
23 | R23 | 268 | 71.47% | Tinggi 218 | 77.86% Sesuai
24 | R-24 | 200 | 53.33% | Sedang | 177 63.21% | Cukup Sesua
25 | R-25 | 246 | 65.6% Sedang | 191 68.21% Sesuai
26 | R-26 | 271 | 72.27% | Tinggi 205 | 73.21% Sesuai
27 | R-27 | 202 | 53.87% | Sedang | 187 66.79% | Cukup Sesua
28 | R-28 | 262 | 69.87% | Tinggi 218 | 77.86% Sesuai
29 | R-29 | 259 | 69.07% | Tinggi 168 60% Cukup Sesua
30 | R-30 199 | 53.07% | Sedang | 170 60.71% | Cukup Sesua
31 | R31 | 295 | 78.67% | Tinggi 206 73.57% Sesuai
32 | R32 | 276 | 73.6% Tinggi 217 77.5% Sesuai
33 | R-33 | 275 |73.337%| Tinggi 221 | 78.93% Sesuai
34 | R34 | 243 | 64.8% Sedang | 159 56.79% | Cukup Sesua
35| R-35 | 296 | 78.93% | Tinggi 262 93.57% | Sangat Sesu3
36 | R-36 196 | 52.27% | Sedang | 139 49.64% | KurangSesuai
37 | R37 | 252 | 67.2% Sedang | 198 70.71% Sesuai
38 | R38 | 254 | 67.73%| Sedang | 233 | 83.21% Sesuai
39 | R39 | 245 | 65.33% | Sedang | 216 | 77.14% Sesuai
40 | R-40 | 266 | 70.93% | Tinggi 207 73.93% Sesuai
41 | R-41 | 258 | 68.8% Tinggi 222 | 79.29% Sesuai
42 | R-42 | 246 | 65.6% Sedang | 193 | 68.93% Sesuai
43 | R-43 | 224 | 59.73% | Sedang | 170 60.71% | Cukup Sesua
44 | R-44 | 256 | 68.27% | Tinggi 143 51.07% | Kurang Sesua
45 | R-45 | 271 | 72.267%| Tinggi 169 60.365 | Cukup Sesua
46 | R-46 | 235 | 62.67% | Sedang | 183 65.36% | Cukup Sesua
47 | R-47 | 267 | 71.2% Tinggi 181 64.64% | Cukup Sesua

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memiliki tingkat partisipasi tinggierhadapelaksanaan BK belum tentu memiliki

persepsi yang sesutrhadapBK di sekolah. Dari tabulasi tersebut juga dapat
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diketahui bahwa tingkat partasi pada respondeatalam pelaksanaan BK di
sekolah didominasi pada kriteria tinggi dan sedang, sedangkan dalam persepsi ada
dua responden yang memiliki persepsi yang kurang sesuai terhadap BK di
sekolah. Ada satu responden ganemiliki tingkat partisipasi tinggi, akan tetapi
memiliki persepsi yang kurang sesuai terhadap BK di sekolah, sedangkan
responden yang lain menunjukkan tingkat pgudisi dan persepsi yang refati

sama.

4.3 PengaruhPersepsiTerhadap Partisipasi

Dalam peelitian ini akan dicari seberapa besadontribusi persepsi guru
mata pelajaran terhadap bimbingan dan konseling dikaji dari partisipasi mereka
terhadappelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun
Ajaran 2013/2014 Oleh sebab itu dilakan analisis korelasi dengan
menggunakan rumusaProduct MomentAnalisis korelasi ini untuk menjawab
hi potesi s ker | a sgbarapg besar lontribdsiaantdeysepsit u A
Guru Mata Pelajaran Terhadap Bimbingan dan Konseling Dikaji dari Partisipas
MerekaTerhada@Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Maos
Tahun Ajaran 2013/201. Hi potesi s kerja tKerelasiebut
Prodact Momentyang menghasilkamiting Sebesar = 0,49616. Bila dibandingkan
dengan hargaatedengan taraf signifikansi 5% dengan N = 47, maka diperoleh
harga &nel = 0,288. Dengan demikian hargauy > ravel, Sehingga hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis kerjgda) diterima. Jadi adpengaruhpositif antara

partisipasi dengan persephial ini berarti semkain tinggi tingkat partisipasi guru
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mata pelajaraterhadappelaksanaan BK, maka semakin sesuai persepsi guru mata
pelajaran terhadap BK di SMA Negeri 1 Mdabun ajaran 2013/2014

Dalam J Supranto (2008:162) menyatakan bahwa disindikatakan
mempengaruhi Y, jika berubahnya nilai X akan menyebabkan perubahan nilai Y,
artinya naik turunnya X akan membuat Y juga naik/turun, sehingga nilai Y akan
bervariasi, baik terhadap ratata Y maupun terhadap garis linier yang mewakili
diagram paocar. Akan tetapi, naik turunnya Y adalah sedemikian rupa sehingga
nilai Y bervariasi, tidak semataata disebabkan oleh X, karena masih ada factor
lain yang menyebabkannydemudian timbul pertanyaan, berapa besar kontribusi
dari nilai X terhadap naik turinya nilai Y? untuk menjawab pertanyaan ini harus
di hitung suatu koefisien yang di sebut koefisien penenteaefficient of

determinatiol apa bila koefisien penentuan di tulis KP, maka untuk menghitung

KP digunakan rumus sebagai berikut|: KP =P

(J. Supranto, 2008:163)
Sumbangan yang diperoleh dari pengapdrsepsi terhadapartisipasi
adalah(0,49616% = 0,2462 =24,62%yaitu sumbangan persepsi terhadap naik
turunya tingkat partisipasi adalah 24,62%, sedangkan 75,883upakan
sumbangn dari faktor lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis per indikator
Partisipasi yang memilikpersentasegaling rendah yaitu pada indikator Peran
guru sebagai informator sebanyak 72,9%,sedangkan indikator tertinggi yaitu pada

indikator peran gurgebagai motivator sebanyak 79,31%.
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4.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari analisisdeskriptif persentasskala partisipasi yang telah disajikan di
atas, dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan BK di sekolah satu dengamg lainnya sangat beragam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan BK di SMA Negeri 1 Matshun ajaran 2013/201dalam kategori
tinggi.

Dari hasil penelitian di atas tentapgrtisipasi guru matpelajararierhadap
pelaksanaan BK di SMA Negeri 1 Matahun ajaran 2013/20%érmasuk dalam
kategori tinggi, ini dapat dibuktikan dengaerhitungan yang sudah di sajikan
dalam perolehan hasil penelitiadal tersebut berarti sebagian besar guru mata
pdajaran telah meiliki partisipasi yang tinggerhadap pelaksanaan BK di
sekolah.

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi guru mata pelajaenmadap
pelaksanaan BK di sekolah secara umum masuk kategori tinggi. Namun masih
terdapatguru yang memiliki partipiasi dalam kategori sedang.Hal tersebut
berarti dapat disimpulkan bahweardapat sebagian kealuru mata pelajaran di
SMA Negeri 1 Maogahun ajaran 2013/201ghrtisipasinyderhadappelaksanaan
BK di sekolahmemiliki kategorisedang.

Namun pada kenyaanya tidak sesuai dengan yang terjadi dilapangan.
Guru mata pelajaran dalam kesehariannya terkadang sesuai dengan apa yang
diungkapkan guru pembimbing, kurangnya peran serta guru mata pelajaran dalam

pelaksanaan Bk di sekolah masih rendah. Hal ini tempatd menghambat
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kesuksesan dalam pelaksanaan BK di sekolah tersebut, sebagaimana dikemukakan
pada bab sebelumnya bahwa guru mata pelajaran turut memegang peran penting
dalam kesuksesan pelaksanaan BK di sekolah. Hasil ini juga sesuai yang
dikeluhkan gurupembimbing yang merasakan minimnya partisipasi guru mata
pelajaran. Lebih khusus dalam penelitian ini yaitu pada indikator peran guru
sebagai informator yang memiliki skor palingndah dari indikator yang lain
Sedangkan guru mata pelajaran harusnya dagrperan sebagai informator yang

baik kepada siswa dan guru pembimbing, dan informasi yang diberikan nantinya
tidak ada kesalah pahaman sehingga tidak menimbulkan persepsi yang negative
terhadap BK.

Partisipasi merupakan bentuk tingkah laku individu. §almaana diketahui
tingkah laku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak timbul
dengan sendirinya, namun sebagai akibat dari adanya stimulus atau rangsang yang
mengenai individu. Walgito (2004:8) berpendapat bahwa tingkah laku manusia
merupakan manifestasi kehidupan psikisnya. Selaras dengan pendapat tersebut,
Robbins (2004:51) mengemukakan beberapgabel kunci yang menentukan
perilaku individu déam organisasi yaitu, sikap, nindsi, kepribadian, persepsi,
pembelajaran dan kemampuaBebagai suatu bentuk perilaku individu dalam
organisasi bimbingan dan konseling di sekolah, partisipasi guru mata pelajaran
dalam pelaksanaan BK juga dipengaruhitalltersebut.

Dari deskriptif persentasskala persepsi yang telah disajikan di atapatl
diketahui bahwa persepsi guru mata pelajaran terhadap BK di sekolah satu dengan

yang lainnya tidak sama. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan bahwa



96

partisipasi dan persepsi individu dengan individu lain pada objek yang sama
hasilnya akan berbia.

Dari hasil penelitian tentangersepsi guru mata pelajaran terhadap BK di
SMA Negeri 1 Maogahun ajaran 2013/20érmasuk dalam kategori sesudal
tersebut berarti sebagian besar guru mata pelajaran telah memiliki pandangan
yang positif terhadap BKi sekolah. Selain itu juga guru mata pelajaran memiliki
kemampuan berfikir atau pengetahuan yang baik serta dapat menginterpretasikan
terhadap BK di sekolah.

Namun pada kenyataannysersepsi terseblielumsesuai dengan apa yang
terjadi di lapangan. Dain kesehariannya guru mata pelajaran sesuai yang
diungkapkan guru pembimbing, bahwa tindakan dan ucapan serta pandangan
terhadap BK mengindikasikan persepsinya yang kurang sesuai. Namun ketidak
sesuaian ini tidak semuanya dapat dibenarkan bila kita meiiaat dari
perhitungarpersentasdimana sebagiaguru mata pelajaran masuk dalam kriteria
kurang sesuaiHal tesebut tentunya cukup mempengaruhi guru pembimbing
dalam pelaksanaan BK di sekolah. Apalskbagiandi dalamnya adalah guru
guru yang cukup bpengaruh karena memiliki masa kerja yang lama, tentu saja
fenomena yang mengindikasikan kurang sesuainya persepsi guru terhadap BK di
sekolah menjadi menonjol dalam kesehariannya.

Dari penelitian ini menunjukkan sebagian besar guru mata pelajaran yang
memiiki persepsi yang sesu@liga menunjukkanpartisipasi tinggiterhadap
pelaksanaalBK di sekolah.Selain itu sumbangan pengaruh partisipasi terhadap

persepsi guru mata pelajaran terhadap BK termasuk dalam kategori sedang. Dan
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hanya terdapat duguru mata plajaran yang memiliki partisipasi tinggi namun
menunjukkan persepsi yang kurang sesuai. Hal terselatemungkinan terjadi
karena prasyarat partisipasi seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
belum terpenuhi. Prasyarat tersebut diantaranyta yaemiliki watu yang cukup.
Tugas mengajar guru tentunya sudah cukup menyita waktu, jadi peran dalam
bimbingan dan konseling juga harus menyesuaikan waktu yang dimiliki guru mata
pelajaran. Selain itu guru jugaatus merasa tidak dirugikan dengan ikut
bempartisipasi dan sesuai dengan kepentingannya. Untuk ikut berpartisipasi guru
mata pelajaran juga harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai,
komunikasi yang baik, tidak merasa terancam atau tertekan, serta tidak
menyimpang dari bidang garaparrgutu sendiri untuk ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan BK di sekolah.

Penelitian terdahuliiHubungan Persepsi Guru Mata Pelajaran Trenta
Tugag Tugas Guru Pembimbingdengan Tingkat Partisipasinyadalam
Pelaksanaan Program BK di SMP dan MTS lsecamata Kaliwungu Selatan
Kabupaten Kendal Tahun 20®7menunjukkan bahwa persepsi guru mata
pelajaran termasuk dalam kategori sesuai dan tingkat partisipasinya termasuk
dalam kategori tinggi. Dan diperoleh ada hubungan yang signifikan antara
persepsi dengan peipasi. Namun pada kenyatan di lapangan, menurut guru
pembimbing dirasakan terdapat sedikit persepsi yang diberikan guru mata
pelajaran kurang sesuai, dan memiliki partisipasi yang rendah terhadap BK di

sekolah.
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Dari hasil analisis di atas dapat menjawpertanyaan pada rumusan
masalah yaitu Gambaran partispasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan BK
disekolaht e r ma s u k p a d a . Sedahgkan gambaraii tntuk gergaepsH
guru mata pelajaran terhadap BK di sekolae r masuk pada kategor
Sebeapa besar tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam pelaksanaan BK
dikaji dari persepsi mereka terhadap BK di sekolah dapat dilihat bahwa semkain
baik persepsi guru mata pelajaran terhadap, Biaka semakirtinggi tingkat
partisipasi guru mata pelajaralalam pelaksanaan B#i SMA Negeri 1 Maos
tahun ajaran 2013/2014#al tersebut dilihat dari hasil perhitungan korelasi yang
menghasilkan rkung Sebesar = 0,49616. Bila dibandingkan dengan hakga r
dengan taraf signifikansi 5% dengan N = 47, makardigh hargaube = 0,288.
Dengan demikian hargaiung > ravel, jika dikonversikan dengatabel harga r
(koefisien korelasi) dalam interval 0,40 sampai dengan 0,599 termasuk dalam
ketegori sedangSumbangan yang diperoleh dari pengaruh persepsadaph
partisipasi adalah (0,496%6F 0,2462 = 24,62% vyaitu sumbangan persepsi
terhadap naik turunya tingkat partisipasi adalah 24,62%, sedangkan 75,38%
merupakan sumbangan dari faktor laibengan kata lairpersepsi guru mata
pelajaran terhadap bimbingarmard konseling dikaji dari partisipasi mereka
terhadappelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun
Ajaran 2013/2014ermasuk dalam kategosedang. Hal ini disebabkan karena
adanyafaktor-faktor lain selainpartisipasiyang dapat mempengarhi persepsi

seperti, sikap, motivasi, kepribadian, pembelajaran dan kemampuan individu.
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Variabel tersebut kemungkinan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
partisipasi, namun dalam penelitian ini tidak diteliti.

Meski termasuk dalam kategori sedangaraketapi tetap ada korelasi
positif, sehingga dapat disipulkan bahwa guru mata pelajgaag memiliki
tingkat partisipasi yang tinggi dalam pelaksanaan BK di sekolah, persepsinya juga
sesuai terhadap BK di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah or@ngetahui
seberapa besar kontribusi antpesisepsi guru mata pelajaran terhadap bimbingan
dan konseling dikaji dari partisipasi merdkahadapelaksanaan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/20éngan demikian

tujuan penatian ini sudah tercapai.
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BAB 5

PENTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis ddrabbab terdahulu, maka penelitian yang berjudul
fiPersepsi Guru Mata Pelajaran Terhadap Bimbingan dan Konseling Dikaji dari
Partisipasi MerekalerhadapPelaksanaan iBibingan dan Konseling di SMA
Negeri 1 Maos Tahun Ajaran 2013/2014 d a p &itsimpuiam sebagai berikut
5.1.1Tingkat partisipasiguru mata pelajaradalam pelaksanaan BK di SMA

Negeri 1 Maos tahun ajaran 2013/2014 termasuk dalam kategori tinggi. Hal

ini tedihat sebanyak 75 % guru mata pelajaran memiliki tingkat partisipasi

dengan kategori tinggi, 16,67% guru mata pelajaran memiliki tingkat
pastrisipasi dengan kategori sangat tinggi, sedangkan gemgsauk dalam
kategori sedang hanya 8,33% guru mata pelaja

5.1.2 Tingkat persepsjuru mata pelajaran terhadap BK di SMA Negeri 1 Maos
tahun ajaran 2013/20Budahsesuadengan hasil penelitiatdal ini terlihat
sebanyak 53,20% guru mata pelajaran memiliki persepsi dengan kategori
sesuai, 36,17% guru mata peftaja memiliki persepsi dengan kategori
cukup sesuai, 6,38% guru mata pelajaran memiliki persepsi dalam kategori
sangat sesuai, sedangkan 4,25% guru mata pelajaran memiliki persepsi yang

masuk dalam kategori kurang sesuai.
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5.1.3 Kontribusi yang diperoleh dari pgaruh partisipasi terhadap persepsi
adalah 24,62%, sedangkan 75,38% merupakan sumbangan dari faktor lain.
Hal ini berarti semkairsesuai persepsi guru mata pelajaran terhadap BK
maka semakintinggi tingkat partisipasi guru mata pelajaran dalam
pelaksanaaBK di SMA Negeri 1 Maos tahun ajaran 2013/2014.

6.1 Saran
Berdaasrkanhasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut :

6.1.1Sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan dan dapat di gunakan sebagai
bahan pedoman dalam mengadakan penelitian khususngagpattisipasi
guru mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dikaji dari
persepsi mereka terhadap bimbingan dan konseling di sekolah

6.1.2Kepada pihak sekolah terutama kepala sekolah, perlu membangun suasana
kerja yang dapat memicu tumbuhnyarjesama antara guru mata pelajaran
dengan pembimbing dalam pelaksanaan BK di sekolah.

6.1.3Bagi guru mata pelajaran di sekolah tempat penelifaran guru sebagai
informator perlu ditingkatkan lagi dengan carenambah wawasatan
mencari informasinformas dari berbagai sumbedentangBK, selain itu
dalam proses evaluasi tentang BK perlu ditingkatkan kembali dengan cara
menambah wawasan tentang perencanaan dan proses sehingga mendapatkan
hasil evaluasi sesuai dengan tujuan yaken dicapai.

6.1.4Bagi para pealiti lain untuk mencari faktoifaktor selainpartisipasiyang

dapat mempengarupersepsguru mata pelajaraterhadap BKdi sekoldn.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Skala Partisipasi
Variabel Indikator Deskriptor " Item Jml
. Partisipasi  [1.1. Peranguru | 1.1.1 memberikan informasi| 1, 2,4, | 3,5, 6
guru dalam sebagai tentang siswa kepada | 6,
pelaksanaan informator guru pembimbing
bimbingan dan 1.1.2 memberikan informasi| 9, 10, |7, 8, 8
konseling memberikan kepada siswa dan 11,12 | 1314
masukan warga sekolah yang
lain dalam rangka
memasyarakatkan BK
1.1.3 memberikan masukan | 15, 17, | 16, 18, 4
kepada guru
pembimbing tentang
bagaimana
mengondisikan siswa
1.1.4 memberikan masukan | 19,20 | 21, 22, 4
tentang pelaksanaan
kegiatan layanan BK
kepada siswa.
1.2. Melakukan | 1.2.1 memberikan kesempatg 23, 24, 25, 3
peran guru dan kemudahan siswa
sebagai yang memerlukan
fasilitator layanan BK
dan 1.2.2memberikan program | 26, 27, | 28, 30, 6
perbaikan dan pengayaq 29, 31,
kepada siswa
1.2.3membantu 32,,35 33,34 4
mengembangkan
suasana kelagang
kondusif
1.3. Peran guru | 1.3.1mengalihtangankan 36,39 | 37,38 5
sebagai siswa kepada guru 40,
mediator pembimbing atau
petugas yang lebih
profesional
1.3.2mengadakan hubungan| 41,43, | 42,44 5
baik dengan orang tua | 45,
siswa
1.4. Peran guru | 1.4.1 mendorong siswa untuk| 46, 48, | 47, 4
sebagai memanfaatkan layanan | 49,50
motivator(me BK
mberi 1.4.2 memotivasi atau 51,52, |53, 3
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dukungan
atau
kontribusi)

mendorong guru
pembimbing dalam
melakukan tugasnya

1.4.3memberikan dukungan
dalam pelakanaan
layanan BK baik di
dalam maupun di luar
sekolah

54,55

56,

1.5.

Peran guru
sebagai
kolaborator

1.5.1ikut berperan aktif dalan
kegiatan khusus
penanganan masalah
siswa seperti kunjungan
rumah dan konferensi
kasus

1.5.2membantu melakukan
diagnostik kesulitan
belajar

1.5.3ikut mengidentifikasi
danmenyalurkan bakat
minat siswa

1.5.4 membantu memecahkat

masalah siswa

57, 58,
60, 61,
63, 64,
65

67,68

70,72,

75

59,62

66, 69

71,

74
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Lampiran 2

PENGANTAR

Skala ini disusun dan disebarluaskan dalam rangka kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahBartisipasi Guru Mata PelajaradalamPelaksanaan
Bimbingandan Konselingdikaji dari PersepsiMerekaTerhadapBimbingandan
Konsling di Sekolah Pernyataari pernyataan dalam sekala ini dibuat untuk
menggambarkan kondi$i kondisi serta pendapat tentaRgrtisipasidanPersepsi
Bapak/ Ibu terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Penulis mengharapkan kesediaan Bapak/lbotuk mengisi semua
pernyataan yang tersedia. Kesungguhan dan kejujuran Bapak/lbu dalam mengisi
angket ini merupakan informasi penting dan berharga bagi kebenaran hasil
penelitian ini. Segala sesuatu yang ada kaitannya dengan informasi yang
Bapak/Ibu bekan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk
bahan penelitian saja. Hasil penelitian ini juga tidak akan disebarluaskan untuk
konsumsi masyarakat.

Petunjuk Pengisian

Isilah identitas diri Bapak/lbu. Bacalah daftar pernyataan ini dengiin tel
kemudian isilah kolom yang berada disebelah kanan dengan memberi tanda cek
(V) pada pernyataan yang Bapak/Ibu pilih. Sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu
alami ataupun menurut pendapat Bapak/lbu yang sebenarnya. Ada alternatif
jawaban untuk mewakili kadisi / pendapat Bapak/Ibu, yaitu :

SS :Sangat Sesuai

S : Sesuai

CS : CukupSesuai

TS  :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS | S CS | TS | STS

1. | Saya memberitahukan siswa yang sel V
terlambat kepada guru pemiiing

Jika ada hal hal yang masih kurang jelas, dapat Bapak/Ibu tanyakan.
Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
Selamat Mengerjakan.

Semarang, Januari 2014
Pereliti,

Dewi Pradnya Paramita
NIM. 130 1409008
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NAMA

NIM

BIDANG STUDI YANG DIAMPU :
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Instrumen Skala Partisipasi Guru Mata Pelajaran dalam Pelaksanaan

Bimbingan Konseling di Sekolah

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S |CS| TS| STS

Saya memberitahukan siswa yang sering terlar
kepada guru @mbimbing

Saya menginformasikan kepada guru pembimi
tentang hubungan sosial siswa dengan temq
temannya

Saya menginformasikan kepada guru pembimi
tentang hubungan sosial siskarang baikdengan
gurutertentu yang kurang disukai siswa

Apabila ada siswa yang mengalami kesuli
belajar, maka saya memberitahukan kepada
pembimbing agar diberikan bantuan pemec3q
masalah siswa

Tidak semuahasil belajar siswaaya informasikar
kepada guru pembimbing

Saya ikut merbhantu pengumpulan data priba
siswa yang dilakukan guru pembimbing

Saya menginformasikan kepada guru lainnya ba
layanan BK yang diberikan guru pwmbimbi
kepada siswa kurang menarik

Saya mendengar informasi dari siswa bahwa ¢
pembimbng dalam memberikan layanan BK
sekolah kurang memotivasi siswa

Sebagai guru, saya ikut memberikan inform
tentang tujuan penyelenggaraan BK pada siswa

10.

Saya menginformasikan kepada siswa tent
berbagai jenis layanan BK yang dimanfaatkan

11.

Saya menjelaskan manfaatnya berkonsultasi ke
guru pembimbing pada siswa

12.

Saya memberikan penjelasan kepada warga se
lainnya tentang kedudukan BK di sekolah

13.

Saya merasa kedudukan BK di sama halnya

dibandingkan dengan gumnata pelajaran
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14.

Informasi yang saya dengar di masyarakat, ba
guru BK di sekolah hanya sebagai polisi sekg
yang hanya mengawasi siswa yang melanggar
tertib sekolah

15.

Saya memberikan masukan kepada ¢
pembimbing bagaimana mengkond&ik siswa
untuk bisa aktif mengikuti layanan BK di sekolah

16.

Saya kesulitan mendorong siswa agar lebih &
atau sering ke ruang BK untuk seke
berkonsultasi atau mencari informasi

17.

Saya memberikan masukan kepada siswa ba
pelaksanaan layana BK disekolah dapa
menambah informasi, wawasan dan pengalamail

18.

Saya menginformasikan bahwa layanan BK
sekolah hanya dilakukan kepada siswa V|
bermasalah atau memiliki kasus saja

19.

Setiap saya melihat gejala pada siswa
mengalami masah, maka saya menganjurk
siswa untuk berkonsultasi kepada guru pembimk

20.

Saya selalu memberikan masukan kepada
pembimbing setelah mengadakan layanan BK
siswa

21.

Masukan yang saya berikan kepada siswa terka
membuat siswa menjagénggan untu berkonsulta
atau mengikuti layanan BK pada guru pembimbi

22.

Ketika saya memberikan masukan yang Kkur,
dapat dimengerti siswa sehingga menimbul
salah paham antara siswa yang memandang b
layanan BK adalah polisi sekolah

23.

Saya mempersilahkan siswa untuk memen
panggilan guru pembimbing pada saat jam pelaj
saya berlangsung

24,

Saya mengijinkan siswa mengikuti layanan
ketika siswa sudah benér benar menyelesaika
pelajaran

25.

Saya hanya memberikan siswa kesetaup
mengikuti layanan BK pada jam istirahat saja

26.

Saya memberikan pengajaran individual kep
siswa yang memiliki prestasi belajar rendah

27.

Saya memberikan pengayaan untuk siswa
hasil belajarnya baik

28.

Saya memberikan perbaikan hankepada siswza
yang memiliki nilai dibawah ratarata saja

29.

Siswa yang nilainya dibawah rataata saya selal

menyarankan untuk diberikan layanan BK
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30.

Karena pekerjaan saya banyak, sehingga
belum sempat mengajak siswa agar lebih se
beikonsultasi pada layanan BK di sekoalh

31.

Saya terlalu sibuk dengan pekerjaan diluar sek
sehingga saya kekurangan jam untik member
pengayaan dan perbaikan pada siswa.

32.

Saya berusaha menghidupkan suasana belajar
saat siswa pasif belajdengan mengadakan disky
kelas sehingga kelas menjadi lebih kondusif

33.

Saya merasa kesulitan mengkondisikan ke
karena siswa terlalu ramai dan banyak yang t
memperhatikan saat pelajaran berlangsung

34.

Ruang kelas sudah bisa saya kondisilapabila
saya sudah merasa kesal dan marah pada sisw
tidak bisa diatur untuk tidak rame d
memperhatikan pelajaran saya

35.

Saya memberikan reward atau penghargaan
siswa yang mampu menjawab soal atau pertan
dari saya

36.

Bila saya maemukan masalah siswa yang dill
kewenangan saya, kemudian saya akarreferal
(alih tangan kasus) pada guru pembimbing

37.

Jika saya mengetahui siswa melakukan tin
criminal ~ (mencuriminum  minuman  kers
berkelahi) saya langsung melaporkan kepaalsip
tanpa meminta saran kepada pihak BK di sek
terlebih dulu

38.

Saya merasa mampu sendiri untuk melerai si
yang berkelahi tanpa bantuan guru Bk di sekolal

39.

Bersama siswa dan guru pembimbing saya
serta menentukan kesepakatan dalamako&an
alih tangan kasus pada pihak lain yang berwena

40.

Saya memantau pelaksanaan dan keefektifan re
(alih tangan kasus) siswa

41.

Saya menjalin komunikasi dengan orang tua si
untuk kepentingan siswa

42.

Hubungan antara saya dengarany tua Siswd
kurang baik karena siswa memandang ¢
termasuk guru yang galak di sekolah

43.

Saya melaporkan hasil belajar siswa kepada o
tuanya

44.

Saya hanya melaporkan hasil belajar siswa Y
berada dibawah ratarata kepada orang tua siswg

45.

Bila ternyata pemecahan masalah siswa p
adanya orang tua, maka saya akan memanggil ¢

tua siswa ke sekolah guna untuk memper
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informasi dan pemecahan masalah

46.

Bila ada siswa yang mengalami masalah vy
mengganggu maka saya mendorasigwa untuk
memanfaatkan layanan BK sebagai media alter
pemecahan masalah

47.

Jika melihat siswa yang sedang bermasalah
selalu berusaha untuk memberikan solusi t3
mengajaknya untuk berkonsultasi ke BK

48.

Saya menganjurkan kepada sisyeang mengalam
kesulitan belajar untuk berkonsultasi dengan ¢
pembimbing

49.

Saya berusaha meyakinkan siswa bahwa BK bl
tempat siswa yang bermasalah saja sehingga ¢
mau memanfaatkan layanan BK

50.

Saya mendorong siswa yang bingung menga
keputusan dalam pemilihan studi lanjutan, un
memanfaatkan layanan konseling sebagai m
informasi studi lanjut siswa

51.

Saya menyarankan pada siswa yang ir
meningkatkan prestasi belajarnya untuk mem
layanan BK yang sesuai kepada guru pentiing
agar termotivasi untuk belajar.

52.

Saya meyakinkan guru pembimbing bahwa mas
siswa selalu pasti dapat ia tangani dengan baik

53.

Saya merasa ragubila dimintai tolong gurd
pembimbing dalam melaksanakan tugasnya

54.

Saya meyakinkan gurpembimbing bahwa semt
pihak yang ada di sekolah siap memba
terselenggaranganya pelaksanaan BK di sekolal

55.

Saya merahasiakan informasi tentang permasal
siswa bila guru pembimbing memintanya

56.

Saya kurang bisa mengontrol diri saya un
menceritakan kepada guru lainnya tenta
informasi yang saya dapat setelah melakukan h
visit pada siswa bersama guru pembimbing

S7.

Saya siap membantu guru pembimbing bila dim
untuk memberikan perlakuan khusus pada si
yang masih dalam proses limgan

58.

Saya berinisiatif mengusulkan pertemuan ¢
pembimbing, wali kelas, orang tua siswa un
membahas kasus yang dialami siswa

59.

Sayajarang menpadii pertemuan atau konferen
kasus yang diselenggarakan guru pembimbing

60.

saya ikutaktif dalam memberikan tanggapan dal

pertemuan kasus
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61.

Saya ikut aktif memantu hasil perkembangan
pertemuan kasus siswa

62.

Saya cenderung mendengarkan saja ketika diad
konferensi kasus siswa dibandingkan g
pembimbing yang aktif membkan alternative
pemecahan masalah pada siswa

63.

Bila diperlukan saya ikut melakukan kunjungan
rumah orang tua siswa (Home Visit) unt
keperluan kasus siswa

64.

Saya ikut aktif menggali informasi mengenai sis
dengan orang tua siswa pada daatjungan rumal
(home visit)

65.

Saya memberikan hasil kesimpulan tentang |
belakang pribadi siswa setelah melaku
kunjungan rumah (home visit) kepada gt
pembimbing

66.

Sayamerasa sulit untuknengetahui letak kesulitg
belajar yang dialanmsiswa pada mata pelajaran sa

67.

Saya berusaha mengetahui penyebab kest
belajar yang diamali siswa

68.

Saya meneliti kesulitan belajar siswa den
kemampuan masing masing siswa dan mencal
perkembangan belajar siswa

69.

Sayaselalu siblé dengan urusan di luar sekol
sehingga saya kurang bisaemantau kebiasas
siswa baik di dalam maupun di luar sekolah

70.

Saya memberikan masukan kepada siswa u
pemilihan jurusan yang sesuai bakat, minat dan
I citanya

71.

Sayasulit untukmengetahui bakat dan minat sis
dan mencatat siswa yang memiliki bakat khusus

72.

Saya menyarankan siswa agar rajin mengi
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah

73.

Disamping mengajar saya juga menunjuk
alternatif pendidikan lanjutan gg sesuai denga
bakat, minat dan citacita siswa

74.

Alternative pemecahan masalah yang saya usu
kepada guru pembimbing kurang mendapat
respon positif dari siswa

75.

Saya ikut mengevaluasi hasil pemecahan mas

siswa yang telah dilakukan

,,,,,,,,

eeeee.eeeeeeee.

Responden,

2013

NIP.




Lampiran 4

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SKALA PARTISIPASI
GURU MATA PELAJARAN DALAM PELAKSANAAN BK

Rumus :

NS cUs gs Y

I = o

" nse s Fnsu (s v

Perhitungan :
berikut ini merupakan perhitungan validitas pada butir nomor 1
No X Y X2 Y2 XY
1 5 341 25 116281 1705
2 5 254 25 64516 127(Q
3 4 232 16 53824 928
4 5 292 25 85264 1460
5 5 204 25 41614 102(Q
6 4 253 16 64009 1012
7 5 300 25 90000 1500
8 3 284 9 80656 852
9 4 325 16 105624 1300
10 3 296 9 87616 888
11 5 219 25 47961 1095
12 4 314 16 98596 1254
13 4 230 16 52900 920
14 2 230 4 52900 460
15 5 241] 25 58081 1204
16 4 314 16 98596 1254
17 5 292 25 85264 146(Q
18 4 252 16 63504 1008
19 5 303 25 91809 1514
20 5 285 25 81225 1424
jml 86 5461 384 1520243 2353

Kriteria : Butir angket Valid jika rxy > rtabel
Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

Fxyy = (20 x32535) - (86 x5461)

\I (20 x 384) - (86120 x 1520243 - (5463)
'y _  0.4713801

Pada a = 5% dengan N= 20 diperoleh r tabel = 0,444
karena ixy > r tabel, maka angket No. 1 tersebut Valid.
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Lampiran 5

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA PARTISIPASI
GURU MATA PELAJARAN DALAM PELAKSANAAN BK
Rumus :

Kriteria :
Apabilar 11 >r tabel, maka angket tersebut reliabe|
Perhitungan :
1. Varians total
S 2
S U? _ ( L)
s?= N
N
. _ 3688609 - 1491126.05
! 20
= 109874.143
2. Varians butir
2
Sx2 _ (SX)
. 2 _ N
as, = N
S §,° = 384 - 369.80 = 0.71
20
S $° = 389 - 378.45 = 0.5275
20
S $3° = 294 - 259.20 = 1.740
¢ 20
S §75° = 265 - 238.05 = 1.348
20
| Ss§’= 96.1875
rq 75 1- 96.188
75-1 1625.748
Lampiran 4 = 0.954

Pada a = 5% dengan n = 20, diperoleh r tabel = 0.444
Karenarll > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa skala partisipasi tersebut reliabe
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Lampiran 6
Kisi Kisi Uji Coba Instrumen Skala Persepsi
Variabel Indikator Deskriptor " Item . Jml
2.Persepsi [2.1. Proses pengamatan | 2.1.1 Melihat guru 1, 2,34 4
guru maa terhadaBK pembimbing melakukan
pelajaran pelayanan bimbingan
terhadap konseling di sekolah
BK _ |56 |7,11,| 13
2.1.2 Mendengar informasi | g 9 | 1314,
baik positif maupun 1012,
negatif tentang persepsi 1516,
guru mata pelajaran 17,
terhadap pelayanan
bimbingan dan konselin
2.2. Proses
pengolahaninfomasi
tentangBK
2.2.1 Menyeleksi . .
. . 2.2.1.1Mengetahuinformasi
:Er;}l];ormasnentang yang bernilapositif 18,20, | 19, 3
maupumegaif
2.2.1.2mengetahupentingnya | 21,24, | 22,23 | 5
informasi yang 25
diperolehtentang BK
2628 | 27, 3
2.2.2 Pengorganisasiante
tang BK 2.2.2.1mengetahuientang 20,30, | 32, 4
perinciankerja BK 31
2.2.2.2mengetahuientang 3334 | 35, 3
pembagiarkerja BK
36,37 | 38 3
2.2.2.3mengetahuientang
penyatuarkerja BK 39,40 | 41, 3
2.2.2.4dapatmengkoordinasi
pekerjaan BK
BK e O 47,48, | 46,
monitoring dan
e 49
reorganisai BK
52, 50,51, 4
53,
2.2.3.1dapat merasakan pera
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pelayanarBK di
sekolah

2.2.3.2mengetahui kelemahar
dan kelebihan
pelayanan bimbingan
dan konseling di
sekolah

2.3. Proses 2.3.1 dapat menerapkan 55,56, | 5457,
Penginterpretasian pelayanan bimbingan 58
terhadaBK dan konseling disekolah

2.4. Proses penyimpulan | 2.4.1 Mengevaluasehtang 5960, | 61,
atau evaluagentang pelaksanaan BK di 62,63

BK

sekolah




Lampiran7

NAMA

NIM

BIDANG STUDI YANG DIAMPU :
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Instrumen Skala Persepsi Guru Mata PelajaranTentang Layanan Bimbingan
dan Konseling Di Sekolah

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S |CS| TS | STS

1. | Setiap hari saya melihat guru pembimb
sudah melaksanakan layanan bimbin
dan konseling dengan baik di sekolah

2. | Guru pembimbing di sekolahbelum
melaksanakan tugasnya dengan baik

3. | Guru pembimbing lebih banyg
menganggur dapada bekerja

4. | Saya melihat bahawa guru pembimb
hanya melaksanakan layanan Bk hany:
ruangan BK saja

5. | Saya melihat Guru pembimbir,
memberikan layanan bimbingan d
konseling di kelas

6. | Guru pembimbing membuat laporan ha
pemberiandyanannya kepada siswa

7. | Guru pembimbing belum pernah
memberikan pelayanan kepada siswa

8. | Guru pembimbing aktif dalam pemberi
layanan bimbingan dan konseling kepsa
siswa yang bermasalah

9. | Guru pembimbing aktif mengumpulka
data siswa

10. | Guru pembimbing selalu aktif dalal
kegiatan layanan bimbingan dan konsel

11. | Guru pembimbing di sekolah tidak han
menangani siswa yang bermasalah saja

12. | Saya mendengar informasi dari guru m
pelajaran lainnya kalau layanan bimbing
dan konseling di sekolah belum maksimg

13. | Yang saya dengar, peran guru pemimi

di sekolah sangat tidak mudah dan tig

bisa digantikan oleh guru mata pelajaran
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14.

Dari informasi yang saya dengar gu
pembimbing tidak boleh memanggil sis
saatpelajaran berlangsung

15.

Saya mendengar bahwa guru pembimk
dalam memberi layanan tidak perlu berg
di kelas, melainkan di ruang bimbingan.

16.

Dari informasi yang saya dengar, gu
pembimbing sebelum memberikan layar
terhadap siswanya juga mbuoat rencang
layanan yang sama halnya dengan ¢
mata pelajaran yang membuat renc
pengajaran sebelum memberi pelajaran.

17.

Saya juga mendengar bahwa ¢
pembimbing harus dapat membt
program kerja pelaksanaan layar
bimbingan dan konseling dilsglah

18.

Saya juga mendengar bahwa ¢
pembimbing harus menyusun lapor
pelaksanaan layanan bimbingan ¢
konseling di sekolah

19.

Saya selalu mengambil sisi positif d
informasi mengenai BK di sekolah

20.

Saya merasa sering terpengaruh dar
informasi negative tentang BK ba
informasi dari dalam maupun luar sekolg

21.

Saya selalu mempertimbangkan setiap
informasi yang saya terima tentang £
baik positif maupun negative.

22.

Informasi yang diperoleh melalui layan
bimbingan dan &nseling sangat pentin
untuk menambah wawasan d
pengalaman

23.

saya hanya memandang sebelah mg
terhadap adanya BK di sekoldtarena
layananyang diberikan seringkali kuran
sesuai dengan keadaan siswa

24.

Informasi yang diperoleh dari layan
bimbingan dan konseling di sekol
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa

25.

Saya mengakui bahwa informasi ya
diperoleh melalui layanan bimbingan d
konseling di sekolah sangat berpenga
positif terhadap siswa

26.

Jika saya terlibat dalam konferérstau
penanganan kasus siswa, maka saya

merahasiakan informasi mengenai Sig
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yang memiliki kasus tersebut

27. | Informasi yang di berikan gur
pembimbing sangat menarik sehing
meningkatkan minat dan motivasi sis
untuk menambah wawasan d
pengd&aman

28. | Saya mengetahui organisasi layat
bimbingan dan konseling di sekolah

29. | Organisasi BK di sekolah berjalan deng
baik

30. | Organisasi BK di sekolah belum terlaksg
dengan baik

31. | Saya mengetahui bahwa organisasi BK
sekolah aggotanya belum melaksanak
tugasnya sesuai dengan perannya

32. | Saya mengakui bahwa kedudukan BK
sekolah sangat penting dalam membsg
siswa bermasalah

33. | Kedudukan BK di sekolah sering di sal
gunakan oleh warga sekolah

34. | Guru pembimbing a@pat memberikal
layanan bimbingan dan konseling deng
baik kepada siswa

35. | Guru pembimbing hanya bertugas un
mengidentifikasi permasalahan siswa

36. | Saya dapat merasakan manfaat
kelebihan dari adaya layanan bimbing
dan konseling di sekola

37. | Metode pelayanan yang diberik
terkadang menjadi kelemahan gy
pembimbing karena belum mengual
metode layanan BK dengan baik

38. | Metode yang diberikan guru pembimbi
kepada siswa saat layanan BK Kkurg
sesuai dengan keadaan siswa

39. | Sekhin metode yang kurang sesuai g
pembimbing seperti kekurangan ide un
memotivasi siswa

40. | Setiap layanan yang diberikan kepé
siswa pasti memiliki kelemahan d
kelebihan yang berbeda

41. | Saya merasa guru pembimbing kurg

berusaha untuk bisa memperbaiki
kekurangan  yang didapat sete

pemberian layanan BK di sekolah
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A2.

Informasi yang diperoleh melalui layan
bimbingan dan konseling di sekol
sangatlah penting dan membantu

43.

Manfaat memperoleh informasi dé
layanan bimbingan dan kseling di
sekolah tidak begitu berpengaruh o
siswa

A4,

Informasi yang diberikan gur
pembimbing kurang mendapatkan resy
yang baik

A5.

Saya selalu ikut serta setiap K
diadakannya layanan BK yang diberik
kepada siswa baik di dalam maupunudirl
sekolah

46.

Layanan yang di berikan guru pembimbi
kepada siswa kurang maksimal

A7,

Guru pembimbing menerapkan layanan
di sekolah sesuai dengan keahlian
sehingga dapat berjalan dengan lancar

A8.

Layanan BK di sekolah sudah memen
stendart yang berlaku sehingga da
terlaksana secara terprogram

49.

Saya kurang tertarik mengikuti kegiat
home visit kepada siswa karena kesibu
saya diluar sekolah

50.

Saya dapat mengetahui beratnya tu
seorang guru pembimbing di sekolah

51.

Saya percaya bahwa dalam layanan
sudah memiliki cara tersendiri untt
menangani masalah atau kasus
dihadapi siswa, sehingga saya mengha
kerja keras guru pembimbing

52.

Saya dapat mengetahui bagaimana layé
bimbingan dan konseling di selbl
dengan baik

53.

Saya merasa kurang berperan aktif da|
pelaksanaan layanan BK di sekolah

4.

Saya merasa malas ketika mendapat gil
untuk mengikuti layanan Bk di luar ja
sekolah (home visit)

55.

Saya dapat mengevaluasi jalanf
pelaksanaaBK di sekolah dengan baik

56.

Saya merasa bahwa hasil dari pembe
layanan BK pada siswa kurang maksimg

S7.

Guru pembimbing selalu memberi ta

hasil evaluasi kegiatan BK kepada gl




121

mata pelajaran di sekolah

58.

Dapat saya simpulkan bahwalglesanaar
BK di sekolah sudah cukup baik

eéeée. , éteéeéeée. 2013
Responden,

NIP.



Lampiran8

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBASKALA PERSEPSI
GURU MATA PELAJARAN TERHADAP BIMBINGAN KONSELING

Rumus :
NSCUSQSy
rxy = — = x
VINS & (S FAN S U (s U
Perhitungan :
berikut ini merupakan perhitungan validitas pada butir nornor 1
No X Y X2 Y2 XY
1 4] 233 16 54289 932
2 4] 198 16 39204 792
3 5 194 25 37636 970
4 2 172 4 29584 344
5 2 190 4 36100 380
6 4] 207 16 42849 828
7 3] 238 9 56644 714
8 2 175 4 30625 350
9 2 149 4 22201 298
10 3| 244 9 60516 738
11 3| 183 9 33489 549
12 5/ 281 25 78961 1405
13 4] 248 16 61504 992
14 3| 243 9 59049 729
15 3| 267 9 71289 801
16 4, 207 16 42849 828
17 5| 259 25 67081 1295
18 3| 199 9 39601 597
19 4] 268 16 71824 1072
20 1 201 1 40401 201,
jml 66 435 24 97569¢ 1481

Kriteria : Butir angket Valid jika rxy > rtabel
Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

My = (20 x 14815) - (66 x 4358 )

\/(20 x242) - (6620 x 975696 - (4358)
My - 0.546
Pada a = 5% dengan N= 20 diperolehr tabel = 0,444
karena ixy > r tabel, maka angket No. 1 tersebut Valid.
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Lampiran 9

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA PERSEPSI
GURU MATA PELAJARAN TERHADAP BIMBINGAN KONSELING

Rumus :

Kriteria :

Apabilar 11 >r tabel, maka angket tersebut reliabel

Perhitungan :
1. Varians total

SU-
sl= N
N
s, = 975696 - 949608.20
20
= 1304.390
2. Varians butir
2
Sx2 _ (SX)
s 2 N
as, =
° N
S $,° = 242 - 217.80
20
S §,° = 229 - 198.45
20
S $4° = 189 - 151.25
| 20
S $63° = 276 - 245.00
20
] S$’ = 79.385
M = [ 63 ] 1-
63-1
= 0.948

Pada a = 5% dengan n = 47, diperoleh r tabel = 0.288
Karenarll > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa skala persepsitersebut reliabel

1.210
1.528
1.888

1.550

79.385
1304.390
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Lampiranl10

Kisi-Kisi Penelitian Instrumen Skala Partisipasi

124

Variabel

Indikator

Deskriptor

Jml

3. Partisipasi
guru dalam
pelaksanaan
bimbingan
konseling

3.1

. Peran guru

sebagai
informator
dan
memberikan
masukan

1.1.5 memberikan informasi
tentang siswa kepada
guru pembimbing

1.1.6 memberikan informasi
kepada siswa dan
warga sekolah yang
lain dalam rangka
memasyarakatkan BK

1.1.7 memberikan masukan
kepada guru
pembimbing tentang
bagaimana
mengondisikan siswa

1.1.8 memberikan masukan
tentang pelaksanaan
kegiatan layanan BK
kepada siswa.

15, 17,

19,

16, 18,

21, 22,

3.2.

Melakukan
peran guru
sebagai
fasilitator
dan

1.2.4memberikan kesempata
dan kemudahan siswa
yang memerlukan
layanan BK

1.2.5memberikan program
perbaikan dan pengayaq
kepada siswa

1.2.6 membatu
mengembangkan
suasana kelas yang
kondusif

23,

26, 27,
29,

32,,35

24, 25,

30, 31,

33, 34

3.3.

Peran guru
sebagai
mediator

1.3.3mengalihtangankan
siswa kepada guru
pembimbing atau
petugas yang lebih
profesional

1.3.4mengadakan hubungan
baik dengan orang tua
siswa

36, 39,
40,

41, 45,

37, 38

42,44
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3.4.

Peran guru
sebagai
motivator(me
mberi
dukungan
atau
kontribusi)

1.4.4mendorong siswa untuk
memanfaatkan layanan
BK

1.4.5memotivasi atau
mendorong guru
pembimbing dalam
melakukan tugasnya

1.4.6 memberkan dukungan
dalam pelaksanaan
layanan BK baik di
dalam maupun di luar
sekolah

46, 48,
50

51,

o4,

47,

53,

56,

3.5.

Peran guru
sebagai
kolaborator

1.5.5ikut berperan aktif dalan
kegiatan khusus
penanganan masalah
siswa seperti kunjungan
rumahdan konferensi
kasus

1.5.6 membantu melakukan
diagnostik kesulitan
belajar

1.5.7 ikut mengidentifikasi
danmenyalurkan bakat
minat siswa

1.5.8 membantu memecahkat
masalah siswa

57, 58,
60, 61,
64, 65

67,68

70,72,
73

75

59,62

66, 69

71,

74
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Lampiranll

PENGANTAR

Skala ini disusun dan disebarluaskan dalam rangka kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahBartisipasi Guru Mata PelajaradalamPelaksanaan
Bimbingandan Konselingdikaji dari PersepsiMerekaTerhadapBimbingan dan
Konseling di SekolahPernyataari pernyataan dalam sekala ini dibuat untuk
menggambarkan kondi$i kondisi serta pendapat tentaRgrtisipasidanPersepsi
Bapak/ Ibu terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Penulis mengharapkan kesediaaBapak/lbu untuk mengisi semua
pernyataan yang tersedia. Kesungguhan dan kejujuran Bapak/lbu dalam mengisi
angket ini merupakan informasi penting dan berharga bagi kebenaran hasil
penelitian ini. Segala sesuatu yang ada kaitannya dengan informasi yang
Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk
bahan penelitian saja. Hasil penelitian ini juga tidak akan disebarluaskan untuk
konsumsi masyarakat.

Petunjuk Pengisian

Isilah identitas diri Bapak/lbu. Bacalah daftar pernyataardémgan teliti
kemudian isilah kolom yang berada disebelah kanan dengan memberi tanda cek
(V) pada pernyataan yang Bapak/Ibu pilih. Sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu
alami ataupun menurut pendapat Bapak/lbu yang sebenarnya. Ada alternatif
jawaban untuknewakili kondisi / pendapat Bapak/Ibu, yaitu :

SS :Sangat Sesuai

S : Sesuai

CS : CukupSesuai

TS  :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S CS | TS | STS

2. | Saya memberitahukan siswa yang sel V
terlambat kepadguru pembimbing

Jika ada hal hal yang masih kurang jelas, dapat Bapak/lbu tanyakan.
Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
Selamat Mengerjakan.

Semarang, Januari 2014
Pereliti,

Dewi Pradnya Paramita
NIM. 130 1409008
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Instrumen Skala Partisipasi Guru Mata Pelajaran dalam Pelaksanaan

Bimbingan Konseling di Sekolah

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

CS

TS

STS

1.

Saya memberitahukan siswa yang sering terlar
kepada guru pembimbing

Saya menginformasikan kepada guru pembimi
tentang hubungan sosial siswa dengan tent@mannyal

Saya menginformasikan kepada guru pembimi
tentang hubungan sosial siswaang baikdengan gurd
tertentu yang kurang slikai siswa.

Tidak semuahasil belajar siswasaya informasikalr
kepada guru pembimbing

Saya ikut membantu pengumpulan data pribadi s
yang dilakukan guru pembimbing

Saya menginformasikan kepada guru lainnya ba
layanan BK yang dilré&kan guru pwmbimbing kepad
siswa kurang menarik

Saya mendengar informasi dari siswa bahwa ¢
pembimbing dalam memberikan layanan BK di sek
kurang memotivasi siswa

Sebagai guru, saya ikut memberikan informasi ten
tujuan penyelengraan BK pada siswa

Saya menginformasikan kepada siswa tentang ber
jenis layanan BK yang dimanfaatkan

10.

Saya menjelaskan manfaatnya berkonsultasi ke
guru pembimbing pada siswa

11.

Saya memberikan penjelasan kepada warga se
lainnya tentang kedudukan BK di sekolah

12.

Informasi yang saya dengar di masyarakat, bahwa
BK di sekolah hanya sebagai polisi sekolah yang h:
mengawasi siswa yang melanggar tata tertib sekolal

13.

Saya memberikan masukan kepada guru pembin
bagaimana mengkondisikan siswa untuk bisa 4
mengikuti layanan BK di sekolah

14.

Saya kesulitan mendorong siswa agar lebih aktif
sering ke ruang BK untuk sekedar berkonsultasi

mencari informasi
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15.

Saya memberikan masukan kepada siswawahza
pelaksanaan layanan BK disekolah dapat menar
informasi, wawasan dan pengalaman

16.

Saya menginformasikan bahwa layanan BK di sek
hanya dilakukan kepada siswa yang bermasalah
memiliki kasus saja

17.

Setiap saya melihat gejala pada sisxs@ag mengalam
masalah, maka saya menganjurkan siswa u
berkonsultasi kepada guru pembimbing

18.

Masukan yang saya berikan kepada siswa terka
membuat siswa menjadi enggan untu berkonsultasi
mengikuti layanan BK pada guru pembimbing

19.

Ketika saya memberikan masukan yang kurang d
dimengerti siswa sehingga menimbulkan salah pa
antara siswa yang memandang bahwa layanan
adalah polisi sekolah

20.

Saya mempersilahkan siswa untuk memenuhi pang
guru pembimbing pada saat jam gaftan sayd
berlangsung

21.

Saya mengijinkan siswa mengikuti layanan BK kef
siswa sudah benarbenar menyelesaikan pelajaran

22.

Saya hanya memberikan siswa kesempatan meng
layanan BK pada jam istirahat saja

23.

Saya memberikan pengajarandividual kepada sisw
yang memiliki prestasi belajar rendah

24,

Saya memberikan pengayaan untuk siswa yang
belajarnya baik

25.

Siswa yang nilainya dibawah ratarata saya selal
menyarankan untuk diberikan layanan BK

26.

Karena pekerjaa saya banyak, sehingga saya be
sempat mengajak siswa agar lebih sering berkonsty
pada layanan BK di sekoalh

27.

Saya terlalu sibuk dengan pekerjaan diluar sek
sehingga saya kekurangan jam untik member
pengayaan dan perbaikan pada siswa.

28.

Saya berusaha menghidupkan suasana belajar pad
siswa pasif belajar dengan mengadakan diskusi |
sehingga kelas menjadi lebih kondusif

29.

Saya merasa kesulitan mengkondisikan kelas kat
siswa terlalu ramai dan banyak yang tig
memperlatikan saat pelajaran berlangsung

30.

Ruang kelas sudah bisa saya kondisikan apabila
sudah merasa kesal dan marah pada siswa saat tida
diatur untuk tidak rame dan memperhatikan pelajq

saya
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31.

Saya memberikan reward atau penghargaan sisga
yang mampu menjawab soal atau pertanyaan dari Sg

32.

Bila saya menemukan masalah siswa yang d
kewenangan saya, kemudian saya akafrafexal (alih
tangan kasus) pada guru pembimbing

33.

Jika saya mengetahui siswa melakukan tindak oatr
(mencuri,minum minuman Kkeras, berkelahi) s
langsung melaporkan kepada polisi tanpa meminta ¢
kepada pihak BK di sekolah terlebih dulu

34.

Saya merasa mampu sendiri untuk melerai siswa
berkelahi tanpa bantuan guru Bk di sekolah

35.

Bersama siswa dan guru pembimbing saya ikut s
menentukan kesepakatan dalam melakukan alih ta
kasus pada pihak lain yang berwenang

36.

Saya memantau pelaksanaan dan keefektifan re
(alih tangan kasus) siswa

37.

Saya menjalin komunikasi dengasrang tua SiSwi
untuk kepentingan siswa

38.

Hubungan antara saya dengan orang tua siswa k
baik karena siswa memandang saya termasuk guru
galak di sekolah

39.

Saya hanya melaporkan hasil belajar siswa yang be
dibawah ratd rata kepadarang tua siswa

40.

Bila ternyata pemecahan masalah siswa perlu ad
orang tua, maka saya akan memanggil orang tua
ke sekolah guna untuk memperoleh informasi
pemecahan masalah

41.

Bila ada siswa yang mengalami masalah vy
mengganggu makasaya mendorong siswa unt
memanfaatkan layanan BK sebagai media alter
pemecahan masalah

42.

Jika melihat siswa yang sedang bermasalah saya
berusaha untuk memberikan solusi tanpa mengaja
untuk berkonsultasi ke BK

43.

Saya menganjurka kepada siswa yang mengala
kesulitan belajar untuk berkonsultasi dengan ¢
pembimbing

44.

Saya mendorong siswa yang bingung menga
keputusan dalam pemilihan studi lanjutan, un
memanfaatkan layanan konseling sebagai m
informasi studi lanjtisiswa

45.

Saya menyarankan pada siswa yang ingin meningka
prestasi belajarnya untuk meminta layanan BK
sesuai kepada guru pembimbing agar termotivasi u
belajar.

46.

Sayamerasa ragbila dimintai tolong guru pembimbin
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dalam melaksanak tugasnya

47.

Saya meyakinkan guru pembimbing bahwa semua
yang ada di sekolah siap membantu terselenggarang
pelaksanaan BK di sekolah

48.

Saya kurang bisa mengontrol diri saya un
menceritakan kepada guru lainnya tentang inforr
yang saya dapat setelah melakukan home visit |
siswa bersama guru pembimbing

49.

Saya siap membantu guru pembimbing bila dim
untuk memberikan perlakuan khusus pada siswa
masih dalam proses bimbingan

50.

Saya berinisiatif mengusulkan pertemuaguru
pembimbing, wali kelas, orang tua siswa un
membahas kasus yang dialami siswa

51.

Saya jarang mengadii pertemuan atau konferern
kasus yang diselenggarakan guru pembimbing

52.

saya ikut aktif dalam memberikan tanggapan dg
pertemuan kasus

53.

Saya ikut aktif memantu hasil perkembangan
pertemuan kasus siswa

54.

Saya cenderung mendengarkan saja ketika diad
konferensi kasus siswa dibandingkan guru pembim
yang aktif memberikan alternative pemecahan masg
pada siswa

55.

Saya ikut aktif menggali informasi mengenai sis
dengan orang tua siswa pada saat kunjungan r{
(home visit)

56.

Saya memberikan hasil kesimpulan tentang |
belakang pribadi siswa setelah melakukan kunjur
rumah (home visit) kepada guru pembing

57.

Saya merasa sulit untukmengetahui letak kesulita
belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran saya

58.

Saya berusaha mengetahui penyebab kesulitan b
yang diamali siswa

59.

Saya meneliti kesulitan belajar siswa den
kemampuan nsng i masing siswa dan mencal
perkembangan belajar siswa

60.

Saya selalu sibuk dengan urusan di luar sekd
sehingga saya kurang bisaemantau kebiasaan sis
baik di dalam maupun di luar sekolah

61.

Saya memberikan masukan kepada siswa u
penilihan jurusan yang sesuai bakat, minat dan tif
citanya

62.

Sayasulit untukmengetahui bakat dan minat siswa (

mencatat siswa yang memiliki bakat khusus
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63. | Saya menyarankan siswa agar rajin mengikuti kegi
ekstrakurikuler yang ada di sekbla

64. | Disamping mengajar saya juga menunjukkan alteri
pendidikan lanjutan yang sesuai dengan bakat, n
dan cital’ cita siswa

65. | Alternative pemecahan masalah yang saya usy
kepada guru pembimbing kurang mendapatkan re
positif dari sisva

66. | Saya ikut mengevaluasi hasil pemecahan masalah

yang telah dilakukan

/////////////

eeeee, eeeeeecee.

Responden,

2014

NIP.
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Lampiranl3

PERHITUNGAN VALIDITAS SKALA PARTISIPASI
GURU MATA PELAJARAN DALAM PELAKSANAAN BK

Rumus :
NS cUs Jgs v
My =
JIN S & (S FjIN s U (s V%
Perhitungan :
berikut ini merupakan perhitungan valditas pada butir nomor L
No X Y X2 Y2 XY

1 5 281 25 78961 1409
2 4 225 16 50625 90(Q
3 3 221 9 48841 663
4 5 291 25| 84681 1459
5 5 241] 25| 58081 12049
6 4 230 16| 5290( 920
7 5 246 25| 60514 123(d
8 3 215 9 46225 649
9 4 245 16| 60025 98(
10| 3 246 9 60514 738
11 4 242 16 58564 968
12 4 270 16 72909 108(d
13 4 262 16 68644 1049
14 2 211 4 445217 422
15| 5 269 25 72361 1349
16 4 223 16 49729 892
17 5 208 25 43264 104d
18] 4 216 16| 46654 864
19| 5 281 25| 78961 1404
20| 2 258 4 66564 514
21 5 256 25| 65534 128(
22| 5 253 25| 64009 1264
23] 5 268 25| 71824 134
24 5 200 25| 4000d 100d
25| 4 246 16| 60514 984
26| 4 271 16| 734417 1084
27 4 202 16| 40804 808
28| 5 262 25| 68644 131d
29| 4 259 16 67081 1034
30| 3 199 9 39601 597
31 5 295 25 87025 1479
32 5 279 25| 76174 138(
33| 5 275 25| 75625 1379
34 4 243 16 59049 972
35| 5 296 25| 87614 148(d
36| 4 196 16| 38414 784
37 5 252 25| 63504 126(d
38| 4 254 16| 64514 1014
39 5 245 25| 60025 1224
40 4 266 16 70754 1064
41 4 256 16 65534 1024
42| 4 246 16 605164 984
43 3 224 9 50176§ 672
44 5 256 25| 65536 128(
45 4 271 16| 73441 1084
46 5 235 25 55225 1179
47| 4 267 16 71289 1069

jml 199 1165( 873 2919414 49749

Kriteria : Butir angket Valid jika rxy > rtabel
Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

Iy = (47 x49743) - (199 x 11650 )

\/ (47 x873) - (199947 x 2919418 - (11659)
MNxy = 0.6474
Pada a = 5% dengan N= 47 diperolehr tabel = 0,288
karena xy > r tabel, maka angket No. 1 tersebut Valid.



Lowongan &

PERHITUNGAN RELIABILITAS SKALA PARTISIPASI
GURU MATA PELAJARAN DALAM PELAKSANAAN BK

Rumus :
a k g8 Ss?Q
r = -
H QE - 12? s? 8
Kriteria :
Apabiar 11 >r tabel, maka angket tersebut reliabel
Perhitungan :
1. Varians total
2
st = N
N
.2 _ 2919418 - 2887712.77
‘ 47
= 674.579
2. Varians butir
2
Sx2 _ (SX)
N 2 N
as, =
N
S’ = 873 - 84257 = 0.6474
47
Ss,’= 899 - 876,78 = 0.4726
47
S g5t = 757 - 681.17 = 1602
¢ 47
| S = 648 - 60051 = 1010
47
] Sg’= 64.50520593
M1 _ 66 1. 64.505
3 66 -1 674.579
= 0.918

Pada a = 5% dengan n = 47, diperoleh r tabel = 0.288
Karenarll > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa skala partisipasi tersebut reliabel

133
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Lampiran 15
Kisi Kisi Penelitian Instrumen Skala Persepsi
Variabel Indikator Deskriptor " Item . Jml
4.Persepsi  #4.1. Proses 2.1.3 Melihat guru 1, 2,3,4 4
guru mata pengamataterhada pembimbing melakukan
pelajaran pBK pelayanan bimbingan
terhadap konseling di sekolah
BK . |56 |7.11,| 12
2.1.4 Mendengainformasi 8,9, |1314,
baik positif maupun 1015,
negatif tentang persepsi 1617,
guru mata pelajaran
terhadap pelayanan
bimbingan dan konselin
4.2. Proses
pengolahaninfor
masitentangBK
2.2.4 Menyeleksi . -
. . 2.2.3.3Mengetahuinformasi
g&ormasnentang yang bernilapositif 18, 19, 2
maupumegatif
2.2.3.4mengetahupentingnya | 21,24, | 22,23 | 5
informasi yang 25
diperolehtentang BK
26, 27, 2
2.2.5 Pengorganisasial
tentang BK 2.2.2.6mepg¢tahui§ntang 2930, | 32, 4
perinciankerja BK 31
2.2.2.7mengetahuientang 34, 35, 2
pembagiarkerja BK
36,37 | 38 3
2.2.2.8mengetahutentang
penyatuarkerja BK 39,40 | 41, 3
2.2.2.9dapatmengkoordinasi
pekerjaan BK
2.2.6 Pengalaman 2.2.2.10 mengetahui 22’4479’ 32’44’ !
tentang BK tentang monitoring dan -’ ’
reorganisasi BK
52, 50,51,| 4
53,
2.2.5.1dapat merasakan pera
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pelayanarBK di
sekolah

2.2.5.2mengetahui kelemahar
dan kelebihan
pelayanan bimbingan
dan konseling di
sekolah

evaluastentang

BK

sekolah

4.3. Proses 2.3.2 dapat menerapkan 55,56, | 54, 58
Penginterpretasiarn pelayanan bimbingan
terhadaBK dankonseling disekolah

4.4. Proses 2.4.1 Mengevaluasi tentang | 59,62, | 61,
penyimpulan atau pelaksanaan BK di 63
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Instrumen Skala Persepsi Guru Mata RlajaranTentang Layanan Bimbingan

dan Konseling Di Sekolah

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S |CS| TS| STS
1. |Setiap hari saya melihat guru pembimbing su

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling de
baik di sekolah

2. Guru pembimbing di ekolah belum melaksanakar
tugasnya dengan baik

3. Guru pembimbing lebih banyak menganggur dari
bekerja

4. Saya melihat bahawa guru pembimbing hal
melaksanakan layanan Bk hanya di ruangan BK saja

5. Saya melihat Guru pembimbing memberikkyanan
bimbingan dan konseling dalam maupun di ludelas

6. Guru pembimbing membuat laporan hasil pembe
layanannya kepada siswa

7. Guru pembimbindelumpernah memberikan pelayan
kepada siswa

8. Guru  pembimbing aktif dalam pembamni layanan
bimbingan dan konseling kepada siswa yang bermas

9. Guru pembimbing aktif mengumpulkan data siswa

10. Guru pembimbing selalu aktif dalam kegiatan layal
bimbingan dan konseling

11. Saya mendengar informasi dari guru mata peiaj
lainnya kalau layanan bimbingan dan konseling
sekolah belum maksimal

12. Saya mengetahui bahwa, siswa yang bermasalah
mengikuti pelajaran sampai selesai terlebih dahulu
guru pembimbing bisa memanggilnya untuk mengi
layanan BK

13. Saya mendengar bahwa guru pembimbing da
memberi layanan klasikal pada siswa kurang menarik

14. Dari informasi yang saya dengaguru pembimbing

sebelum memberikan layanan terhadap siswanya

membuat rencana layanan yang sama halnya dengat
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mata pelajaran yang membuat rencana penga
sebelum memberi pelajaran

15.

Saya juga mendengar bahwa guru pembimbing h
dapat membuat program kerja pelaksanaan lay
bimbingan dan konseling di sekolah

16.

Saya juga mendengar bahwa guru pemingbharus
menyusun laporan pelaksanaan layanan bimbingan
konseling di sekolah

17.

Saya selalu mengambil sisi positif dari inform
mengenai BK di sekolah

18.

Saya merasa sering terpengaratengan informas
negative tentang BK baik informasi dari dalam mau
luar sekolah

19.

Informasi yang diperoleh melalui layanan bimbingan
konseling sangat penting untuk menambah wawasar
pengalaman

20.

sayahanyamemandang sebelah mata terlpadalanya
BK di sekolahkarenalayananyang diberikan seringkal
kurang sesuai dengan keadaan siswa

21.

Informasi yang diperoleh dari layanan bimbingan
konseling di sekolah kurang sesuai dengan kebut
siswa

22.

Saya mengakui bahwa informasi gadiperoleh melalu
layanan bimbingan dan konseling di sekolah sa
berpengaruh positif terhadap siswa

23.

Informasi yang di berikan guru pembimbing san
menarik sehingga meningkatkan minat dan moti
siswa untuk menambah wawasan dan pengalaman

24.

Saya dapat mengetahui tentang perincian kerja d
pelaksanaan BK di sekolah

25.

Terkadang saya sulit untuk memahami perincian prog
kerja pelaksanaan BK di sekolah

26.

Menurut saya, guru pembimbing sangat perlu uf
melakukan pembagian kardalam pelaksanaan BK
sekolah.

27.

Pembagian kerja pada guru pembimbing menurut
sudah sesuai dengan kemampuan dan keahlian m:
masing dalam pelaksanaan BK di sekolah

28.

Menurut saya, dengan adanya pembagian kerja yan(
dapat memperodah guru pembimbing dala
pelaksanaan BK

29.

Saya melihat bahwa pembagian program kerja pada
pembimbing kurang maksimal

30.

Saya melihat bahwa dengan adanya penyatuan

guru pembimbingsemakin kompak dalam pelaksar
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BK di sekolah

31.

Saya merasa bahwa penyatuan kerja dalam pelaks:
BK di sekolah belum terlaksana dengan baik, karenag
pembimbing memiliki pendapat yang berbduiala

32.

Saya melihat bahwa pelaksanaan kegiatan BK di sel
sudah terkoordinasi dengan baik

33.

Saya dapat mengetahui bahwa dengan adanya koorgc
yang baik, maka akan memperlancar pelaksanaan E
sekolah

34.

Saya merasa bahwa system koordinasi pada pelaks
BK di sekolah belum berjalan dengan lancer

35.

Saya sering melihat bahwa guru pembing sering
melakukan  monitoring dan reorganisasi  un
pelaksanaan BK di sekolah

36.

Menurut saya, dengan adanya monitoring
reorganisasi pelaksanaan BK di sekolah menjadi |
tersusundan terprogram dengan baik

37.

Terkadang saya melihat tidalemua guru pembimbin
mengikuti kegiatan monitoring dan reorganisasi p
pelaksanaan BK

38.

Informasi yang diperoleh melalui layanan bimbingan
konseling di sekolah sangatlah penting dan membant

39.

Manfaat memperoleh informasi dari layanan lbingan
dan konseling di sekolah tidak begitu berpengaruh
siswa

40.

Informasi yang diberikan guru pembimbing kurg
mendapatkan respon yang baik

a1,

Layanan yang di berikan guru pembimbing kepada s
kurang maksimal

a2,

Guru pembimbing menapkan layanan Bk di sekolz
sesuai dengan keahliannya sehingga dapat be
dengan lancar

43.

Layanan BK di sekolah sudah memenuhi standart Y
berlaku sehingga dapat terlaksana secara terprogram

44.

Saya dapat mengetahui beratnya tugas seoramng
pembimbing di sekolah

45,

Metode yang diberikan kepada siswa saat layanan
kurang sesuai dengan keadaan siswa sehingga m
kelemahan guru pembimbing

46.

Selain metode yang kurang sesuai guru pembim
seperti kekurangan ide untuk memotivgiswa

A7,

Setiap layanan yang diberikan kepada siswa |
memiliki kelemahan dan kelebihan yang berbeda

48.

Saya merasa guru pembimbing kurang berusaha {

bisa memperbaiki kekurangan yang didapat set
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pemberian layanan BK di sekolah

49.

Saya kurang tertarik mengikuti kegiatan home V
kepada siswa karena kesibukan saya diluar sekolah

50.

Saya percaya bahwa dalam layanan BK sudah mer
cara tersendiri untuk menangani masalah atau kasus
dihadapi siswa, sehingga saya menghargajakkeras
guru pembimbing

51.

Saya dapat mengetahui bagaimana layanan bimb
dan konseling di sekolah dengan baik

52.

Saya merasa malas ketika mendapat giliran u
mengikuti layanan Bk di luar jam sekolah (home visit)

53.

Jika saya terlibatdalam konferensi atau penangar
kasus siswa, maka saya akan merahasiakan info
mengenai siswa yang memiliki kasus tersebut

4.

Saya merasa bahwa hasil dari pemberian layanar
pada siswa kurang maksimal

55.

Guru pembimbing selalu memberi talmasil evaluas
kegiatan BK kepada guru mata pelajaran di sekolah

56.

Dapat saya simpulkan bahwa pelaksanaan BK di sel

sudah cukup baik

,,,,,,

éééeée.  éeeéeeceeéeée. 2014

Responden,

NIP.




Lampiran 7

PERHITUNGAN VALIDITAS SKALA PERSEPSI
GURU MATA PELAJARAN TERHADAP BIMBINGAN KONSELING

RumMus :
NS cUs g(s U
rxy -
VIN S & (s PN s U (s Vg
Perhitungan :
berikut ini merupakan perhitungan valditas pada butir nomor 1
No > hd =2 Y2 XY
1 =3 212 16| 44944 848
2 2 192 4 36864 384]
3 2 175 4 30625 350
a4 2 182 a4 33124 364
5 2 174 4 30974 352
S 4 201] 16| 40401 804]
7 3 21.1] =] 44521 633
8 2 171 4 29241 342
o 2 163 4 26569 326G
1O 3 207] =] 42849 621]
11 3 172 i=] 29584 516
12 5 254 25 645149 1279
13 =3 21.1] 16 44521 844
1.4 3 203 1=} 41209 609
15| 3 235 o 55225 705
16 4 192 16 36864 768
17 5 221 25 48841 11085
18] 3 189 o 35344 564]
19 =3 236 16 55694 Q44
20 i 189 a 35344 188
21 4 226 16| 510749 Q04|
22 3 212 i=] 44944 6364
23 4 218 16| a47524 872
24 4 177 16| 31329 708
25 3 191 =] 36481 573
26 3 205 o 420245 615
27 2 187 a 34969 374
28 g4 218 16 a47524 872
29 2 168 4 28224 336G
30 4 179 16| 2890(d 680
31 3 206 i=] 42434 [SHRS
32 3 217] i=] 47089 651]
33 4 221] 16| 48841 884]
34 2 159 4 25281 318
35 5 262 25 68644 1319
36 2 139 4 19321 278
37 2 1998 4 39204 396
38 5 233 25 54289 1165
39 3 216 i=] 46654 648
40 3 207] i=] 42849 621]
471 3 222 =] 49284 669
422 4 193 16| 37249 772
43 4 179 16| 2890(d 680
a4 2 143 a 204494 286
45 1 169 1 28561 169
46 3 183 i=] 33489 549
47 4 181 1 6] 32761 724
jml 14 o928 50 1865557 2984
Kriteria : Butir angket Vvalid jika rxy = rtabel

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

ey

Ny
Pada a

(A7 x 29842) - (147 x 9281 )

\/ (A7 x 509) - (L4747 X 1865557 - (92813))

- 0.6404

= 526 dengan N= 47 diperoleh r tabel = 0,288

karena xy = r tabel, maka angket No. 1 tersebut Vald.
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Lampiran 18

PERHITUNGAN RELIABILITAS SKALA PERSEPSI

141

GURU MATA PELAJARAN TERHADAP BIMBINGAN KONSELING

Rumus : ° ~2 2
a k ga Ss,Q
r, = g — Of-
H ck- 12? St2 8
Kriteria :
Apabilar 11 >r tabel, maka angket tersebut reliabel
Perhitungan :
1. Varians total
S 2
su-8Y
2
s, = N
s = 1865557 - 1832701.30
47
= 702.415%
2. Varians butir
2
SX? - @
. 2 _ N
as, = N
| ss’= 509 - 459.76
47
| S$, = 442 ; 382.04
47
| S 2= 457 ; 376,36
J/ 47
| Sse’= 622 - 558.38
47
| ss?= 64.96¢
11 Z[ 56 ] 1-
56-1
= 0.924

Pada a = 5% dengan n = 47, diperoleh r tabel = 0.288
Karenarll > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa skala persepsitersebut reliabel

1.048
1.276
1.716

1.354

64.966
702.415
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Lampiran 19

Tabel Penolong untuk me nghitung Korelasi
Antara Partisipasi dan Persepsi

No Red Skor Part Skor Pers <E vE Y
X Y
1 281 212 78961 4490449 50572
2 225 192 50625 36864 43200
3 221 175 48841 30625 38675
4 291 182 84681 33124 52962
5 241 176 58081 30976 42416
6 230 201 52900 40401 46230
7 246 211 60516 445271 51906
8 215 171 46225 29241 36765
o 245 163 60025 26569 39935
10 246 207 60516 42849 50922
11 242 172 58564 29584 41624
12 270 254 72900 64516 68580
13 262 211 68644 44521 55282
14 211 203 44521 41209 42833
15 269 235 72361 55225 63215
16 223 192 49729 36864 42816
17 208 221 43264 48841 45968
18 216 188 46656 35344 40608
19 281 236 78961 55696 66316
20 258 188 66564 35344 48504
21 256 226 65536 51076 57856
22 253 212 64009 4490449 53636
23 268 218 71824 47524 58424
249 200 177 40000 31329 35400
25 246 191 60516 36481 46986
26 271 205 73441 42025 55555
27 202 187 40804 34969 37774
28 262 218 68644 A47524 57116
29 259 168 67081 28224 43512
30 199 170 39601 28900 33830
31 295 206 87025 4124436 60770
32 276 217 76176 47089 5090892
33 275 221 75625 48841 60775
34 243 159 59049 25281 38637
35 296 262 87616 68644 77552
36 196 139 38416 19321 272449
37 252 198 63504 39204 49896
38 254 233 64516 54289 59182
39 245 216 60025 416656 52920
40 266 207 70756 42849 55062
41 258 222 66564 49284 57276
422 246 193 60516 37249 A7A478
43 224 170 50176 28900 38080
449 256 143 65536 20449 36608
45 271 169 73441 28561 45799
46 235 183 55225 33489 43005
a7 267 181 71289 32761 48327
JML 11652 9281 292044¢ 1865554231692
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Lampiran 20

Analisis Korelasi Partisipasi dan Persepsi

o NS cUs Jsy
" NSt (sFiNSU (s

My = (47 x2316921) - (11652 x 9281)

\l(47 x 2920446) - (1165247 x 1865557 - (9283)
- 0.49616

Pada a = 5% dengan N= 47 diperolehr tabel = 0,288

Korelasi positif sebesar 0.49616 antara partisipasi dan persepsi.

Ho = Ditolak ~ Ha = Diterima

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi dalam pelaksanaan BK
maka semakin tepat persepsi guru mata pelajaran terhaclap BK
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Lampiran21



